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Abstrak

Etnografi komunikasi adalah pendekatan yang penting untuk meneliti pembelgjaran
bahasa Indonesia sebagal bahasa asing. Penelitian ini akan mendeskripsikan apa yang
diperlukan seseorang untuk dapat berkomunikasi secaralayak dan efektif dalam suatu
komunitas wacana. Penelitian etnografi komunikas yang peneliti lakukan berusaha
mendeskripsikan tuturan mahasiswa Darmasiswa Undip 2010/2011 saat berinteraksi
dengan penutur asli bahasa Indonesia. Penelitian ini menemukan tujuh bahasa, selain
bahasa Indonesia, yang digunakan mahasiswa dalam interaksi. Bahasa Inggris adalah
bahasa, selain bahasa Indonesia, yang paling sering digunakan mahasiswa. Alasan
umum mahasiswa menggunakan bahasa Inggris adalah untuk membantu mitra tutur
memahami apa yang mahasiswa maksud. Ada tiga belas pola pertukaran tuturan
dalam interaksi. Pola [I] adalah pola yang paling mendominasi interaksi. Dalam
interaksi perkuliahan, pola [I] sangat didominasi dosen. Sedangkan dalam interaksi
nonperkuliahan, pola ini cukup sering digunakan mahasiswa. Berdasarkan analisis
kuantitatif, peranan mahasiswa dalam interaksi perkuliahan sangat kurang. Sementara
itu, dalam interaksi nonperkuliahan, peranan mahasiswa cukup banyak. Hal ini
membuktikan mahasiswa kurang aktif dalam interaks perkuliahan dan lebih aktif
dalam interaksi nonperkuliahan. Mahasiswa melakukan berbagai strategi komunikasi
untuk membuat interaksi lebih komunikatif. Penelitian ini juga menemukan bahwa
mahasi swa melakukan beberapa kekeliruan linguistik dalam berinteraksi.

Kata kunci: etnografi komunikasi, tuturan, penutur asing, interaksi, bahasa Indonesia
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Abstract

Ethnography of communication is a very important approach of doing a research
project on learning and/ acquiring Indonesian as a foreign language. This research
will describe what learners have to take into account when communicating
appropriately and effectively in a discourse community. It tries to describe speech of
twelve foreign students, who participate in the program of Darmasiswa Undip
2010/2011, when interacting with Indonesian native speakers. In this research study,
in addition to Indonesian, there are seven other languages used by the students during
interactions. Besides Indonesian, English is the most often language used by the
students. The common reason is that English was used by the students to help their
interlocutors understand what they meant. There are thirteen exchange patterns of
speech in the interactions. Pattern [I] is the most dominant in any interactions. In
classroom interactions, pattern [I] is dominated by the lecturers. In interactions
outside of the classroom, this pattern is quite often used by the students. Based on
quantitative anaysis, the speech of foreign students in classroom interactions are
relatively low in number. Meanwhile, in the interaction outside of the classroom, the
same foreign students perform quite alot of speech. This proved that foreign students
are less active in the classroom and more active when they do interactions outside of
the classroom. They also perform a variety of communication strategies in order to
make their interactions more communicative. Finaly, this study reports that most
foreign students do some linguistic errors during interactions.

Keywords. ethnography of communication, speech, foreign speakers, interactions,
Indonesian language
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Dewasa ini, pergaulan antarbangsa telah menyebdizt@asa Indonesia menjadi
salah satu bahasa penting di dunia. Hal itu juganiding oleh posisi geografis
Indonesia yang sangat strategis. Kenyataan sepetélah menyebabkan banyak
orang asing tertarik dan berminat untuk mempeldjahasa Indonesia sebagai
alat untuk mencapai berbagai tujuan, baik tujuandpikan, politik, ekonomi
atau perdagangan, seni-budaya, maupun wisata.S@ksb itu, banyak lembaga-
lembaga dibuka untuk menyelenggarakan program haledonesia sebagai
bahasa  asing baik  di Indonesia  maupun i luar  nheger

(http://staff.undip.ac.id/sastra/suyanto/2Q009Program bahasa Indonesia untuk

penutur asing dimaksudkan untuk berbagai kepentikiganunikasi (Wojowasito

dalamwww.ialf.edu/kibipa/papers/SetyaTriNugraha2.dpc

Beberapa perguruan tinggi Indonesia yang menyedeaggn program
bahasa Indonesia untuk penutur asing di antarangalala Universitas
Diponegoro, Universitas Indonesia, Universitas @adylada, Universitas Atma
Jaya Jakarta, Universitas Negeri Jakarta, UniarsKristen Satya Wacana
Salatiga, Universitas Sanata Dharma Yogyakartayéysitas UdayanaBanyak

pula lembaga-lembaga kursus nonpemerintah yang efesrggarakan program



ini, misalnya Wisma Bahasa, Puri Bahasa Plus, Reddin Colorado yang ada di

Yogyakarta {ttp:/Awww.ialf.edu/kipipa/papers/SetyaTriNugraha2.dpc

Sementara itu, di luar negeri juga terdapat baniekbaga yang
menyelenggarakan program bahasa Indonesia, sep®stituto Universitario
Orientale Napoli; Lembaga lImiah ISMEO/IsAo di Romdan Milona; Lembaga
Kebudayaan Istituto per I'Oriente di Roma; CELSCeri@o Lombardia Studi
Orientele) di Genova; dan Lembaga Tinggi Keaganradik Vatikan Ponrificia
Universitas Gregoriana. Di Thailand, ada lima ursitas yang menawarkan
program studi Bahasa Indonesia/Melayu, vyaitu: Usit@s Chulalongkorn;
Universitas Mabhidol; Universitas Prince Songkhlddwdein; dan Universitas

Ramkhamhaend(tp:/Awww.ialf.edu/kipipa/papers/SetyaTriNugraha2.dopc

Pemerintah Daerah Ho Chi Minh City, Vietham, meaiah bahasa
Indonesia menjadi bahasa kedua secara resmi péataDesember 2007. Bahasa
Indonesia sejajar dengan Bahasa Inggris, Peradais,Jepang sebagai bahasa
kedua yang diprioritaskan di Ho Chi Minh City. Bedyga perguruan tinggi
Vietham mengadakan lomba pidato dalam Bahasa lstlgnemba esai tentang
Indonesia dan pameran kebudayaan. Universitas Bang, Universitas Nasional
HCMC, dan Universitas Sosial dan Humaniora memizsildi bahasa Indonesia
(www.kompas.com ).

Darmasiswa adalah salah satu program pembelajaahasé Indonesia
yang diselenggarakan oleh pemerintah RI, khusuBirgeKerjasama Luar Negeri
Departemen Pendidikan Nasional. Program tersebualée sejak tahun 2005

dengan peserta dari 110 negara dari lima benua,(Asnerika, Australia, Eropa,



dan Afrika). Di Indonesia terdapat 45 perguruagdirbaik negeri maupun swasta
yang menyelenggarakan Program Darmasiswa (“Darmasikl 2005-2009”
dalamClossing Addres2009 by Minister of National Education, 2009).

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia sebagai badwing untuk
berbagai kepentingan komunikasi tidak mudah teic&psena dalam proses
interaksinya terdapat banyak permasalahan. Etrodmunikasi berusaha
menjelaskan apa yang diperlukan penutur untuk dagr&bmunikasi secara layak
dan efektif dalam suatu komunitas wacana. Etnogr&bmunikasi
mengkombinasikan pandangan antropologi dan sosialam studi perilaku
komunikatif sesuai dengan konteks budaya. Foku$isaserdapat pada sistem
peristiwva komunikatif dalam suatu komunitas tutan dagaimana makna sosial
disampaikan melalui peristiwa tutur tersebut (Ep210: 176 — 177).

Dari sedikit penjelasan di atas dapat peneliti ailyah bahwa etnografi
komunikasi penting untuk studi pembelajaran bahasimg karena seorang
peneliti tidak hanya mendefinisikan apa yang hadigelajari penutur asing
sewaktu mereka disosialisasikan ke dalam suatushatian budaya baru, tetapi
juga menyediakan cara menghubungkan pemerolehaséasing dengan proses
pembudayaan. Untuk keperluan itulah, kajian etrfogkamunikasi peneliti
gunakan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikareraksi pembelajaran
bahasa Indonesia sebagai bahasa asing (studi kastmasiswa Program
Darmasiswa Universitas Diponegoro tahun 2010/2011).

Penelitian ini akan melihat bagaimana mahasiswaitperasing bahasa

Indonesia (PASINGBI) berkomunikasi dengan penutsii bahasa Indonesia



(PASLIBI), sewaktu belajar bahasa Indonesia dimaattingIndonesia, baik itu

dalam interaksi perkuliahan maupun interaksi ndagethan, dengan berbagai

komponen interaksi yang menyertainya. Fokus penaiasa penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1) Bagaimanakah penggunaan bahasa mahasiswa dalaaksntgembelajaran
bahasa Indonesia sebagai bahasa asing?

2) Bagaimanakah pola interaksi mahasiswa dalam irdepgnbelajaran bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing?

3) Bagaimanakah peranan mahasiswa dalam interaksi giajatan bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing?

4) Bagaimanakah strategi komunikasi mahasiswa dalaenaksi pembelajaran
bahasa Indonesia sebagai bahasa asing?

5) Bagaimanakah kekeliruan linguistik mahasiswa dalaeraksi pembelajaran

bahasa Indonesia sebagai bahasa asing?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendesikan, secara etnografis,
komunikasi mahasiswa PASINGBI Program Darmasiswadifyn2010/2011
dengan PASLIBI, dalam interaksi pembelajaran baledanesia sebagai bahasa
asing. Tujuan tersebut selanjutnya dapat pengliti sebagai berikut.

1) Mendeskripsikan penggunaan bahasa mahasiswa datl@rakisi pembelajaran

bahasa Indonesia sebagai bahasa asing.



2) Mendeskripsikan pola interaksi mahasiswa dalamrakt pembelajaran
bahasa Indonesia sebagai bahasa asing.

3) Mendeskripsikan peranan mahasiswa dalam intera&sibplajaran bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing.

4) Mendeskripsikan strategi komunikasi mahasiswa datdenaksi pembelajaran
bahasa Indonesia sebagai bahasa asing.

5) Mendeskripsikan  kekeliruan linguistik mahasiswa adal interaksi
pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa asing.

Manfaat penelitian ini dapat peneliti lihat dariadyperspektif, yakni
teoretis dan praktis. Secara teoretis, hasil peaelini peneliti harapkan akan
memberikan manfaat bagi perkembangan penelitiarogedfi komunikasi.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat mengaBar penelitian selanjutnya.
Secara praktis, temuan penelitian ini peneliti pkaa dapat memberi manfaat
dalam kegiatan pembelajaran para mahasiswa dam dosgasa. Manfaat itu
berupa penampilan atau penyajian contoh bagaim#&®BINGBI berinteraksi
dengan PASLIBI dalam berbagai peristiwva komunikaaing secara alamiah
terjadi di lapangan. Hasil penelitian ini juga pindarapkan dapat memberi
sumbangan pemikiran kepada para perencana kurikulam dosen program
bahasa Indonesia sebagai bahasa asing sehingges ppesbelajaran dapat

berlangsung dengan efektif dan efisien.



C. Ruang Lingkup Penelitian

Batasan-batasan penelitian ini adalah sebagai uterertama, penggunaan
bahasa mahasiswa tersebut meliputi bahasa seldiasdalndonesia yang
digunakan mahasiswa PASINGBI sebagai alat komunikseserta alasan
pemakaiannya.Kedua, pola interaksi mahasiswa yang mencakup struktur
pertukaran (exchange)tuturan mahasiswa PASINGBI, yaitu: inisiasi (Ig-r
inisiasi (Ri); tanggapan/respon (T); dan balikar. (Betiga, peranan mahasiswa
yang mengacu pada empat hal, yakni: pemunculaniasiis penggunaan
kesempatan untuk melakukan kegiatan berbicara,-ratda tuturan dalam
pergantian kesempatan untuk berbicara; dan penbgaxiproporsi tuturan yang
dihasilkan oleh mahasiswa PASINGBI dan PASLIBI.

Keempat, strategi komunikasi yang mencakup pada strategiasiswa
PASINGBI dalam mengkomunikasikan makna/maksud. t&jraini meliputi
segala macam perangkat interaksional yang berkaiéamgan berbagai bidang
kompetensi seperti: kompetensi gramatikal dan kaagonal; kompetensi
sosial; kompetensi komunikatif.

Kelima, kekeliruan linguistik mencakup semua penyelewengni
kaidah bahasa Indonesia yang dilakukan mahasisvgINRAB| dalam interaksi

pembelajaran.



D. Metode dan Langkah Kerja Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga tahapan metodqglogagtu penyediaan data;
analisis data; dan penyajian hasil analisis datelfian. Metode penyediaan data
yang peneliti lakukan meliputi: observasi; wawaacarendalam; dan wawancara
terstruktur. Metode analisis data yang penelitukan yaitu analisis kualitatif dan
kuantitatif. Sementara itu, dalam metode penyafasil analisis data, peneliti
menerapkan cara informal dan cara formal. Penjelas&i mengenai ketiga
metode tersebut peneliti sajikan dalam bab tersernditu pada bab 11l Metode

Penelitian halaman 34.

E. Sistematika Penulisan

Peneliti mengawali tulisan tesis ini dendgaab | sebagaPendahuluan. Peneliti
memaparkan bab pendahuluan dalam enam subbab iat#n: belakang dan
masalah; tujuan dan manfaenelitian; ruang lingkup penelitian; definisi; me¢
dan langkah kerja penelitian; serta sistematikaulpgan yang menggambarkan
tataurutan penyajian tesis ini.

Bab selanjutnya yaknBab |1 merupakanTinjauan Pustaka. Peneliti
menjelaskan bab ini dalam dua subbab, yakni: pearejpenelitian sebelumnya
(penelitian-penelitian terdahulu yang menginspigesielitian ini); landasan teori
(sosiolinguistik dengan pendekatan etnografi kohasij tuturan dalam

percakapan, pembelajaran bahasa asing).



Bab |11 membaha$/ etode Penelitian. Bagian ini menjelaskan mengenai
metode penyediaan data; analisis data; dan penyhfail analisis data dalam
penelitian ini.

Jawaban masalah dari penelitian ini peneliti badelamBab IV yakni
babHas| dan Pembahasan. Karakteristik subjek utama penelitian (mahasiswa
PASINGBI) peneliti jelaskan terlebih dahulu sebelumembahas persoalan-
persoalan pokok penelitian ini, yaitu: penggunaahnalsa; pola interaksi; peranan;
strategi komunikasi; dan kekeliruan linguistik msiswa PASINGBI saat
berkomunikasi dengan PASLIBI dalam interaksi pemjagan bahasa Indonesia
sebagai bahasa asing. Untuk mengakhiri keselurplanicaraan dalam tesis ini,

peneliti menyampaikan simpulan dan saran dd&atmV sebagaPenutup.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penédlitian-penelitian Sebelumnya

Penelitian-penelitian terdahulu yang menginspirpsnelitian ini adalah: (1)
penelitian etnografi tentang kode komunikasi (Kaniteardjo, 1981); (2)
penelitian tentang bahasa dan identitas (Oetom87)193) penelitian tentang
kesalahan berbahasa (Nugraha, 2000); (4) penet#iatang alih kode sebagai
strategi komunikatif (Chung, 2006); (5) penelititentang kebutuhan pelajar
dalam pembelajaran (Soeparno, 2007); (6) peneliteinografis tentang
pengajaran bahasa Inggris di Amerika Serikat (Pkoy@010); dan (7) penelitian
tentang perilaku verbal dosen dengan mahasiswag adimlam interaksi
pembelajaran bahasa Indonesia (Indrariani, 2010).

Pertama, Kartomihardjo (dalam Sumarsono, 2002) menyus\sertisi
yang berjudulEthnography of Communication Codes in East Jgang berupa
penelitian etnografi tentang kode komunikatif dwdaTimur pada tahun 1981.
Fokus masalah penelitiannya adalah variasi tutor ldatannya dengan faktor-
faktor sosial kultural yang menentukan variasituiktartomihardjo menunjukkan,
bahwa pilihan tutur tertentu dikendalai oleh niddai umum dan faktor-faktor
sosial seperti usia, pendidikan, ikatan kekeluarg&aakraban, etnisitas, situasi,

pokok pembicaraan, maksud, dan sebagainya.
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Kode umum bagi sebagian besar penduduk Jawa Ticalala bahasa
Indonesia yang dijawakarcdlloquial Javanised Indonesignyang bervariasi
sesuai dengan etnisitas dan pendidikan. Semettatzahasa Belanda merupakan
kode yang dipakai sebagai identitas dalam kelomgizElgi orang-orang
berpendidikan kuno.

Norma-norma penggunaan bahasa di Jawa Timur setasadan seragam
direalisasikan dalam situasi-situasi yang kongr(madu) dan berterima secara
kultural. Pada umumnya, orang di Jawa Timur merigdma macam situasi
sosial, yaitu situasi resmi dan tak resmi. Situasimi terbagi dalam dua sifat:
formal dan informal. Dalam situasi resmi formalgesi situasi pada rapat resmi
di sebuah kantor, pada upacara ritual dalam periawidan pada waktu kuliah),
pilihan kode biasanya jatuh kepada bahasa Indodesdai pilihan terbatas kata-
kata sapaan. Sebaliknya, dalam situasi resmi irgbimisalnya situasi dalam
interaksi di antara teman sekantor, interaksi rnoakiperkawinan, dan bagian
informal dari kuliah), partisipan menggunakan banyalihan kode dan kata
sapaan. Meski demikian, terdapat lebih banyakpddian kode dan kata sapaan
dalam situasi tak resmi (seperti kunjungan kepaaah, mengobrol dengan
kenalan di jalan, percakapan di antara keluargaagapan di lapangan tenis, dan
sebagainya).

Partisipan dalam komunikasi terdiri dari penutuawan tutur, dan
pendengar. Di Jawa Timur hadirnya pendengar bigaif&ian dalam pilihan
kaidah yang kemudian menentukan pilihan varietasaMya hadirnya seorang

anak sebagai pendengar sering memaksa penutur aleslas lawan tutur
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memakai kata sapaan lain dibandingkan jika tidalka a&il anak. Pokok
pembicaraan juga sangat signifikan dalam usaha tperuntuk menentukan
pilihan kode. Misalnya, dua orang Jawa terdidikng/diasa berbicara tentang
keluarga dalam bahasa Jawa segera beralih kodsedmdonesia jika mereka
berbicara tentang tes masuk Perguruan Tinggi. 8dfia yang juga menjadi
kunci terjadinya tindak tutur adalah nada, cara as@mangat penutur.

Kedua, Dede Oetomo (dalam Sumarsono, 2002) meneliti daaha
kelompok keturunan Tionghoa di Pasuruan pada td9&7. la melihat tuturan
mereka sehari-hari di berbagai peristiwa tutur.tifipan dan topik pertuturan
beragam. Kajian ini berdasarkan kerangka etnoghedimunikasi yang
dikembangkan oleh Hymes. Kajian Oetomo juga mengdwbya Labov tentang
pemertahanan ciri-ciri dialek dalam berbagai keloknpenutur bahasa Inggris-
Amerika. Kasus di kepulauan Martha Vineyard, Ameriserikat, menjadi
perhatian, karena kajian Labov. Wilayah itu mergpmatilayah pariwisata yang
penduduk aslinya banyak terdesak. Karena banyadtapemg, banyak pula ragam
bahasa digunakan di situ, tetapi ragam “daratatéptsangat dominan. Labov
menemukan bahwa salah satu ciri pembeda ragam itaerkdengan bidang
fonologi. Kelompok penduduk asli kepulauan Martheeyard mengucapkan
lafal sentralisasi bunyi /ay/ dan /aw/. Mereka kid@au menyesuaikan diri dengan
lafal daratan yang dominan, dan mereka melakukarsabagai klaim identitas
dan pemertahanan ciri linguistik mereka sebagailpauk asli. Dengan demikian

lafal bunyi mereka dapat disebut sebagai komponamada yang berfungsi
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sebagai pemarkah identitagdgntity markery atau pemarkah tutursgeech
markers.

Oetomo menemukan identitas etnik, subetnik, daaskehlam masyarakat
Tionghoa di Pasuruan yang berinterrelasi dengailaferdan sikap bahasa.
Perbedaan repertoar (khasanah) bahasa atau perbédagsi kode dalam
repertoar yang sama mencerminkan perbedaan idedttaberbagai sikap orang
terhadap berbagai kode. Etnik Tionghoa dipilah kéam dua subetnik, yaitu
Peranakan (kelas atas — bawah) dan Totok. Bahadandsia merupakan
pemarkah utama identitas etnik. Di dalam situasigyaenuntut kesopanan dari
sudut penutur, masyarakat Tionghoa akan menggundledrasa Indonesia.
Meskipun di antara mereka ada yang berbahasa Jammak bahasa tersebut
hanya mereka gunakan untuk berkomunikasi dengarydi@ava dan tidak dengan
teman sesama Tionghoa.

Pemarkah lain untuk identitas etnik adalah bahadidn atau dialek lain
dari Tionghoa (oleh masyarakat Tionghoa angkatatap@ yang lahir di Cina
dan anak-anak mereka), bahasa Mandarin dan Belé@rida mereka yang
berpendidikan cukup); atau kata pinjaman dari kebghasa tersebut di dalam
berbahasa Jawa atau Indonesia yang mereka pakai.

Ketiga, Nugraha meneliti kesalahan berbahasa mahasiswg disPusat
Pengembangan dan Pelatihan Bahasa (P3 Bahasa)rditlaiveSanata Dharma
Yogyakarta pada divisilndonesian Language and Culture Intensive Course
(ILCIC) kurun waktu 1999-2000. Adapun jenis dan jumlahaksdsan tersebut

terdapat dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 1
Kesalahan Berbahasa Mahasiswa Asing
di P3 Bahas#LCIC Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

No. | Jenis Kesalahan Berbahasa Jumlah

1 Ketidakefektifan kalimat 42p

2 Kesalahan pemilihan kata 228
3 Kesalahan penggunaan afiks 203
4 Tidak lengkapnya fungsi-fungsi kalimat 113
5 Kesalahan penggunaan preposisi 52
6 Kesalahan urutan kata Y4
7 Kesalahan penggunaan konstruksi pasif 37
8 Kesalahan penggunaan konjungsi 25
9 Kesalahan penggunaan kata ‘yang’ 17
10 | Kesalahan pembentukan jamak 9

Berdasarkan tabel di atas, kesalahan mencolokdigsda pembuatan kalimat
efektif, disusul kesalahan pemilihan kata, pengguarefiks, dan tidak lengkapnya
fungsi-fungsi dalam kalimat.

Kesalahan-kesalahan tersebut Nugraha harapkan tiEpduksi dengan
beberapa langkah pembelajaran remedi yang berupbegp@n informasi tentang
kesalahan-kesalahan berbahasa yang dilakukan peldjareksi secara
berpasangan dan koreksi individual, pemberian t¢tpotmtoh yang benar atas
kesalahan-kesalahan yang terjadi, pemberian dedet@tan morfologis dan kata-
kata bersinonim dalam konteks, serta diskusi besspatajar tentang penyebab
kesalahan berbahasa yang mereka lakukan.

Keempat, pada tahun 2006, Haesook Han Chung (daBiimgual

Research Journal, 30:ZSummer 2006 brj.asu.edu/vol30_no2/art3.pdftelah
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meneliti alih kode sebagai strategi komunikatif gadwibahasawan Korea-
Inggris. Chung mengumpulkan data melalui rekamatewipercakapan antara
seorang dewasa generasi pertama dwibahasawan Koggés dan dua anak
dwibahasawan Korea-Inggris. Melalui analisis datalikatif, Chung menjelaskan
bahwa kedinamisan hubungan antara penutur dan toiwanya serta ciri-Ciri
budaya dapat menghasilkan alih kode. Selain besfurggbagai strategi
komunikatif untuk memfasilitasi komunikasi keluargtas hambatan-hambatan
terbatasnya bahasa, alih kode juga berfungsi sebagaghubung identitas
budaya.

Kelima, Soeparno dkk (2007) berusaha mendiskripsikan tkélan
mahasiswa yang belajar bahasa Indonesia sebagas@adsing. Kebutuhan
tersebut meliputi tujuan, materi, proses belajarngagar, dan kegiatan
penunjangnya. Penelitian ini merupakan studi kasusgy mengambil lokasi di
Sanggar Bahasa Indonesia IKIP Yogyakarta dan FRedatihan Bahasa Indonesia
IKIP Malang. Responden penelitian ini sebanyak Zhasiswa yang belajar di
kedua lembaga tersebut pada periode Maret — DeselfiB6, dengan rincian 14
orang belajar di IKIP Yogyakarta dan 10 orang dlalP Malang. Latar belakang
mahasiswa terdiri dari orang Australia, Amerikan&idan Jepang. Instrumen
penelitian ini adalah angket yang bersifat sentitka. Hasil penelitian Soeparno
adalah sebagai berikut.

1) Tujuan utama kunjungan mahasiswa adalah untukaveb@hasa Indonesia,

dan aktivitas lain adalah prioritas kedua. Sedangiypuan pembelajaran yang
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ingin mereka capai adalah mampu berkomunikasi denganggunakan
bahasa Indonesia.

2) Selain memanfaatkan buku pelajaraourse bookdan work bool yang
sudah teruji kredibilitasnya, materi yang dikehdmaaahasiswa adalah materi
dari media cetak dan elektronik,. Prioritas penyasu materi hendaknya
mendukung fungsi penggunaan bahasa dan keseimbakeg@ampilan
berbahasa.

3) Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, bahasgamar yang
mendapat prioritas adalah bahasa ibu pengajar. aMaddiovisual dan
peraga/model mendapat prioritas untuk digunakamandabembelajaran di
samping media yang lain seperti gambar, tulisam dajek langsung.
Ceramah tidak diminati, sedangkan diskusi dan ialt@ukup diminati oleh
mahasiswa. Jumlah pelajar per kelas tidak lebihsggnuluh orang.

4) Kegiatan penunjang berup@me stayyang diinginkan tidak lebih dari lima
hari. Aktivitas di luar kelas yang diminati pelajadalah berbelanja di pasar
tradisional, membatik, karawitan, dan menari. Akds yang kurang
bermuatan aspek bahasa dan budaya seperti pergurkeh sakit dan
posyandu tidak perlu disertakan dalam kegiatan mang.

Keenam, Purwoko (2010) melaporkan hasil pengamatannya &etik
mengikuti program TESOLTgeaching English as a Second and Other Languge)
atau Pengajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa kKaduaBahasa Lain di
Universitas Pensylvania, Amerika Serikat, tahun 5t9887. Beberapa ruang

kelas yang ia amati adaldPre-Academic ESL Progranforeign Language
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Program,dan Workshoptentang pengajaran bahasa asin@Gdiduate School of

Education,Universitas Pensylvania.

Pre-Academic ESL Programadalah kursus bahasa Inggris untuk para
pelajar internasional yang diselenggarakan olelvéfsitas Pensylvania di Bennet
Hall. Kursus itu diberikan bagi mereka yang ingielamjutkan studi di berbagai
perguruan tinggi di Amerika Serikat. Terdapat tigacam tingkatan kursus yang
teramati yakni Intermediate, Post-Intermedigtedan Advanced Selanjutnya,
Foreign Language Progrargang merupakan kursus bahasa Portugis untuk para
mahasiswa Amerika Serikat yang diselenggarakan Olgkiersitas Pensylvania,

di William Hall. Sedangkanworkshoptentang pengajaran bahasa asing yang

dilaksanakan oleh para mahasiswa doktoralGdaduate School of Education

(Universitas Pensylvania), ditujukan bagi para nsadvea program TESOL untuk

memperkenalkan dua macam metode, yakine Silent Waydan Counseling

Learning Beberapa bahasa asing yang diajarkan yaitu Mamd®&erancis,

Portugis, dan Spanyol. Beberapa hal yang menjatditaza penting Purwoko

antara lain sebagai berikut.

1) Proses belajar-mengajar bahasa asing bukan seBedarapan teori di ruang
kelas, tetapi juga merupakan seni berinteraksi aiepgra pelajar agar mereka
senang sewaktu belajar.

2) Proses belajar-mengajar setidaknya selalu melibdilga macam faktor yang
bersifat sosiokultural, instruksional, dan indivadluKebanyakan para pengajar
bahasa asing (Inggris) di negera-negara yang tidakbahasa Inggris,

khususnya negera-negara berkembang, memberi telabdn pada faktor
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instruksional daripada faktor sosiokultural apalagilividual. Tekanan ini
semakin melegitimasi praktek belajar mengajar y@mgusat pada pengajar.
Hal ini tentu akan mengganggu rasa cinta dan msitibelajar dari para
pelajar.

3) Buku teks yang digunakan sebagai materi pelaja@mumnya, tidak
menjelaskan beberapa fenomena bahasa misalnyseskgpomatik, kosakata
trivial (there, i), preposisi, partikel, dan artikel.

4) Pengaturan ruang Kkelas secara spasial terbukti asapgnting untuk
menciptakan lingkungan yang komunikatif.

5) Pengaturan temporal (penjadwalan) juga penting kegiatan di ruang kelas
lebih efektif.

6) Pengamatan terhadap hasil transkrip yang direkanrudng kelas ESL
membuktikan bahwa dominasi tuturan pengajar di gudelas masih
signifikan. Wacana dengan kekuasaan tidak setarauahng kelas masih
terbukti.

7) Transkrip konversasi yang dilakukan oleh seorangipe asli bahasa Inggris
dengan penutur asing bahasa Inggris, mengandurangiet interaksional
yang amat kaya. Transkrip pendek yang dianalisisumekkan bagaimana
cara seorang penutur asing memanfaatkan perangteraksional dengan
efektif.

8) Pembicaraan tentang topik gramatikal menunjukkamapae sulitnya pelajar
mempelajari bahasa asing (Inggris). Kesulitanidak hanya dialami oleh para

pelajar asal Indonesia, melainkan juga oleh pelgag memiliki bahasa asli
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Spanyol. Meskipun, bahasa Spanyol (sebagai bahasdes) dan bahasa
Inggris (sebagai bahasa target), memiliki banyakiikpan dari segi tata
bahasa.

9) Koreksi terhadap kekeliruan yang dibuat oleh paedajar adalah suatu
keharusan agar para pelajar tidak terjerumus kerigdn fosilisasi, di mana
kekeliruan yang terlanjur direkam memori merekakithgi bisa diperbaiki.

Ketujuh, Indrariani (2010) melakukan penelitian tentang lpku verbal
antara dosen dan mahasiswa asing dalam interakdigi@aran bahasa Indonesia
di Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas lImu Buddjdip, Semarang, pada
semester gasal 2008/2009. Fokus penelitian iniputlpola penggunaan bahasa,
struktur pertukaran tuturan, pemunculan inisiagseimpatan berbicara, dan
banyaknya tuturan.

Dalam penelitian Indrariani (2010), selain bahaskhesia, terdapat enam
bahasa yang digunakan dosen dan mahasiswa asarg daéraksi pembelajaran
bahasa Indonesia, yaitu bahasa Inggris, Peran@as, £ina, Myanmar, dan Jawa.
Secara kuantitatif, penggunaan bahasa Inggris |eb@monjol dibandingkan
dengan penggunaan bahasa yang lain. Hal ini tesutpatda perilaku verbal
Dosen Dua dan Dosen Tiga. Berdasarkan pemunculsiasn(l), reinisiasi (Ri),
tanggapan (T), dan balikan (B), terdapat sepulua, p@itu: pold[l], pola[l-Ri],
pola[l-Ri-T], pola[l-Ri-T-B], pola[l-Ri-T-B-T], pola[l-T], pola[l-T-B], pola[l-
T-B/1], pola[l-T-B-T], dan polgI-T-B-T-B]. Pola yang paling banyak dijumpai
adalah pola[l-T-B]. Berdasarkan empat kriteria (yaitu: pemuncularsiasi,

penggunaan kesempatan berbicara, pergantian bebazn banyaknya tuturan)



19

terlihat bahwa dalam interaksi pembelajaran bahadanesia, peranan dosen
sangat dominan. Dalam interaksi pembelajaran. dikam adanya perbedaan
peranan Dosen Satu, Dosen Dua, Dosen Tiga, dannCEsgat. Hal ini dapat

terjadi karena ada perbedaan dalam hal strategiaikgi pembelajaran dan media

yang digunakan di antara keempat dosen tersebut.

B. Landasan Teori

1. Sosiolinguistik dengan Pendekatan Etnografi Komunikasi

Dalam beberapa tahun terakhir ini, jurang pemisaharadisiplin ilmu mulai
menyempit. Beberapa linguis telah memfokuskan d&ngan fenomena
linguistik yang dikondisikan secara sosial, dandvapa sosiolog lebih peduli
terhadap keadaan sosial bahasa. Kepentingan dalaggynaan pola bahasa-
sosial tidak terbatas hanya pada sosiologi damiktigg, tetapi terbagi dengan
beberapa disiplin ilmu lainnya seperti antropolotymu politik, filsafat,
bahkan ilmu jiwa (Giglioli, 1972: 7-8).

Hingga saat ini, para linguis, sosiolog, dan ardlog telah bekerja
sampai mendekati kolaborasi. Dalam rangka mengfdesikan variasi
bahasa dan berbicara, sosiolog sering membutuh&atudn linguis. Begitu
pula, linguis membutuhkan sosiolog untuk mengkons#{sasikan berbagai
faktor sosial yang mempengaruhi fenomena linguistikntropolog
membutuhkan keduanya untuk menjelaskan budaya ketsyderdapat
beberapa area (contohnya analisis pertuturan dampétensi komunikatif)

yang tidak hanya menggunakan berbagai kontribusii diaguistik,
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antropologi, dan sosiologi, tetapi mencoba menyatuan mengintegrasikan
ketiganya ke dalam sebuah upaya terhadap pembantgora(Giglioli, 1972:
12).

Peranan komunikatif dan nilai sosial bahasa tidakkama di
manapunspeakingbisa membawa fungsi berbeda di masyarakat komsinika
yang berbeda (Hymes dalam Giglioli, 1972: 10). Kakuensinya, hubungan
antara bahasa dan kelompok sosial adalah sebuaiamasng harus diteliti
secara etnografis (Giglioli, 1972: 10). Etnografomunikasi merupakan
pendekatan dan kerangka kerja awal untuk menganaligit dasar
sosiolinguistik--peristiwa komunikatif (Giglioli,a72: 20).

Kata etnografi berasal dari bahasa Yunani, yeitunosdangraphein
Ethnos(bangsa) berarti orang atdolk, sementaragraphein (menguraikan)
mengacu pada penggambaran sesuatu. Oleh karersnitgrafi merupakan
penggambaran suatu budaya atau cara hidup orang-atalam sebuah
komunitas tertentu. Secara lebih khusus, etnogbafiusaha memahami
tingkah laku manusia ketika mereka berinteraksigdansesamanya di suatu
komunitas (Mudjiyanto, 2009).

Istilah etnografi komunikasi ethnography of communication)
merupakan pengembangan dari etnografi berbaletisagfaphy of speaking
Dalam setiap peristiwa tutur terdapat delapan komapointeraksi yang
disebutSPEAKING, vyaitu: (1) S (settingdan sceng¢ mengacu pada waktu,
tempat, dan suasana; R)(partisipanty pada siapa saja yang terlibat; B)

(end3 pada apa yang ingin dicapai oleh pelibat; Ad4jacts sequengepada
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maksud dan tujuan; (% (key3 pada bagaimana cara, semangat, nada emosi
seperti serius, lembut, sedih dan sebagainya] (@)strumentalitiey pada
jalur dan kode bahasa yang digunakan; N7Ynormg pada norma-norma
interaksi dan interpretasi; dan @)(genre$ pada macam atau jenis peristiwa
tutur (Hymes dalam Sumarsono, 2002: 325-335).

Etnografi komunikasi menggunakan etnografi sebdgadasan dan
komunikasi sebagai rentangan dan jenis kerumitan(iygmes dalam
Sumarsono, 2002: 311). Etnografi komunikasi hendaknambahkan
pertuturan atau komunikasi sebagai topik-topik pama antropolog bagi
pemerian etnografis mereka, dan mengembangkanagatiguistik--dengan
mengaitkan struktur komponen linguistik dengan bagaa penutur
menggunakan struktur tersebut (Sumarsono, 2003: 311

Etnografi komunikasi menjelaskan kompetensi komatifikseperti
kaidah untuk berkomunikasi, kaidah yang diketatershma untuk interaksi,
kaidah budaya dan pengetahuan sebagai basis sitelalnteks dan isi
peristiwa komunikasi; serta proses interaksi. Fogaderletak pada apa yang
harus diketahui oleh penutur untuk berkomunikasngde tepat dalam
komunitas tutur tertentu dan bagaimana penutubdajar; bagaimana cara
komunikasi dalam komunitas tutur itu terpola daorganisasi sebagai sistem
peristiva komunikatif, dan bagaimana cara sistemisfp@a komunikatif
tersebut berinteraksi dengan semua sistem budayay# (Hymes dalam

Saville-Troike, 1982: 2-3).
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Etnografi komunikasi membantu peneliti menemukdormasi yang
berharga pada perilaku bahasa orang-orang dalaim ko@unitas. Peristiwa
komunikatif dapat memberikan motivasi bagi penwtntuk memilih pilihan
linguistik tertentu dalam interaksi (Matei, 2009: 8

Etnografi komunikasi merupakan penelitian yang drethskan
etnografi dan komunikasi. Penelitian ini berusahaendeskripsikan
penggunaan bahasa dalam konteks situasi tertegltingga dapat teramati
dengan jelas pola-pola aktivitas tutur yang tidakiepas dari gramatika
(seperti dilakukan oleh linguis), tentang keprilaadi(seperti psikologi),
tentang struktur sosial (seperti sosiologi), tegtandaya (seperti antropologi),
dan sebagainya. Dalam kaitan dengan landasan etuarsg peneliti tidak
dapat membentuk bahasa, atau bahkan tutur, sekagaigka acuan yang
sempit. Peneliti harus mengambil konteks suatu kotasi Ccommunity),atau
jaringan orang-orang, lalu meneliti kegiatan kormkasinya secara
menyeluruh, sehingga tiap penggunaan saluran atde komunikasi selalu
merupakan bagian dari khasanah komunitas yang diaelh para penutur
ketika dibutuhkan (Purnanto dalam

http://dwipur sastra.staff.uns.ac.id/2009/06/03¢eirafi-komunikasi-dan-

register).

2. Tuturan dalam Percakapan
Kaidah penggunaan bahasa tidak hanya berlandaséda peluk beluk
bahasa, melainkan juga pada konvensi sosiokuktamalstruktur sosial dari

peserta interaksi. Pengetahuan tentang ketiga lkaetaebut mencermikan
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kompetensi linguistik dari penutur bahasa. Meskipdemikan, jika
pengetahuan itu tidak diucapkan oleh penuturnyaamidtak akan bisa
dipahami oleh penutur lainnya. Oleh sebab itu, diaguistik yang berupa
ujaran atau ucapan sangat penting dalam kajiamiitig (Purwoko, 2009:
106). Istilah lain dari ujaran atau ucapan adalaturan (Tim Penyusun
Kamus Pusat Bahasa, 2005: 1231).

Dalam setiap peristiwa interaksi berbicara antamummm, terjadi
pemindahan informasi atau pesan dari partisipan8gduan unit informasi
dalam suatu wacana interaktif disebut pertukaexcHangg (Michael Stubbs
dalam Zamzani, 2007: 41). Pertukaran memiliki Ketgan dengan tuturan.
Pertukaran terdiri dari dua atau lebih tuturan.tSs#ruktur pertukaran dapat
disusun dari dimensi urutan pemunculan elemenasiigil), reinisiasi (Ri),
tanggapan (T), dan balikan (B) (Cazden dalam Zam2a07: 41-42).

Percakapan merupakan upaya kooperatif (Hatch & ldatgm Brown,
2007: 250). Hampir setiap penutur bahasa mempunifayah kompetensi
linguisik yang berkaitan dengan pertanyaan-pertamyél) kaidah-kaidah apa
yang mengatur percakapan?; (2) bagaimana mendapatdatian orang
lain?; (3) bagaimana memulai topik, menghentikgmikioatau menghindari
topik?; (4) bagaimana menyela, mengoreksi, ataucarekejelasan? (Brown,
2007: 250).

Berdasarkan penelitian yang seksama terhadap pilegebusi giliran

dalam percakapan, Sacks, Schegloff, dan Jeffersomabil mengumpulkan



24

beberapa penemuan penting yang bisa terjadi dathomabl percakapan yaitu

sebagai berikut.

(1) Pemegang giliran akan berganti-ganti.

(2) Pada umumnya, salah satu pihak berbicara padgpibedkt
lain mendengarkan.

(3) Kadangkala terjadi ada lebih dari satu pihak bearlaic
bersamaan, tetapi hanya sebentar, biasanya salalpiBak
itu adalah pemegang giliran dan pihak lain memberi
tanggaparfiback chanelling).

(4) Kebanyakan transisi berlangsung tanpause (jeda) yang
signifikan.

(5) Urutan giliran bervariasi.

(6) Ukuran lama-pendeknya giliran bervariasi.

(7) Panjangnya giliran dalam sebuah percakapan tidatasi
secara khusus.

(8) Isi dari sebuah percakapan biasanya tidak disebutiaih
dulu.

(9) Distribusi giliran tidak disebutkan lebih dulu.

(20) Jumlah proposisi (perihal yang dipikirkan) bervaridalam
setiap giliran.

(11) Pembicaraan bisa tidak berkelanjutan.

(12)Pemegang giliran bisa memilih pemegang giliran
selanjutnya, tetapi pemegang giliran selanjutnyingekali
berbicara tanpa dipersilahkan oleh pemegang giliran

(13) Mekanisme perbaikan terjadi apabila pembicaraajalber
tidak semestinya (Sacks, Schegloff, dan Jeffersaland
Purwoko 2008: 63).

Pengetahuan sosial dalam percakapan diungkapkaamdproses
interaksi itu sendiri dan format yang dibutuhkariukndeskripsi komunikasi
lebih bersifat dinamis daripada statis (Gravinkallach Saville-Troike, 1982:
104). Ada proses yang bersifat umum yang mana mdikalesanakan sesuai
dengan proses dalam interaksi percakapan, yaitknandan cara bicara yang
saling dipahami paling tidak sebagian ditentukahdlituasi dan pengalaman
penutur sebelumnya; makna dinegosiasikan selamaegrinteraksi dan

tergantung pada maksud dan interpretasi dari ujsedelumnya; partisipan
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dalam percakapan selalu berkomitmen pada semacaenprigtasi; dan
interpretasi tentang apa yang terjadi sekarandusekrubah sesuai dengan
apa yang terjadi kemudian (Gumperz dalam SavilteKe; 1982: 104-105).

Corder (dalam Purwoko, 2010: 84) mengatakan balewatpr asing
akan menggunakan strategi komunikasi saat berksied@ngan penutur asli.
Strategi komunikasi merupakan suatu teknik sisteyaitg digunakan untuk
mengatasi kesulitan/kesalahpahaman dalam berkoasiniBialystok, 1990:
3). Strategi komunikasi mencakup segala macam gkaainteraksional yang
berkaitan dengan berbagai bidang kompetensi sdfmrtpetensi gramatikal
dan konversasional (Richard & Sukiwat), kompeteswsial (Thomas), dan
kompetensi komunikatif (Hymes) (dalam Purwoko, 28485).

Berdasarkan penelitian etnografis tentang pengajaehasa Inggris
sebagai bahasa asing di Amerika Serikat, Purwokibasé mengidentifikasi
sepuluh macam strategi komunikasi yang dilakukanupg asing dalam
mengemukakan maksudnya seperti berikut ini.

(1) Topikalisasi: yang ditandai dengaopic-comment misalnya But for
American people | think it's too small

(2) Cek pemahaman: cek pemahaman apakah penutur askimami pesan
yang dimaksudkan. Misalnya/hat you call it... a retail stofs.

(3) Cek konfirmasi: usaha untuk mengkonfirmasi apakamnupur asli
memiliki pemahaman yang mirip dengan apa yang diondikan.

Contohnya You mean a sofa bed’
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(4) Parafrasa: ucapan melingkar untuk mengklarifikaaksnd. Contohnya,
‘There was a kitchen table or a dining tdble

(5) Back-channe({tanggapan) khas, sepetiuh... huhatau ‘yeah.

(6) Umpan balik: usaha untuk memberikan evaluasi atamamcing respon
penutur asli, sepertiight’, ‘okay’, ‘you know’, ‘you see’

(7) Dekomposisi: usaha membuat proposisi menjadi leb#monjol dengan
cara mengubah komposisi struktur ucapan. Misalnyaan you tell me..
the.. oh...how to get furniture here?

(8) Strategi interpretatif: interpretasi terhadap d@gausioner dari sebuah
kalimat.

(9) Framdpembatas: pola ekspresi yang sering digunakankumtemberi
batas informasi. Misalnyd, think, it's not so big, you know’

(10)Koreksi diri: informasi tambahan sebagai penyemaann informasi
sebelumnya. MisalnyayWhen | spent summer, | mean last sumr(&10:
85-90).

Dalam Prosiding Seminar dan Lokakarya Nasional Peneiitia
Tindakan Kelas dalam Perspektif Etnograflurwoko menjelaskan bahwa
para penutur asing yang mempunyai keterbatasark&asdan pemahaman
tata bahasa juga cenderung membuat aneka straiedi mmemperlancaoral

fluencysebagai berikut.

(1) Approximation (pendekatan), pelajar akan memakai kata
yang artinya mendekati atau sinonim karena terbgsas
kosakata.

(2) World coinage(pembentukan kata), pelajar membuat kata
yang tidak diketahui secara tepat.
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(3) Circumlocution (parafrasa), pelajar membuat deskripsi
dalam bentuk frasa yang lebih panjang daripadaatebu
kata tepat yang tidak diketahuinya.

(4) Borrowing (peminjaman) pelajar menyisipkan kata dari
bahasanya sendiri karena tidak tahu padanan Imygris

(5) Mime (peragaan), pelajar memperagakan kata yang tidak
diketahuinya.

(6) Topic shift(ganti topik), apabila pelajar tidak mempunyai
cukup perbendaharaan kata untuk membicarakan topik
tertentu, mereka akan mengalinhkan pembicaraan &k so
lain yang menurut mereka lebih gampang.

(7) Topic avoidancémenghindari topik), hampir sama dengan
strategi sebelumnya, pelajar yang tidak menguasak t
pembicaraan biasanya akan menghindari bicara soal i
dengan cara diam atau menolaknya (Purwoko, 201Pa:15

Interaksi penutur asing dengan penutur asli merighas varitas
bahasa tertentu, yang berbeda, atau bahkan, memyee (keliru) dari
struktur bahasa target yang benar (Purwoko, 2034). Kekeliruan linguistik
yang dilakukan siswa saat belajar bahasa asingdledari berbagai macam
sebab pula. Norish membuat klasifikasi terhadaekelan ke dalam empat
jenis vyaitu: error (kekeliruan); mistake (kesalahan)japse (kealpaan); dan
careless slip(kecerobohan). Pertama, ia mendefinisilaror (kekeliruan)
sebagai penyelewengan yang sistematik ketika siselam mempelajari
sesuatu dan secara konsisten ‘membuat sesuatuwelitu’ KNorish dalam
Purwoko, 2010: 132). Secara lebih eksplisit Purwplga menyitir laporan
Corder dari Johson (2010: 133) yang menyatakan &alkekeliruan
mencerminkan penggunaan bahasa target oleh siswgadipengaruhi oleh
pengetahuan interlingual atau bahasa lainnya.

Kedua, Norish mendefinisikan mistake (kesalahan) sebagai

penyelewengan bentuk linguistik yang dilakukan okbwa secara tidak
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konsisten yang seharusnya telah diketahui olehasisedangkan Johnson
(dalam Purwoko, 2010: 133) mengkorelasikarstake (kesalahan) dengan
kekurangmampuan siswa dalam melaksanakan prosesfomaasi dari

kompetensi ke penggunaan bahagserformancg target yang pernah
dipelajari sebelumnya.

Ketiga, Norish menyatakan bahvegpse(kealpaan) adalah kekurangan
konsentrasi siswa karena pendeknya ingatan ataalakeh. Keempat,
careless sligkecerobohan) merupakan kekeliruan yang disebabledmsikap
siswa yang tidak menaruh perhatian ketika beradeuaing kelas (Norish
dalam Purwoko, 2010: 133).

Dari jenis-jenis kekeliruan tersebut, hangaror (kekeliruan) dan
mistake (kesalahan) yang dianggap pantas untuk dibahas.uiasilam
melaksanakan analisis kekeliruan, pengerémor (kekeliruan) dammistake
(kesalahan) biasanya tidak dibedakan secara khuSedangkanlapse
(kealpaan) dancareless slip (kecerobohan) diabaikan karena cenderung
tergantung pada situasi emosi dari mahasiswa (Fuarva910: 133).

Parameter analisis kekeliruan berbahasa berhubudgagan proses
interaksi pembelajaran bahasa yang berbeda latikare kebahasaan.
Analisis kekeliruan berbahasa merupakan satu tadattan studi secara
formal dan sistematik untuk mengidentifikasikan Wikan-kesulitan,
hambatan-hambatan, dan kendala-kendala dalam ppesdselajaran bahasa

bagi mereka yang berbeda latar belakang kebah@Baeara, 1997: 97-99).
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Strategi yang digunakan oleh siswa dalam rangkagatasi kesulitan
komunikasi dalam interaksi sosial menghasilkantaarbahasa tertentu yang
berbeda dari struktur bahasa target yang benardaBarkan penelitian
etnografis tentang pengajaran bahasa Inggris sebalgasa asing di Amerika
Serikat, Purwoko berhasil mengumpulkan beberapealiea&n linguistik yang
dibuat oleh para penutur asing yaitu sebagai beriku
(1) Tense(kala): kecenderungan untuk tidak memberikan tapast-tense

pada konteks yang semestinya. Contohnile has passed the exam
yesterday bukan‘He passed the exam yesterday’

(2) Deletion (pelesapan): Usaha pelesapan tanda gramatikattisepbyek
kalimat, pelesapan morfem, pelesapan verba, pEpalsin pola verba.
Misalnya, penghilangan subyek pada kaliieaday rains’ bukan ‘It
rains’.

(3) Tag-markers(tanda dalam question-tag): Kecenderungan mengguna
dengan membubuhkan satu kata morféeno’. Contohnya, It is
interesting, no?yang seharusny# is interesting, isn't?".

(4) Vocabulary(kosakata): Kekeliruan dalam penggunaan partpehggalan
tanda gramatikal, tanda jamak, bentuk negasi, datnenkata. Misalnya,
pemberian tanda jamak dalamoné dollars’ seharusnydone dollar’

(Purwoko, 2010: 103-107).

3. Pembelajaran Bahasa Asing
Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan mamadiang atau makhluk

hidup belajar (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasas:2D0). Pembelajaran
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merupakan proses interaksi pelajar dengan pendajamatau sumber belajar
pada suatu lingkungan belajabi sisi lain, pembelajaran mempunyai
pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapersghya mempunyai
konotasi yang berbeda. Proses pengajaran membsan kkanya sebagai
pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar Sgdangkan pembelajaran
menyiratkan adanya interaksi antara pengajar damvsu belajar dengan

pelajar(id.wikipedia.org/wiki/Pembelajargn

Proses pembelajaran penting untuk belajar bahasg #embelajaran
adalah proses menciptakan pengetahuan dan pemahbaran melalui
transformasi pengalaman. Refleksi memainkan pegating dalam proses ini
karena mengubungkan antara pengalaman praktisatd@ahékonsep teoritis.
Pembelajaran melalui pengalaman merupakan pendidykang bertujuan
mengintegrasikan unsur-unsur pembelajaran teoriden praktis bagi
seseorang. Dalam pembelajaran ini, pelajar mengafeabmena dan
melakukan sesuatu yang bermakna melalui  partisip&sif. Pelajar
berhubungan secara langsung dengan objek yanggsdgsiajarinya, bukan
hanya menonton, membaca, mendengar atau berpidiange hal itu saja
(Kohonen dalam

http://archive.ecml.at/mtp2/Elp tt/Results/DM lay60 10/05/Supplementar

y%20text%20E. pof

Mula-mula semua proses dari tindak berbahasa digebubelajaran
bahasdlanguage learning)Orang asing dewasa, ketika hendak belajar bahasa

Indonesia akan menjalani proses pembelajaran bahlmekmesia melalui
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pengajaran bahasa Indonesia di dalastting Indonesia. Kelebihan
pembelajaran bahasa Indonesia untuk orang asingadesetting belajar di
Indonesia cukup banyak, terutama dalam hal kete@edonteks komunikasi
sehari-hari. Konteks ruang kelas, atau ruang kurdesgan segera dapat
dihubungkan dengan konteks sosial (Basuki dalam

www.google.com/pengajaran/bahasa

Hakikat belajar dan mengajar bahasa asing adatsgaeberikut: (1)
belajar bahasa asing pada dasarnya adalah suaesprzkanis pembentukan
kebiasaan; (2) ketrampilan bahasa akan dipelagrara lebih efektif jika
butir-butir bahasa asing disajikan dalam bentukpanasebelum bentuk
tulisan; (3) analogi memberikan dasar yang lebilk limagi belajar bahasa
asing; (4) makna-makna yang dimiliki suatu kataadalsuatu bahasa bagi
penutur asli hanya dapat dipelajari dalam suatuiksakias terhadap budaya
orang-orang yang berbicara bahasa tersebut (Riedasn Baradja, 1990:46).

William G. Moulton dengan artikelnya “Linguisticsné Language
Teaching in the United States 1940-1960" mencan&mmbeberapa prinsip

pembelajaran bahasa secara empiris sebagai berikut.

(1) Bahasa adalah ujaran dan bukan tulisan.

(2) Bahasa adalah seperangkat kebiasaan.

(3) Ajarkanlah bahasa dan bukan tentang bahasa.

(4) Bahasa adalah apa yang dituturkan oleh penutubaistisa
tersebut, dan bukan apa yang dipikirkan oleh sesgor
untuk dituturkan para pelajar.

(5) Bahasa-bahasa itu berbeda (analisis setiap batwsa h
dilakukan berdasarkan bahasa itu sendiri) (Mouttatam
Parera, 1997: 52-55).
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Kompetensi komunikatif dalam berbahasa itu reltitifk mutlak, dan
tergantung pada kerja sama semua partisipan yaitgateContoh/konsep ini
merupakan contoh/konsep antarpersonal yang dingamg bisa kita telaah
hanya dengan performa terbuka dua atau lebih iddivdalam proses
komunikasi (Savignon dalam Brown, 2007: 241). Kotapsi komunikatif
yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa asingpungai empat
komponen. Dua komponen pertama mencerminkan peaggursistem
linguistik itu sendiri; dua yang terakhir mendedikan aspek-aspek
fungsional komunikasi. Komponen-komponen terselatan sebagai berikut.
(1) Kompetensi gramatikal, yang berhubungan dengan yasagn kode

linguistik sebuah bahasa.

(2) Kompetensi wacana, yang merupakan pelengkap dampétensi
gramatikal. Kompetensi ini merupakan kemampuan csaag untuk
mengaitkan kalimat-kalimat dengan rentang wacanan datuk
membentuk keseluruhan bermakna dari serangkaigsnuja

(3) Kompetensi sosiolinguistik adalah kompetensi temtd@idah-kaidah
sosial budaya bahasa dan wacana. Tipe ini menkgargemahaman
tentang konteks sosial bahasa.

(4) Kompetensi strategis, yaitu kompetensi strategi wakasi verbal dan
nonverbal yang bisa mengimbangi kemacetan dalarmukikasi karena
performa atau kompetensi yang tidak memadai. Koemsétini yang

mendasari kemampuan seseorang untuk melakukanik@rbmengatasi
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kekurangan pengetahuan, dan menopang komunikash@eli Canale
dan Merril Swain dalam Brown, 2007: 241-242).

Ketika seseorang belajar berbahasa, pengalamankanetalam
interaksi sosial sering berbeda dengan apa yangkaepelajari di ruang
kelas. Lightbown dan Spada (1999) membedakan bagairseseorang belajar
berbahasa dalamsetting alami, kelas tradisional, dan kelas komunikatif. Di
dalamsettingalami pelajar jarang dikoreksi, bahasa tidak disajilangkah
demi langkah. Sehari-hari pelajar dikelilingi badbagang mereka pelajari
dengan bertemu sejumlah penutur asli. Situasi iehekankan kejelasan
makna. Penutur asli cenderung lebih toleran teghaadkeliruan yang tidak
mengganggu makna (Lightbown dan Spada, 1999: 93-94)

Berbeda dengan situasketting alami, di dalam kelas instruksional
tradisional, kekeliruan sering dikoreksi. Akurasialas interaksi bermakna
cenderung diutamakan. Input struktural dinilaiedisrhanakan oleh pengajar
dan buku teks. Unsur-unsur kebahasaan disajikandgamaktekkan dalam
secara berurutan, dari apa yang dianggap ‘sedérmasauju hal yang
dianggap 'rumit’. Waktu belajar terbatas hanyaetsia jam seminggu. Jenis
wacana terbatas (sering merupakan rangkaian penga@angajukan
pertanyaan, pelajar menjawab, lalu pengajar memggsiajawaban pelajar).
Pelajar sering merasa tertekan untuk berbicara m@oulis dengan benar.
Pengajar sering menggunakan bahasa ibu pelajak amttmberikan petunjuk
dalam rangka untuk memastikan pemahaman (Lightbd&n Spada, 1999:

94).
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Dalam kelas pembelajaran komunikatif ada batasamekkq
kekekeliruan dan makna lebih diutamakan daripadantuke Input
disederhanakan, dipadukan dengan isyarat kontéksalet peraga, dan
gerakan, daripada melalui tingkatan struktural. Wakelajar dan kontak
dengan penutur asli terbatas. Sama halnya dendas ikstruksi tradisional,
sering hanya pengajar yang sebagai pembicaraldilm kelas ini, wacana
diperkenalkan melalui cerita, permainan peran, g@mggunaan ‘bahan
kehidupan nyata' atau realia seperti koran, sigedevisi, dan kunjungan
lapangan. Ada sedikit tekanan untuk tampil di tetgkkurasi yang tinggi.
Pada tahap awal, kemampuan memahami lebih diutamalaipada
kemampuan berproduksi. Pengajar mengusahakan urticara dengan
pelajar dalam tingkat bahasa yang mereka pahamghitidwn dan Spada,

1999: 95).
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Ada tiga prinsip dasar metodologis penelitian etabgPrinsip pertama adalah
naturalisme, yaitu prinsip yang menangkap karalderilaku manusia yang
muncul dalamsettingalami Gettingyang memberi kebebasan proses penelitian,
bukan setting yang secara spesifik dibuat peneliti untuk tujysemelitian atau
eksperimen). Prinsip kedua adalah pemahaman, paitgip yang mempelajari
karakter subjek penelitian sebelum menjelaskangkeimya. Prinsip ketiga adalah
penemuan, yakni konsepsi proses penelitian sehbadaktif atau berdasarkan
temuan (Hammersley dalam Genzuk, 2005: 3).

Etnografi merupakan suatu bentuk penelitian yangokes pada makna
sosiologi melalui observasi lapangan dari fenomswsiokultural. Penelitian ini
membutuhkan observasi partisipatoris peneliti deskdpsi tertulis (Emzir, 2008:

144). Karakteristik khusus penelitian etnografiagsdi berikut.

(1) Perilaku manusia dikaji dalam konteks sehari-harikan di
bawah kondisi eksperimental yang diciptakan oletepe.

(2) Data dikumpulkan dari suatu rentangan sumber, itetap
observasi dan percakapan yang relatif informal dnga lebih
diutamakan.

3) Pendekatan untuk pengumpulan data tidak terstrulktur
tidak berarti bahwa penelitian tidak sistematis;nysa pada
awalnya data dikumpulkan sebagai suatu format rhendan
sebisa mungkin sebagai medan yang luas.

(4) Fokus penelitian biasanya merupakan suatu lat@galratau
kelompok dari skala yang relatif kecil.

(5) Analisis data melibatkan interpretasi arti dan &intigndakan
manusia dan sebagian besar mengambil format deskmpbal
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dan penjelasan, dengan kualifikasi dan analisiistka yang
umumnya memainkan peran subordinat (Emzir, 2008:163).

Kalau etnografi itu dipandang sebagai kajian yangmerikan suatu
komunitas, model pemerian etnografi itu bisa djkem dan difokuskan pada
bahasa komunitas tersebut. Etnografi tentang batidauskan pada pemakaian
bahasa dalam pertuturan, atau lebih luas lagi, kitasi yang menggunakan
bahasa (Sumarsono, 2002: 309-310).

Peneliti menjelaskan tahapan penelitian etnografndnikasi terhadap
interaksi pembelajaran bahasa Indonesia sebagaishahsing ini dalam tiga
bagian yaitu: penyediaan data; analisis data; damygian hasil analisis data

penelitian.

A. Penyediaan Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga metode penyediaata, dyaitu: observasi;
wawancara mendalam; dan wawancara terstrulentama, metode observasi
yang peneliti lakukan dengan cara mengamati obgglark dalam konteksnya.
Metode ini disebut pula sebagai metode simak (Sadéo, 1988: 3-4; Kesuma,
2007: 43). Metode observasi pada penelitian ini ggenakan dua teknik
lanjutan, yaitu teknik simak libat cakap (obseryzesitisipatoris) dan teknik simak
bebas libat cakap (observasi nonpartispatoris)ambaieknik simak libat cakap,
peneliti menyimak dan ikut terlibat dalam komunik&edangkan dalam teknik
bebas libat cakap, peneliti menyimak tanpa ikupasisipasi dalam komunikasi

tersebut. Metode observasi peneliti pergunakankumtenyediakan data wacana
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komunikasi lisan yang meliputi tuturan dalam peegan dan komponen interaksi
yang menyertainya.

Observasi ini berlangsung selama semester gasd/ZMll. Peneliti
merekam dan mentranskripsi wacana komunikasi ligmsebut. Selanjutnya,
peneliti menyajikan data dalam bentuk catatan Igpantulisan Latin dengan
mengikuti penulisan bahasa Indonesia. Untuk kepserlperunutan sumber,
peneliti memberi kode catatan lapangan. Kode pertdam kedua berupa angka
yang menunjukkan nomor catatan. Kode ketiga ataéigekelan keempat berupa
angka yang menunjukkan kelas mahasiswa dalam ksieparkuliahan, yaitu: 1
(kelas dasar); kelas 2 (kelas lanjut), dan 12 &ekmpuran). Kode selanjutnya
merupakan huruf yang manandai peristiwa interagaitu A peristiwa kuliah
Mendengar dan Berbicara, B peristiwa kuliah Tatha3a, C peristiwa kuliah
Membaca, D peristiwa kuliah Menulis, E peristiwanperkuliahan, dan F
peristiwa kuliah Kesenian dan Kebudayaan. Delapadek setelah huruf
merupakan tanggal peristiwa interaksi. Misalnyade&k@02)1C2309201@artinya
data itu peneliti ambil dari catatan lapangan no&operistiwa interaksi kuliah
Membaca Kelas Dasar pada tanggal 23 September 2Cdtika melakukan
observasi, peneliti melengkapi diri dengan rekamadiq alat tulis-menulis, dan
kamera. Alat rekam audio peneliti manfaatkan unto&ngabadikan wacana
komunikasi lisan partisipan dalam interaksi. Alatlis menulis peneliti
manfaatkan untuk mencatat hal-hal penting yangdink dengan penelitian di
lapangan. Kamera peneliti gunakan untuk mengabadigambar peristiwva

interaksi.



38

Kedua, metode wawancara mendalagang peneliti pergunakan untuk
melengkapi dan memperdalam informasi data yang liieperoleh melalui
observasiK etiga, wawancara terstruktur, peneliti pergunakan untukgoaegkap
karakteristik subjek utama penelitian (mahasiswaniaiswa). Peneliti melihat
mahasiswa Darmasiswa dari faktor kebangsaan, jeslemin, umur, tempat
tinggal, pendidikan, latar belakang kebahasaan, mativasi mereka belajar

bahasa Indonesia.

B. Analisis Data Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis kudlian kuantitatif. Analisis
kualitatif peneliti gunakan untuk menganalisis datauran dan komponen
interaksi yang menyertainya dalam komunikasi peapak. Sedangkan analisis
kuantitatif hanya peneliti gunakan untuk mengaimlidata tuturan dalam
komunikasi.

Analisis kualitatif dalam penelitian ini menggunakanalisis deskriptif
dan kategoris. Sementara itu analisis kuantitagiighn menggunakan analisis
sederhana dan statistik deskriptif (Kweldju dalanp&ra, Suharyo, dan Sri Pudiji
Astuti, 2007: 20). Analisis kuantitatif sederhanarapakan sajian penghitungan
frekuensi. Analisis statistik deskriptif untuk mes#tripsikan dan meringkas data
(Uyanto, 2009: 57). Statistik deskriptif ini berleam dengan pengumpulan,
pengolahan, penganalisisan, dan penyajian sebag&un seluruh data tanpa

pengambilan kesimpulan (Ruseffendi, 1998: 3). Asslstatistik deskriptif dalam
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penelitian ini menggunakasoftware’ Statistical Package for the Social Sciences’
(SPSS) versi 16.0.

Peneliti menggunakan analisis kuantitatif sederhantuk menghitung
frekuensi penggunaan bahasa selain bahasa Indopetaainteraksi pertukaran
tuturan, strategi komunikasi, dan kekeliruan lirsgiii mahasiswa PASINGBI.
Sedangkan analisis statistik deskriptif penelitingkan untuk menganalisis
perbandingan penggunaan kesempatan berbicara, nfiargakesempatan
berbicara, dan jumlah proporsi tuturan yang dikasil oleh mahasiswa

PASINGBI dan PASLIBI.

C. Penyajian Hasil Analisis Data Penédlitian

Penelitian ini menyajikan hasil analisis data dengaenggunakan metode
informal dan metode formal. Metode informal adalabtode menyajikan hasil
analisis data dengan kata-kata biasa, sedangkardentdrmal dengan lambang-

lambang dan tanda-tanda (Sudaryanto, 1993: 145).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Mahasiswa

Subjek utama penelitian ini adalah mahasiswa PABINBrogram Darmasiswa
Republik Indonesia, di Universitas Diponegoro tah@©10/2011. Program
Darmasiswa RI merupakan program beasiswa studshaten budaya Indonesia dari
pemerintah Indonesia bagi orang asing. Mahasiswagr®m Darmasiswa, di
Universitas Diponegoro tahun ajaran 2010/2011 bdgh dua belas orang. Tiga di
antara mereka adalah mahasiswa tingkat dasar, gleatansisanya merupakan
mahasiswa tingkat lanjut. Pembagian tingkat inidbsarkan hasiplacement test
yang diselenggarakan oleh Undip.

Bagian ini menjelaskan karakteristik mahasiswa PKSB| berdasarkan
faktor kebangsaan, jenis kelamin, umur, tempatgahgpendidikan, latar belakang

kebahasaan, dan motivasi mereka belajar bahasadsido

1. Mahasiswa Tingkat Dasar

Mahasiswa PASINGBI Darmasiswa tingkat dasar terdari tiga mahasiswa,
yaitu satu mahasiswa perempuan asal Madagaskadwsamahasiswa laki-laki
asal Thailand. Mahasiswa Madagaskar berusia 2Intabia memilih sebuah

rumah kos di Jalan Singosari Semarang sebagai tetmgmalnya bersama
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mahasiswa Indonesia. Dia merupakan mahasiswa k&asiniahun kedua di
Instution de Formation et de Technigueilean, Madagaskar. Bahasa yang telah
dikuasainya secara aktif adalah bahasa MalagakgskaPerancis, dan bahasa
Inggris. Alasannya mengikuti program Darmasiswa &lalah agar bisa
melanjutkan studi di Indonesia.

Sedangkan dua mahasiswa tingkat dasar yang lakmi yaahasiswa
Thailand, masing-masing berusia 22 tahun. Merekaititetinggal di rumah kos
yang sama di Jalan Pleburan Semarang. Mereka jegapakan mahasiswa di
Universitas yang sama di Thailand, yakMalailak University. Bahasa yang
mereka kuasai secara aktif adalah bahasa ThaiMativasi mereka mengikuti

program Darmasiswa Rl adalah ingin bisa berbicaleaba Indonesia.

2. Mahasiswa Tingkat Lanjut

Mahasiswa PASINGBI Darmasiswa tingkat lanjut betmpimsembilan orang,
yaitu satu mahasiswa Thailand dan delapan mahasidetaam. Mahasiswa
berkebangsaan Thailand adalah seorang perempuarsicbe?5 tahun yang
memilih tinggal bersama mahasiswa Indonesia di lukas di Jalan Pleburan
Raya. Dia adalah mahasiswa Master studi Asia Teagd@alailak University
Selain menguasai secara aktif bahasa Thailand alaash Inggris, mahasiswa ini
mempunyai pengalaman belajar bahasa Indonesia tekditas Gajah Mada,
Yogyakarta. Mahasiswa Thailand ini mengikuti pregrBarmasiswa Rl karena

ingin menulis tesis tentang budaya Indonesia.
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Sementara itu, mahasiswa Darmasiswa tingkat labprikebangsaan
Vietnam, terdiri dari lima perempuan dan tiga Ikt Usia mereka berkisar 20
hingga 27 tahun. Kedelapan mahasiswa tersebut mlenpnahasiswa studi Asia
Tenggara: satu orang mahasisWang Bing International University empat
orang mahasiswdlo Chi Minh City Open Universitydan tiga orang mahasiswa
Social Science and Humanities Universifgmpat tinggal mahasiswa perempuan
berada di Jalan Pleburan Semarang. Selain berleagad mahasiswa Indonesia,
mereka juga memilih tinggal bersama dalam satu huk@s dengan teman
sebangsanya yang satu universitas. Sedangkan pdwasiswa laki-laki, tinggal
di rumah kos yang sama di Jalan Kertanegara Semakéereka berkomunikasi
dengan bahasa Vietnam dan sedikit bahasa Indork@sena mereka telah
memiliki pengalaman belajar bahasa Indonesia diausitas di Vietnam selama 1
— 2 tahun. Selain untuk meningkatkan kemampuanrdélarbahasa Indonesia,
motivasi mereka mengikuti program Darmasiswa Rladagin menulis tentang

Indonesia sebagai tugas akhir studi mereka di ¥atn

M ahasiswa dalam Interaks

1. Penggunaan Bahasa M ahasiswa
Penelitian ini menemukan tujuh bahasa selain balmmkmesia yang digunakan

mahasiswa PASINGBI dalam interaksi pembelajaraity y@ahasa Jawa, bahasa
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Inggris, bahasa Malagasi, bahasa Arab, bahasaanhdaibahasa Viethnam, dan

bahasa Perancis.

a. BahasaJawa
Mahasiswa PASINGBI menggunakan bahasa Jawa dalataraksi
perkuliahan dan nonperkuliahan. Berikut ini merwgrakontoh tuturannya.

(1) [D :*“... Pun sudah tahu ya Jame?”
M : “Ora opo-opo”.
D : “lya, Pun sudah tah@ra opo-opoartinya apa?”
M : “Tidak apa-apa”
D : “lya haha (tertawa) iyagra opo-opoya. Jadi ini
saya hapus dulu ya....”] ((02)1C23092010)

(2) [D :“lya, enam!”
M : “Saya bersepedanthelke kampus”
D : “Mudah ya? Kemudian pola kalimat
berikutnya...”] ((4)2B28092010).

(3) [M: “lya mudah, saya belajar kangkung tumis”
P : “Oh gampang sama tumis, iya kan, gimana-
gimana masak kangkung tumis?”
: “Bawang putih, bawang merah, cabai, daun
salam, garam, sama taocho..., terasi, jahe.”
: “Jahe?”
: “Sama?”
: “Dihancurkan?”
: “Diulek’
: “Ohdiulek
: “Gula merah”
: “O00 gula merah juga?”] ((16)E15102010).

<

UTZTUZTZT

Contoh (1) merupakan kutipan interaksi perkuliahlembaca
Tingkat Dasar. Mahasiswa PASINGBI menggunakan kmah#sva yang
berupa frasaora opo-opountuk mengungkapkan maksudnya kepada dosen

PASLIBI yang bersuku Jawa. Selanjutnya, dosen me&ankejelasan makna
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ora opo-opoyang disampaikan mahasiswa. Setelah mahasisweelas@n
maknaora opo-opo dosen membenarkan lalu melanjutkan ke pembicaraan
berikutnya.

Sementara itu, dalam contoh (2), yakni dalam ik&rgerkuliahan
Tata Bahasa Tingkat Lanjut, mahasiswa PASINGBI rhasidkan tuturan
bahasa Jawa berupa katathelsaat ia diminta dosen PASLIBI bersuku Jawa
membuat kalimat dengan kata berimbuhan ‘bersepdeeri\ggunaan kata
bahasa Jawanthel ini menegaskan maksud bahwa sepeda yang mahasiswa
maksud adalah sepeda kayuh dan bukan sepeda motor.

Sedangkan contoh (3), yaitu dalam interaksi nonpetkan,
mahasiswa PASINGBI menyebut kata bahasa thweak untuk menjelaskan
kepada peneliti PASLIBI bersuku Jawa bagaimana siglva mengolah
bawang putih, bawang merah, cabai, daun salammgdemcho, terasi, jahe
saat memasak tumis kangkung.

Dari uraian di atas dapat peneliti katakan bahwar |delakang
mahasiswa PASINGBI menggunakan bahasa Jawa adalatuk u
menyampaikan dan menegaskan maksud tertentu kepf2ASLIBI.
Penggunaan bahasa Jawa ini memunculkan suasanaali@ak antara
mahasiswa PASINGBI dengan PASLIBI. Keakraban innoul karena selain
latar peristiwa interaksi terjadi di Jawa, latatalkang kesukuan PASLIBI

juga merupakan orang Jawa. Mahasiswa mengaku bamsvaka banyak



46

memperoleh kata-kata bahasa Jawa dari PASLIBI yaeigaul dengan

mereka sehari-hari di luar interaksi perkuliahan.

b. Bahasalnggris
Contoh penggunaan bahasa Inggris dalam interakfalmdebagai berikut.

(4) [D : “Siapa namanya? Medisa?”

M : “Melisa”

D: “Melisa. Silahkan duduk Melisa.”

M : “Okey

D : “Kita menunggu teman-teman.”

M : “What is thi&®”

D : “Menunggu.We are waiting for your friend. You

have one Japaneese and two Thailand. In your
classroom.”

: “Yes. But | never see him

: “You never see hit

. “I ever see them on Thursday together. But | study
only Jumat, Seninh no meet them. | don’t know
where is them.”

D :“Ohl see”

M : “I don’t know where is h§ ((03)1A28092010).

0L

(5) [D : “Kalau kita orang Indonesia sangat jelastor,
rumah kotor, rumah kotor. Keliru bukan kelilu,
kotor kotor rrrrrr kotor, motor bukan moto, moto
bukan, motor. Komputer bukaomputer Bisa?”

M : “Computer”

D : “Ya. Bisa?”

M : “Computet

D : “Bisa?”

M : “Compute”

D : “Ter bisa?”

M : “Ter.”

D : “Ter. Komputer.”] ((1)2C23092010).

(6) [D : “Nasi asam asam pake ikan. Minum?”
M: “Air tawar”
Pjl : “Teh tawar ya?”
M : “Just the watér
Pjl : “Delapan ribu”
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M : “Delapan ribu, delapan ribu rupiah, delaparurip
((6)E29092010)

Contoh (4) merupakan kutipan transkrip dalam ikgrakuliah
Mendengar dan Berbicara Tingkat Dasar, mahasiswalR@B| menanggapi
perkataan bahasa Indonesia dosen PASLIBI dengarbkditasa Inggriskey
lalu kalimat pertanyaarwhat is this? Dosen tersebut kemudian banyak
berbicara dengan kalimat-kalimat bahasa Inggrigerse“We are waiting for
your friend. You have one Japaneese and two Tlailenyour classroom,”
yang juga kembali ditanggapi mahasiswa dengan kaliigwaban bahasa
Inggris “Yes. But | never see HinKomunikasi berikutnya dalam interaksi
tersebut menggunakan bahasa Inggris.

Dalam penggalan transkrip interaksi kuliah Memb&oakat Lanjut
(contoh 5) terdapat kata bahasa Inggomputeryang diucapkan mahasiswa
PASINGBI dan juga dosen PASLIBI. Penjelasan dosem®nganai
bagaimanan mengucapkan fonem /r/ bahasa Indonesmadn penyebab
mahasiswa menggunakan bahasa Inggris. Kata bamggasicomputeryang
telah di-Indonesiakan seharusnya dilafalkan ‘korapufdengan /r/ jelas).
Namun, mahasiswa PASINGBI rupanya kesulitan memikany/r/ secara
jelas sehingga masih menyebut komputer deegamputer

Sementara itu, dalam contoh (6) merupakan kutigarskrip interaksi
pembelajaran nonperkuliahan yakni saat peristiw&amasiang di warung

makan. Dalam peristiwa itu terdapat tuturan bahiaggris berupa fraspist
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the water yang dituturkan mahasiswa PASINGBI. Kata bahasggris
tersebut digunakan mahasiswa untuk menyampaikarsudakepada penjual
bahwa minuman yang ia pesan hanya air tawar biasa.

Dari penjelasan tersebut dapat peneliti sampaikdnwh umumnya
mahasiswa PASINGBI menggunakan bahasa Inggris umténbantu
komunikasi (baik untuk menyampaikan maksud maupwmbantu mitra

tutur memahami).

c. Bahasa Malagasi
Bahasa Malagasi hanya diucapkan oleh mahasiswa NRMHI asal
Madagaskar. Contoh penggunaannya peneliti sajiledand kutipan-kutipan
transkrip berikut ini.

(7) [D : “Ini mata. Ini apa ini? Rambut¥hat you say in
Malagasy’
M : “Wulu”
D: “Wulu? But for us isrambut.” ] ((03)1A28092010)

(8) [D : “Di sana sering makan bubur? Di Madaga®8kar
Kalau sehari-hari di Madagaskar, sehari-hari
makannya apa?”

M : “Hari, nasi”

D : “Nasi”

M : “Nasi dan muluk... lauk.”
D: “Lauknya.”

M: “Lauk.”

D : “Lauknya apa, ikan?”
M : “Legue, legum, legum
D : “Legué& Keju?”

M : “Kalau after.”

D : “After?”

M

. “Salad” ] (08)1B03102010)

(9) [D: “Haaasoft lense!”



49

M : “What is soft lens@”

D : “Soft lense isensa kontak.”
M : “Lounti?”

D : “Ya mungkinlounti”

M : “Lounti. Soft pink, blué

D :“Ya.”] ((7)1D0110).

(10) [D: “Rice inMadagaskapare?”
M: “No. Vari. Vari”
D: “Vari, beginP”
M: “Yes
D:“Ya.
M : “For example in Indonesia you tédingan.”
D : “Ya tangan.”
M : “But Malagasykangan.”
D : “Kangan.”
M : “lya”] ((1)2C23092010).

Contoh (7) merupakan kutipan interaksi peristiwbakuMendengar
dan Berbicara Tingkat Dasar. Dalam interaksi tarselerdapat bahasa
Malagasi berupa katavulu yang diucapkan mahasiswa PASINGBI saat
menjawab pertanyaan dosen PASLIBI tentang bagairoearay Madagaskar
menyebut rambut. Dalam contoh (8), yakni saat peaskuliah Tata Bahasa
Tingkat Dasar, juga terdapat bahasa Malagasi bekafmlegue danlegum
ketika mahasiswa menjawab pertanyaan dosen tetdak@pa yang biasa ia
makan di Madagaskar.

Sementera itu, dalam contoh (9), saat kuliah Menlilngkat Dasar,
muncul kata lounti sebagai konfirmasi mahasiswa atas pernyataan
contoh/konsep frasa bahasa Inggssft lens yang disampaikan dosen.
Sedangkan saat kuliah Membaca Tingkat Lanjut, maddoh (10), terdapat

bahasa Malagasi berupa katari untuk menyebut contoh/konsep bahasa
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Inggris rice dan katakanganuntuk menyebut contoh/konsep ‘tangan’ dalam
bahasa Indonesia. Kehadiran mahasiswa PASINGBIMadhgaskar--yang
seharusnya tergabung dalam kelas dasar-- di daldiahkKvViembaca Tingkat
Lanjut ini karena pada tanggal tersebut dia belusmerima jadwal kelasnya.
Sehingga, ia pun mengikuti perkuliahan mahasisvaskanjut.

Latar belakang mahasiswa menggunakan bahasa Malagalsh
untuk memperbandingkan contoh/konsep antara bahlmkmesia dengan
bahasa Malagasi. Data-data tersebut memperlihakemiripan bentuk.
Kedekatan hubungan antara kedua bahasa serum@am dahpun Melayu -
Polinesia ini seyogyanya membantu mahasiswa Makagasintuk

menyesuaikan diri dengan bahasa Indonesia.

d. BahasaArab

Bahasa Arab digunakan mahasiswa PASINGBI dalanklipgyang sangat
terbatas, yaitu hanya saat interaksi yang berhududgngan salam. Contoh
penggunaan salam dalam bahasa Arab terdapat datgrarkinteraksi kuliah
Tata Bahasa Tingkat Dasar dan Membaca Tingkat Laejukut ini.

(11) [D : “Berpandangan, kita saling bertukar pandang

begitu juga Dbersalaman. Bersalaman.
Berjabat tangan. Saling memberi salam.”

M: “Bersalaman, wassalamualaikum,
wassalamualaikuf@f

D : “Apa?”

M : “wassalamualaikum”

D :*Apa bisa kamwassalamualaikum Belajarnya di

mana? Diajari...”] ((8)1B03102010)
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(12) [D : “Nggak tahu saya nggak hafal. Selamahgia
Assalamualaikum
M : “Waalaikumsalami] ((1)2C23092010)
Mahasiswa PASINGBI menggunakan salam ini karenaekaer
terbiasa mendengar dalam kehidupan sehari-hark $gjeada di Indonesia.

Orang-orang Indonesia yang sering mengucapkan s#agan bahasa Arab

membuat mereka juga bisa memberi dan menjawab siagan bahasa ini.

e. Bahasa Thailand
Bahasa Thailand hanya digunakan oleh mahasiswaNf@&l berkebangsaan
Thailand. Contoh tuturannya adalah sebagai berikut.
(13) [D : “Rasanya bagaimana? Rasanya?
M : “Jeruk?Samsarh
D : “Apa itu san?”
M : “Bahasa Thai”] ((8)1B03102010)
Contoh (13) merupakan kutipan transkrip percakapatara dosen
PASLIBI dengan mahasiswa PASINGBI dalam kelas TBahasa Dasar.
Kata ‘samsam’ adalah bahasa Thailand yang digunakan mahasiswa

PASINGBI untuk menjelaskan bagaimana rasa bualk.j8ahasa Thailand

sangat sering digunakan dalam interaksi antar nei@ad hailand.

f. BahasaVietnam
Sama halnya dengan bahasa Thailand, bahasa Vigiganmanya digunakan

mahasiswa asal Vietnam. Ketika berinteraksi defy@8LIBI, mereka sangat
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sedikit menggunakan bahasa Vietnam. Namun, saantérksi dengan

teman-teman sebangsanya, mereka sangat sering umatk@g bahasa ini.

g. Bahasa Perancis
Bahasa Perancis hanya digunakan oleh mahasiswdlagalgaskar. Berikut
ini merupakan contoh yang peneliti kutip dari iatesi perkuliahan Tata

Bahasa Tingkat Dasar.

(24) [D : “.... Kalau kamu di Madagaskar kuliah di ma&

Fakultas?”

M :“IFT”

D : “ltu apa, kepanjangannya apa? Internasional
apa?”

M:*“Ya”

D : “Faculty’

M : “University Of Instution de Formation et de
Technique”

D : “Komunikasi?”
M : “Ya’] ((8)1B03102010)

Selain bahasa Malagasi dan bahasa Inggris, bahassnd’s juga
digunakan sebagai salah satu bahasa resmi di MsldagaPenyebabnya
adalah sejarah kemerdekaan Madagaskar yang meeesiglp dari Perancis.
Sehingga tak heran jika nama institusi pendidikamggi Madagaskar
menggunakan bahasa ini.

Secara keseluruhan, bahasa Inggris adalah bahksa sahasa Indonesia,
yang paling sering digunakan mahasiswa PASINGBamainteraksi, terutama

interaksi yang melibatkan mahasiswa Kelas Dasar.
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Kode | Kegiatan (No. CL) Bahasa Jawa Bahasa Inggris Bahasa Bahasa Arab | Bahasa Thailand Bahasa Vietham Bahasa Perancis
Malagas
N Alasan N Alasan | N Alasan N Alasan N Alasan N Alasan N Alasan

A Kuliah M endengar 1| Contoh 49 | Pengung- 9 | Contoh - - - - - - - -

dan Berbicara konsep/ kapan konsep/
Dasar bentuk maksud,; bentuk;
(03)1A28092010 penjelasan penjelasan

contoh contoh

konsep/ konsep/

bentuk bentuk
Kuliah M endengar - - 1| Pengung- - - - - - - 4| Pengungkapan - -
dan Berbicara kapan maksud
Lanjut maksud. sesama maha-
(09)2A 15112010 siswa

Vietnam.

B Kuliah Tata -1 - 51| Pengung- 3 | Pengung- 1| Pengung- -1 - - - 1| Pengungkapan
Bahasa Dasar kapan kapan kapan maksud.
(08)1B03102010 maksud. maksud. maksud.

Kuliah Tata 1| Pengungkap| - |- - - - - -1 - - - - -
Bahasa L anjut -an maksud.
(4)2B28092010

C Kuliah Membaca 2 | Pengungkap| 58 | Pengung- 2 | Pengung- - - 4| Pengung- - - - -
Dasar -an maksud. kapan kapan kapan
(02)1C23092010 maksud maksud maksud

(sesama M
Thailand)
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Kode | Kegiatan (No. CL) Bahasa Jawa Bahasa Inggris Bahasa Bahasa Arab | Bahasa Thailand Bahasa Vietham Bahasa Perancis
Malagasi
N Alasan N Alasan | N Alasan N Alasan N Alasan N Alasan N Alasan
Kuliah M embaca - 20| Pengung- 3 | Contoh 5| Pengung-| - | - - | Pengung- - -
Lanjut kapan konsep/ kapan kapan maksud
(1)2C23092010 maksud; bentuk. maksud. (sesama M
penjelasan Thailand)
contoh
konsep/
bentuk;
keliru
pengu-
capan.
D Kuliah Menulis - 10 | Pengung- 3 | Pengung- -] - - - - - -l -
Dasar 2 | kapan kapan
(7)1D0102010 maksud maksud
Kuliah Menulis - 1| Pengung- - |- - - - - - - - -
Lanjut kapan
(5)2D29092010 maksud.
E Makan siang - 13| Pengung- - |- - - - - -l - - -
(6)E29092010 kapan
maksud.
Kuliah Kosong - 20| Pengung- - |- - - - - -l - - -
(11)E27092010 kapan
maksud.
Bersantai di Kos - 6 | Pengung- - |- - - - - -l - - -
(12)E08102010 kapan
maksud.
Latihan Menari - - - - - - - -l - 4| Pengung- - -
(13)E13102010 kapan maksud
(sesama M
Vietham).
M emper baiki - 11| Pengung- - |- - - - - - - - -
Sepatu kapan
(14)E14102010 maksud.
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Kode | Kegiatan (No. CL) Bahasa Jawa Bahasa Inggris Bahasa Bahasa Arab | Bahasa Thailand Bahasa Vietham Bahasa Perancis
Malagasi
N Alasan N Alasan | N Alasan N Alasan N Alasan N Alasan N Alasan
M embeli makanan - - - - - - - -1 - - - -
bungkus
(15)E14102010
M emasak 1| Pengung- - - - - - - - -1 - .-
(16)E15102010 kapan
maksud.
Belanja sayur di - - - - - - - -l - - - -
pasar
(17)E29102010
Membeli kertas -1 - 1| Pengung- - - - - - -] - -
(18)E04112010 kapan
maksud.

F Kuliah Kesenian - - 1| Pengung- - - - - - -1 - .-
dan Kebudaya-an kapan
(10)F01122010 maksud.
Keterangan
PASINGBI : Penutur Asing Bahasa Indonesia
M : Mahasiswa

N :Jumlah
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2. PolalInteraks Pertukaran Tuturan

Penelitian ini menemukan tiga belas pola intergkeitukaran tuturan dalam
interaksi pembelajaran bahasa Indonesia sebagasaahising. Pola interaksi
tersebut adalah: (a) pola [l], (b) pola [I-Ri], @la [I-Ri-T], (d) pola [I-Ri-T-B],
(e) [I-RI-T-B-T], (f) pola [I-Ri-T-B-T-B], (g) pola[l-Ri-T-B-T-B-T], (h) pola [I-
T1, (i) pola [I-T-B], (j) pola [I-T-B-T], (k) pola[l-T-B-T-B], (I) pola [I-T-B-T-B-T],

dan (m) pola [I-T-B-T-B-T-B].

a. Polall]

Pola [I] merupakan pola interaksi tuturan kosonagituy berupa pertukaran
yang dimulai dengan penyampaian informasi/uraiam gienutur yang tidak
memperoleh tanggapan tuturan dari mitra tuturny@nggapan nontuturan
mungkin dianggap penutur cukup sehingga ia menyd&apanisiasi baru
dengan membentuk pertukaran baru.

Pola [l] adalah pola yang paling dominan dalam raksi. Dalam
interaksi pembelajaran perkuliahan, pola [l] sandigiominasi oleh dosen
PASLIBI. llustrasi pola [I] dalam interaksi pembjla@an bahasa Indonesia
sebagai bahasa asing adalah sebagai berikut. Ratla lseegiatan interaksi
perkuliahan, dosen PASLIBI memberikan penjelasartemaMahasiswa
PASINGBI memberikan tanggapan dalam bentuk nordnturseperti
menyimak, mencatat, atau diam saja. Setelah itsgrddiam sebentar untuk

memberikan kesempatan kepada mahasiswa PASINGBInagiagendapkan
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apa yang baru saja ia sampaikan. Kemudian, dostamjutkan pembicaraan
dengan membentuk pertukaran baru. Berikut ini ddetatoh pola [I] dalam
interaksi pembelajaran perkuliahan.

(14) [D : “Ok.. I will teach you Indonesian especially for
membacareading. But sometimes often | use
make Indonesian and EnglisbB @iam sebentar,
M diam) “I hope you can learn..]
(02)1C23092010).

(15) [D : “OkSaudara sekalian, saya akan teruskan. Nggak
usah saya bilangok ya! Baiklah Saudara
sekalian, pada pagi hari ini saya akan
menyampaikan topik untuk pos elektronik. Tahu
dari Inggrisnya itu namanyamail? Elektronik
mail itu diterjemahkan menjadi pos elektronik
singkatannya menjadi pos-el. Pos-el. Seperti
yang tampak pada modul yang Anda bawa” (D
diam sebentar, M menyimak modul) “Ini nanti
Anda....] (03)2C23092010).

Contoh (15) adalah interaksi kuliah Membaca TingRasar, dosen
PASLIBI memberikan penjelasan dengan bahasa Inggmshasiswa
PASINGBI diam mendengarkan. Dengan demikian polamanampakkan
aktivitas tuturan dosen yang dominan. Sedangkarmoho(il6) merupakan
kutipan interaksi kuliah Membaca Tingkat Lanjut.dRaperistiwa tersebut,
dosen PASLIBI memberikan penjelasan dan pertanyaaahasiswa
memberikan tanggapan nontuturan yaitu diam dan mmedkymodul.

Sementara itu, dalam interaksi pembelajaran nonpahan,

mahasiswa PASINGBI cukup berperan memberi inisisBsalnya kutipan



58

transkrip saat mahasiswa membeli makanan di watege (warteg) berikut
ini.

(17) [M: “Banyak, udah-udah cukup...” (Pjl berhenti
menambah nasi)] ((15)E14102010)

Contoh (17) merupakan peristiwa saat mahasiswanhatgenjual (Pjl)
yang melayaninya memberi nasi terlalu banyak sgangpontan dia
mengatakanudah-udah cukup’Penjual warteg ini pun menanggapi insiasi
mahasiswa PASINGBI dengan berhenti menambah passnya.

Secara keseluruhan, dalam interaksi perkuliahata po banyak
dihasilkan oleh PASLIBI (dosen). Hal ini terjadirkaa PASLIBI cenderung
memberikan banyak informasi/uraian agar mahasissamemahami materi
kuliah. Sehingga mahasiswa menjadi kurang aktif amal interaksi
pembelajaran bahasa Indonesia. Sementara itu, dataraksi pembelajaran
nonperkuliahan, terbuka kesempatan bagi mahasiswiak umenghasilkan
pola [I]. Settingpembelajaran bahasa Indonesia di Indonesia mebkaba
hari-hari mereka harus selalu bertemu dan berurdeagan orang Indonesia.

Sehingga, mau tidak mau, mereka harus berani laegbii@mhasa Indonesia.

b. Pola[l-Ri]

Pola ini mirip dengan pola interaksi tuturan yamgt@ma yaitu pola interaksi
tuturan kosong. Pola interaksi ini berupa pertukayang dimulai dengan
penyampaian informasi/uraian atau pertanyaan penutang tidak

memperoleh tanggapan tuturan dari mitra tutur.ripeiaya, penutur berusaha
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membuat inisiasi baru (reinisiasi) yang masih dalasatu pertukaran.
Reinisiasi itu dapat berupa pengulangan informesda atau pertanyaan,
baik secara lengkap maupun dengan variasi. Segalutur melakukan
tindakan demikian itu, ternyata mitra tutur tetmjfak memberikan tanggapan
tuturan.

Dalam interaksi pembelajaran perkuliahan, polal[ll&nayan sering
ada dan hanya dimulai oleh dosen PASLIBI. Sebalikrmjalam interaksi
pembelajaran nonperkuliahan pola ini sangat jardeski demikian, dalam
interaksi pembelajaran nonperkuliahan, mahasiswapuamemulai pola ini.
Berikut ini merupakan contoh pola [I-Ri] dalam iratksi.

(18) [D : “Missesitu ibu, tetapi miss and missestu
sometimes depend oM Diam) “Missesitu

ibu, tetapifor parentsibu bunda, mama” (M
Diam)] ((2)1C23092010)

(19) [D : “Kalau menari sendiri?” (M Diam) “Menari
sendiri?” (M Diam)] ((1)2C23092010)

(20) [M : “Bapak, lain kali Anda membuat sepatu lairu”
(TS Diam, melihat M) “Lain kali Anda
membuat ini baru. Saya mau Anda membuat
baru” (TS Diam saja)] ((14)E14102010)

Contoh (18) adalah penggalan interaksi kuliah Mesabaingkat
Dasar. Dosen PASLIBI menjelaskan tentang panggitass dan misses
namun mahasiswa hanya memperhatikan dan tidak nmertdogggapan
tuturan. Selanjutnya, dosen mengulangi penjelasasegara variatif. Tetapi
mahasiswa tetap diam. Sedangkan, contoh (19) adalabh pola [I] dalam

interaksi dalam kuliah Membaca Tingkat Lanjut. Do$®ASLIBI memberi
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pertanyaan kepada mahasiswa PASINGBI, tetapi makasliam saja. Dosen
pun mengulangi pertanyaannya, namun mahasiswadetaptidak mengerti
maksud PASLIBI.

Sementara itu, contoh (20) merupakan penggalan rakge
nonperkuliahan, yakni saat mahasiswa PASINGBI hendemperbaiki
sepatunya kepada tukang servis (TS) sepatu. lanibemamulai inisiasi
dengan mencoba mengutarakan maksudnya kepada T&nddmhasa
Indonesia. Namun, karena ucapan mahasiswa ini timEknakna hendak
memperbaiki sepatu, TS bingung dan diam saja. M&lmasmengulangi

menyampaikan maksudnya, tetapi TS tetap kurang eneman diam saja.

c. Pola[l-Ri-T]
Pola interaksi ini berupa pertukaran yang dimulanghn penyampaian
informasi/uraian atau pertanyaan oleh penutur y#édgk memperoleh
tanggapan tuturan mitra tutur. Penutur membuaisiasi. Reinisiasi itu dapat
berupa pengulangan informasi/uraian atau pertanylaik secara lengkap
maupun dengan variasi. Setelah itu, ternyata mitfr memberikan
tanggapan tuturan yang dianggap tepat oleh pernydng masih dalam satu
pertukaran yang sama. Sehingga penutur melanjutiésiasi dalam
pertukaran yang lain. Berikut contohnya.

(21) [D : “Kakak bekerja di salon?” (M diam) “Bekardi

salon, salon kecantikamork in salor?”
M : “Yes. No she havg((8)1B03102010).



61

(22) [D : “Berani nanti Anda pentas tari Piring™ @diam)
“Tari Piring berani Anda apa di pentas,stiage
di atasstage, on stagdyerani?”
M : “Oh ya”] ((1)2C23092010)

(23) [M “Thignis sweety or not?{P diam) sweety or
P “I_nuor;.ayan”] ((6)1E29092010)

Contoh (22) adalah pola [I-Ri-T] yang dibentuk PABL dalam
interaksi perkuliahan Tata Bahasa Tingkat DasaseDdPASLIBI memberi
pertanyaan kepada mahasiswa PASINGBI, namun malmadianya diam
saja. Setelah, dosen mengulangi pertanyaannya mlersgasi kalimat dan
bahasa Inggris, mahasiswa baru menjawab pertard@sen, dengan bahasa
Inggris. Agaknya, mahasiswa tidak menjawab pertanypertama karena
kurang memahami sehingga perlu pertanyaan ulangadervariasi dan
peminjaman kata/bahasa yang lebih dipahami mahast\&INGBI.

Begitu pula, contoh (21) adalah contoh pola [I-Riy&ng dibangun
PASLIBI dalam interaksi perkuliahan Membaca TingKaanjut. Dosen
PASLIBI memberi pertanyaan kepada mahasiswa PASING&mun tidak
mendapat jawaban. Dosen mengulang pertanyaannyadésggan variasi
kalimat dan bahasa Inggris. Setelahnya, mahasisseamemberi tanggapan
tuturan.

Sementara itu, contoh (23) merupakan contoh poRi-[l] yang

dibentuk oleh mahasiswa PASINGBI dalam interaksnpskuliahan saat

makan siang. Mahasiswa bertanya pada peneliti s@behemesan suatu
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makanan dengan bahasa Inggris. Peneliti tidak menpeaban karena
menunggu mahasiswa mengucapkannya dengan bahasmsesial Namun
mahasiswa tetap mengulangi pertanyaannya dengaasddhggris. Peneliti
pun menjawabnya dengan bahasa Indonesia. Entahsimahamemahami
atau tidak, setelah mendengar jawaban penelitimemesan makanan
tersebut.

Secara keseluruhan pola [I-Ri-T] dalam interakgkpkahan sangat
didominasi oleh PASLIBI. Sedangkan dalam interaksinperkuliahan

mahasiswa cukup sering aktif menghasilkan pola ini.

d. Pola[l-Ri-T-B]
Pola interaksi[I-Ri-T-B] ini berupa pertukaran yang dimulai dengan
penyampaian informasi/uraian atau pertanyaan olehutpr yang tidak
memperoleh tanggapan tuturan mitra tutur. Penuemudian membuat
inisiasi baru (reinisiasi) yang masih dalam satutyb@ran. Reinisiasi itu
dapat berupa pengulangan informasi/uraian atauamean, baik secara
lengkap maupun dengan variasi. Setelah dilakukaakian seperti ini oleh
penutur, ternyata mitra tutur memberikan tanggapstoran dan diikuti
balikan dari penutur yang masih termasuk dalam gattukaran yang sama.
Selanjutnya, penutur memberikan inisiasi dalamub@rian yang baru.

Dalam interaksi perkuliahan, pola ini lumayan sgriada dan

didominasi PASLIBI. Sedangkan dalam interaksi nokgéhan, pola ini
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sangat jarang. Adanya pola ini dalam interaksi pi@kan peneliti sajikan
dalam kutipan interaksi kuliah Tata Bahasa TindgRasar (contoh (24) dan
kutipan interaksi kuliah Membaca Tingkat Lanjut r{tmh (25)). Sedangkan
dalam interaksi nonperkuliahan peneliti sajikanipan interaksi saat peneliti
bersantai di salah satu kos mahasiswa PASINGBh{¢t026)).
(24) [D : “Empat ratus sudah termasuk makan?” (Bhoi
“Sudah dapat makan?”

M : “No’
D : “Tidak...”] ((8)1B032010)

(25) [D : “Kapan Duong bangun pagi?” (M diam) “Kapa
Duong bangun pagi?”
M : “Jam delapan”
D : “Jam delapan. Wah bangunnya siang tidak
pagi.”] ((1)2C23092010)

(26) [M : “Anda mau la-gu , video?” (P diam) “ \&d
Anda mau?”
P : “Video? Mau kalau bisa, ini hanya satu giga..”
M : “Oh iya-iya bisa.”] ((12)E08102010)

e. Pola[l-Ri-T-B-T]

Pola interaksi merupakan lanjutan dari pola sebeyanijl-Ri-T-B], yaitu pola
yang berupa pertukaran yang dimulai dengan penyampaformasi/uraian
atau pertanyaan oleh penutur yang tidak mempetatggapan tuturan mitra
tutur. Penutur membuat inisiasi baru (reinisiaRginisiasi itu dapat berupa
pengulangan informasi/uraian atau pertanyaan, dadara lengkap maupun
dengan variasi. Setelah dilakukan tindakan demikigh penutur, ternyata

mitra tutur memberikan tanggapan tuturan dan diikatikan dari penutur.
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Kemudian balikan dari penutur ini memperoleh tapggadari mitra tutur.
Berikutnya, penutur melanjutkan inisiasi pertukayang lain.

Dalam interaksi pembelajaran perkuliahan pola anapg terjadi dan
didominasi PASLIBI. Sedangkan dalam interaksi pelayaran
nonperkuliahan, pola ini hampir tidak ada. Cont@f)(merupakan contoh
pola [I-Ri-T-B-T] dalam interaksi pembelajaran lalii Tata Bahasa Tingkat
Dasar yang dimulai oleh PASLIBI (dosen). Sementdwa contoh (28)
merupakan contoh pola [I-Ri-T-B-T] dalam interakmmbelajaran kuliah
Mendengar dan Berbicara Tingkat Lanjut, yang jugauthi oleh PASLIBI
(dosen).

(27) [D : “Rasanya bagaimana?” (M diam) “Rasanya?”
M : “Sam sarh

D : “Asam?”
M : “Sam samJeruksam”] ((08)1B03102010)

(28) [D: “Di Jogja siapa kemarin?” (M diam) “ Yargas
liburan tahun baru, eh kok tahun baru?”
M : “Bulan Ramadhan”
D : “Lebaran,naik apa, delman?”
M : “Tidak™] ((09)2A15112010)

f. Pola[l-Ri-T-B-T-B]

Pola [I-Ri-T-B-T-B] ini tidak jauh berbeda dengaal@ sebelumnya (pola [I-
Ri-T-B-T]), yaitu pola yang berupa pertukaran yawdgnulai dengan
penyampaian informasi/uraian atau pertanyaan olehutpr yang tidak
memperoleh tanggapan tuturan mitra tutur. Penutembuat inisiasi baru

(reinisiasi). Reinisiasi itu dapat berupa pengusamgnformasi/uraian atau
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pertanyaan, baik secara lengkap maupun dengansivaBietelah dilakukan
tindakan demikian oleh penutur, ternyata mitra rtutemberikan tanggapan
tuturan dan diikuti balikan dari penutur. Kemudiaalikan dari penutur ini
memperoleh tanggapan dari mitra tutur. Namun, dgaia [I-Ri-T-B-T-B]
tanggapan mitra tutur tersebut masih mendapatdaliR) dari penutur dalam
pertukaran yang sama. Kemudian setelahnya, pemoélanjutkan inisiasi
pertukaran yang lain.

Sama halnya dengan pola sebelumnya, pola [I-Ri-T-8-jarang ada
dalam interaksi pembelajaran perkuliahan dan hanigek ada dalam
interaksi pembelajaran nonperkuliahan. Dalam k& ASLIBI yang lebih
mendominasi memulai pola ini. Berikut ini merupakamtoh pola [I-Ri-T-B-
T-B] dalam interaksi perkuliahan Menulis Tingkat daa (contoh (29)) dan
dalam interaksi perkuliahan Tata Bahasa Tingkajutg(30)).

(29) [D : “Hilang!” (M diam) “Hilang, hilang...”
: “Hilang.hilang.hilang”
“Lost”
: “Lost”

: “Something...” (Memperagakan buku yang tiba-
tiba tidak ada)] ((07)1D01102010)

(30) [D : “Kemarin makan soto?” (M diam) “Kemarikuit
ke Tembalang tidak?”
M : “lya”
D : “Di Tembalang makan soto tidak, ada mi-nya
yang putih panjang?”
- “lya”
: “Itu namanya so’on...."] ((04)2B092010)

O 0L

0L
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g. Pola[I-Ri-T-B-T-B-T]

Pola [I-Ri-T-B-T-B-T] tidak jauh dari pola [I-Ri-B-T-B], yaitu berupa

pertukaran yang dimulai dengan penyampaian infoforagan atau

pertanyaan oleh penutur yang tidak memperoleh tgegy tuturan mitra
tutur. Penutur membuat inisiasi baru (reinisiaBinisiasi itu dapat berupa
pengulangan informasi/uraian atau pertanyaan, betglara lengkap maupun
dengan variasi. Setelah dilakukan tindakan demikim penutur, ternyata
mitra tutur memberikan tanggapan tuturan dan diikatikan dari penutur.

Kemudian balikan dari penutur ini memperoleh tapggadari mitra tutur.

Tanggapan mitra tutur mendapat balikan (B) dariupen Selanjutnya,

balikan penutur masih mendapat tanggapan lagirddra tutur yang masih

dalam satu pertukaran. Setelah itu, penutur bamnbuka pertukaran yang
baru.

Pola [I-Ri-T-B-T-B-T] ini sangat jarang terjadi @ah interaksi
pembelajaran, baik dalam interaksi pembelajarankutiahan maupun
interaksi pembelajaran nonperkuliahan. Contoh &hlah contoh pola [I-Ri-
T-B-T-B-T] dalam interaksi perkuliahan Tingkat Das&edangkan contoh
(32) adalah contoh pola [I-Ri-T-B-T-B-T] dalam ira&si perkuliahan
Menulis Tingkat Lanjut.

(31) [M : “Kenapa?” (D diam) “ Kenapa tidak bisa?”
D : “Karena itu hanya untuk berhenti, berkata. “
M : “Berhenti untuk orang kalau tidak sama?”

D : “Kalau kata benda itu nanti artinya berbeda.
Misalnya kalau sepeda. Bersepeda”
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M : “Kalau saya punya buku?”
D : *“Ya dipakai saya punya buku. *]
((08)1B03102010)

(32) [D : “Berapa tahun?” (M diam) “Berapa lama?”
M : “Dua puluh tahun”

: “Dua puluh tahun”

: “Delapan puluh tahun”

: “Delapan puluh tahun, lama ya”

: “Dua puluh Amerika”] ((07)2D29092010

h. Pola[l-T]

Pola [I-T] merupakan pola interaksi tuturan yanfingasederhana, yaitu pola
interaksi tuturan tanya jawab. Artinya, penutur rbenkan pertanyaan dan
mitra tutur menjawab atau sebaliknya. Selanjutkegjatan interaksi beralih
ke pertukaran yang baru.

Pola [I-T] terdapat dalam interaksi pembelajaramkpigahan dan
nonperkuliahan. Dalam interaksi pembelajaran pe&kah, pola ini
didominasi oleh PASLIBI. Artinya, mahasiswa PASINIGBurang aktif
dalam membentuk pola [I-T]. Sementara itu, dalateraksi pembelajaran
nonperkuliahan, mahasiswa PASINGBI cukup mengimbBAGLIBI dalam
menghasilkan pola ini.

Contoh (33) adalah pola [I-T] yang terdapat dalateraksi kuliah
Membaca Tingkat Dasar. Contoh (34) adalah polg jdaing terdapat dalam
kuliah Tata Bahasa Tingkat Lanjut. Sementara watah (35) adalah pola [I-
T] dalam interaksi nonperkuliahan.

(33) [D : “You can choose batia.. batik”
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M: “Saya sudah ke Pekalongan, Jogja.”]
((02)1C23092010)

(34) [D : “Adikku agak pandai, tahu agak?”
M : “Ya”] ((04)2B28092010)

(35) [P : “Nanti Anda menari?”
M : “Oh tidak bisa,tidak karena di sini tidak ada
baju”] ((22)E082010)

i. Pola[l-T-B]
Pola interaksi [I-T-B] ini berupa pertukaran yang dimulai dengan
penyampaian informasi/uraian atau pertanyaan aehltpr yang memperoleh
tanggapan tuturan mitra tutur dan selanjutnya pgnoiemberikan balikan.
Berikut ini merupakan contoh pola [I-T-B] dalam araksi kuliah Menulis
Tingkat Dasar (contoh (36)), kuliah Tata BahasayKat Lanjut (contoh (37)),
dan interaksi nonperkuliahan saat bersantai dnkaisasiswa asing.
(36) [M : “Whatmurid?”
D: “Nggak tahu muridstudent’
M : “Studeri{ ((07)1D01102010).
(37) [D : “Ya, selamat pagi, selamat siang atauPag

M : “Selamat siang Buk”
D : “Ya selamat siang”] ((04)2B28092010)

(38) [M : “Ini lagu dari suku Vietnam.”
P : “Oh suku apa?”
M : “Suku Cam, suku De, banyak suku pakai baju
tradisional.”] ((12)E08102010)
Secara keseluruhan, pola ini sering muncul dalanteraksi
perkuliahan dan didominasi dosen. Sementara itulandainteraksi

nonperkuliahan pola ini jarang terjadi.
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j. Pola[l-T-B-T]

Pola interaksi ini berupa pertukaran yang dimulanghn penyampaian
informasi/uraian atau pertanyaan oleh penutur yaegiperoleh tanggapan
tuturan mitra tutur. Penutur memberikan balikars aenggapan mitra tutur
tersebut, kemudian mitra tutur memberikan tanggaymnatas balikan
penutur.

Dalam interaksi pembelajaran perkuliahan pola B-T{ lumayan
sering terjadi. Sebaliknya, dalam interaksi penjaeda nonperkuliahan pola
ini jarang terjadi. Contoh (39) adalah contoh gd@&-B-T] dalam interaksi
kuliah Mendengar dan Berbicara Tingkat Dasar, dorft©) adalah contoh
pola [I-T-B-T] dalam interaksi kuliah Tata Bahasagdkat Lanjut, dan contoh
(41) adalah pola [I-T-B-T] dalam interaksi nonpdr&ian.

(39) [M : “Melisa”
D : “Siapa namanya, Medisa?”

M : “Melisa”
D: “Melisa, silahkan duduk melisa.”]
((03)1A28092010)

(40) [D : “Adikku agak pandai. Tau agak?”
M:“Ya”
D : “Ya, pacarnya cukup tampan. Cukup tau ya?”
M : “Ya’] ((04)2B28092010)

(41) [M : “Panas?”
: “Tidak.”
M : “Ya, panas?”
P : “Biasa Semarang panas.”] ((12E08102010)
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k. Pola[l-T-B-T-B]

Pola interaksi ini berupa pertukaran yang dimulanghn penyampaian
informasi/uraian atau pertanyaan oleh penutur yaegperoleh tanggapan
tuturan mitra tutur. Penutur memberikan balikars ae@nggapan mitra tutur
tersebut, kemudian mitra tutur memberikan tanggayaman diikuti balikan
lagi dari penutur.

Dibandingkan pola yang lain, pola [I-T-B-T-B] jamrerjadi dalam
interaksi pembelajaran. Contoh (42) adalah contwla f-T-B-T-B] dalam
kuliah Menulis Tingkat Dasar. Contoh (43) adalaimtob pola [I-T-B-T-B]
dalam kuliah Tata Bahasa Tingkat Lanjut. Sedangkantoh (44) adalah
contoh pola [I-T-B-T-B] dalam interaksi nonperkuian.

(42) [D : “Di sana nggak ada becak ya?”
M: “Becak becak...”
D : “Becak becak...”
M : “Becak becakthe type like this(memperagakan
becak) “becak becak jalan-jalag becak”
D : “Yes jalan-jalanby becak. Jalan-jalany becak.”]
((07)1D01102010)

(43) [D : “O ya, nomor satu ayo!”
M : “lya, hawa di Jakarta...”
D : “lya?”
M : “Hawa di Jakarta sangat panas”
D : “lya sangat panas.”] ((04)2B28092010)

(44) [M : “Eh ini lagu Vietnam tetapi memakai bajari
Cina, sama tetapi ada Celana eh.”

: “Lengannya pendek.”

: “lya, pendek dan tidak ada celana.”

: “Oh lebih seksi ya.”

- “lya, iya seksi.”] ((12)E08102010)

ZTUT=ZT
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|. Pola[l-T-B-T-B-T]

Pola interaks{I-T-B-T-B-T] adalah kelanjutan dari pola [I-T-B-T-B]. Pola
interaksi ini berupa pertukaran yang dimulai dengpenyampaian
informasi/uraian atau pertanyaan oleh penutur yaegperoleh tanggapan
tuturan mitra tutur. Penutur memberikan balikars aenggapan mitra tutur
tersebut, kemudian mitra tutur memberikan tanggayaman diikuti balikan
lagi dari penutur. Balikan penutur ini ternyata hasendapat tanggapan dari
mitra tutur, yang masih dalam satu pertukaran. |&etéu, penutur baru
melanjutkan ke pertukaran yang lain.

Sama dengan pola sebelumnya, pola ini pun jararjgdiedalam
interaksi pembelajaran. Berikut ini merupakan chnpola [ I-T-B-T-B-T ]
dalam interaksi kuliah Tata Bahasa Tingkat Dagd),(interaksi kuliah
Membaca Tingkat Lanjut (46), dan interaksi nonpbkakan.

(45) [M : “Kalau baiklah?”
D :“Apa?”
M : “Baiklah”
D : “ltu kita lanjutkan. Itu baiklah. Sebaiknya &it
lanjutkan. Itu hampir sama baiklah.”
M : “Sama baik?”
D : “Agak Berbeda. Baiklah Kita akhiri. Itu hampir
sama dengan sebaiknya.”] ((08)1B03102010)
(46) [D : “Kapan Ji makan malam?”
: “Sepuluh”
: “*Jam sepuluh makan malam?”
. “Karena kompor rusak”

. “Karena kompor rusak, kasihan ya, kasihan”
: “Ya Kasihan”] ((01)2C23092010)

£0Z0LZ

47) [Pjl : “Minumnya apa?”
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M : “I knowminum. “

P : “Minum apa?”

M : “Water”

P : “Teh tawar.”

M : “Water just watef] ((06)E29092010)

m. Pola[l-T-B-T-B-T-B]
Pola [I-T-B-T-B-T-B] adalah juga merupakan polajlaan, yaitu lanjutan
dari pola [I-T-B-T-B-T]. Pola interaksi ini berupgertukaran yang dimulai
dengan penyampaian informasi/uraian atau pertangdaim penutur yang
memperoleh tanggapan tuturan mitra tutur. Penuemierikan balikan atas
tanggapan mitra tutur tersebut, kemudian mitra rtutmemberikan
tanggapannya dan diikuti balikan lagi dari penutBaelikan penutur ini
mendapat tanggapan dari mitra tutur. Tanggapakheerdari mitra tutur ini
masih mendapat balikan dari penutur dalam pertukgaag sama.

Pola ini sangat jarang terjadi dalam interaksi pelajaran. Berikut ini
merupakan contoh adanya pola [I-T-B-T-B-T-B] dalarmteraksi
pembelajaran.

(48) [M : “What meansnempunyan?”
D : “Mempunyail have a book. | have a pen.”

M : “Mempunyan.”

D : “Mempunyai.”

M : “Mempunyai.”

D : “Oke?”

M : “Saya mempunyai buku” (D mengangguk)
((07)1D01102010)

(49) [D : “Diberi lem tidak?”
M : “Hanya cincin aja”
D : “Cincin?”
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M:“Ya”

D : “Tidak diberi perekat?”

M : “Ada tali”

D : “Oh ada talinya. Kalau ada talinya namanya

bohong.”] ((01)2C23092010)

(50) [M : “You understan@apak?”

D : “Kalau di sini komunikasi itu di FISIP ya. Di
fakultas lain Another faculty’

M : “Unis Semaranchave two faculty Diponegoro
and”?

D : “University”

M : “But university...”

D : “Diponegoro have many facult#ISIP, itu yang
ada komunikasinya, jurusan komunikasi. Jadi,
jadi kalau di fakultas ilmu budaya komunikasi
nggak ada. Anda...”

M : “But, | can. After one year | .]”
((11)E27092010)

Contoh (48) adalah pola [I-T-B-T-B-T-B] dalam kuiiaMenulis
Tingkat Dasar, contoh (49) adalah pola [I-T-B-T-BBJ dalam kuliah
Membaca Tingkat Lanjut, dan contoh (50) adalah {oi&-B-T-B-T-Bj
dalam interaksi nonperkuliahan dalam kelas.

Frekuensi ketiga belas pola interaksi pertukardamran tersebut terekam
dalam tabel 3. Dari pembahasan ini, peneliti dapangatakan bahwa pola [I]
adalah pola yang paling mendominasi interaksi. ialateraksi pembelajaran
perkuliahan, pola ini didominasi dosen PASLIBI. Malswa PASINGBI kurang
aktif dalam interaksi. Sedangkan, dalam interalesnipelajaran nonperkuliahan,
mahasiswa PASINGBI mampu mengimbangi PASLIBI dalaenghasilkan pola
[1]. Begitu pula inisiasi dalam pola-pola yang lammumnya dilakukan dosen

PASLIBI. Sebaliknya, mahasiswa lebih mampu mengisispercakapan dalam
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interaksi nonperkuliahan. Artinya, mahasiswa kuraagif dalam interaksi
pembelajaran perkuliahan dan lebih aktif dalam raksei pembelajaran
nonperkuliahanSettingpembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasadasing
Indonesia mampu menghadirkan kehidupan sosial lBubfedonesia secara nyata
dalam keseharian mahasiswa PASINGBI. Sehingga, imeskmahasiswa
PASINGBI kurang aktif dalam perkuliahan, mereka ntigiak mau harus aktif

dalam berkehidupan sehari-hari di tengah masyata#tahesia.
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No. Struktur Partisipan Frekuensi
Pertukaran A B C D E F
1 2 1 2 1 2 1 2 1 (6| (1) (12| (13) | (14 | (15 | (16) | (17) | (18) | (10
OERCOERECOENORNGENORNORNC)

1| [1] Paslibi — Pasingbi 135 410 298 2y8 170 713 |39 |133 15| 15| 36 4 - 8 - 1| 378
Pasingbi — Paslibi . - ! - 2 29 1 34 - 5 6 - 21| 10 - - 1

Pasingbi — Pasingbij - 8 - - - - - - - - - - - - - .- -

2| [I-Ri] Paslibi — Pasingbi 4 » 12 30 8 25 3 6 - - - 1 - - - - - 2
Pasingbi — Paslibi - - - - - - - - - - 1 - - - - R

Pasingbi — Pasingbij - - - - - - - - - - - - - - - - - -

3| [I-FRI-T] Paslibi — Pasingbi 3 L 19 5 8 8 1 2 1 - 3 - - 1 - - - -
Pasingbi — Paslibi 1 - N - - - - - 4 - - - 1 - - - - R

Pasingbi — Pasingbi - - - - - - - - - - - - - - - - - -

4| [I-RIi-T-B ] Paslibi — Pasingbi 12 - 20 14 6 15 2 3 - - 1 - - -2 - - 2
Pasingbi — Paslibi - 1 - - - il - 2 - 1 - - - - - - -

Pasingbi — Pasingbi - - - - - - - - - - - - - - - - - -

5| [I-RI-T-B-T] Paslibi — Pasingbi 2 L 7 3 - 1 - - - 1 - - - - - - - -
Pasingbi — Paslibi - - 2 - - - - - - - - - - - - - -

Pasingbi — Pasingbij - - - - - - - - - - - - - - - - - -

6| [I-Ri-T-B-T-B ] Paslibi — Pasingbi 3 - 1B 3 1 6 8 - - 1 - - - - - - - -
Pasingbi — Paslibi - 2 - - - - - - - - - - - - - -

Pasingbi — Pasingbij - - - - - - - - - - - - - - - - - -

7 | [I-RI-T-B-T-B-T] | Paslibi — Pasingbi L - il il - 1 - - - - - - - - - -
Pasingbi — Paslibi 1 - - - il - 1 - - - - - - - - -

Pasingbi — Pasingbi - - - - - - - - - - - - - - - - - -
8| [I-T] Paslibi — Pasingbi 7T 12 27 36 20 P3 7 11 - - |13 2 -2 4 2 - 3
Pasingbi — Paslibi 2 3 1B 2 7 4 9 3 - - 6 - 5 - 4 3 4 3

Pasingbi — Pasingbi - 7 3 - - - - - - - - - - - - - - -
9| [I-T-B] Paslibi — Pasingbi 32 2D 40 46 18 RO 9 8 - 3 3 1 -1 3 4 -1 10
Pasingbi — Paslibi 1 - v - p 1 1 1 1 2 5 - - 1 1 -1 -

Pasingbi — Pasingbi - 7 - - - 0 - - - - - - - - - - - -

10| [I-T-B-T] Paslibi — Pasingbi 11 -1 5 3 9 3 - 1 3 4 - - - 11 - 2
Pasingbi — Paslibi 2 - v il 5 1 5 4 4 1 2 - - - 2 - - 1

Pasingbi — Pasingbi - - - - - - - - - - - - - - - - - -
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No. Struktur Partisipan Frekuensi
Pertukaran A B C D E F

1 2 1 2 1 2 1 2 | (6) | (1) | (12 | (13) | (14 | (15) | (16) | (17) | (18) | (10)

OEEOREONNONNGENOREURENC)
11| [I-T-B-T-B] Paslibi — Pasingbi 15 20 0 10 9 15 2 - - 1 - 11 3 - - 1
Pasingbi — Paslibi - 5 - - 3 5 - 1 - 3 - - - 1 1 - -
Pasingbi — Pasingbj - - - - - - - - - - - - - - - - -
12| [I-T-B-T-B-T] Paslibi — Pasingbi 3 1P - 3 8 8 - 1 - 1 1 - - 3 - - -
Pasingbi — Paslibi 1 v - il 1 1 - 1 2 1 - - - 2 1 - -
Pasingbi — Pasingbj - - - - - - - 1 - - - - - - - - -
13| [I-T-B-T-B-T-B] | Paslibi — Pasingbi b P P 2 1 - - - 1 - - - - - - -
Pasingbi — Paslibi 1 - - - 3 - - - - - - - - - -
Pasingbi — Pasingbj - - - - - - - - - - - - - - - - -

= Tanggapan / Respon

= Penutur Asli Bahasa Indonesia

= Peristiwa Kuliah Mendengar dan Berbicara

= Peristiwa Kuliah Tata Bahasa
= Peristiwa Kuliah Membaca
= Peristiwa Kuliah Menulis

= Peristiwa Nonperkuliahan
= Peristiwa Kuliah Kesenian dan Kebudayaan

= Nomor Catatan ke-1
= Nomor Catatan ke-2

Keterangan:

I = Inisiasi

Ri = Reinisiasi

T

B = Balikan
Paslibi

Paslingbi

A

B

C

D

E

F

1 = Kelas Dasar
2 = Kelas Lanjut
(1)

(2)

3)

... dan seterusnya hingga(18) = Nomor Catatan ke-18

= Nomor Catatan ke-3

= Penutur Asing Bahasa Indonesia
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3. Peranan Mahasiswa

Peranan dalam interaksi pembelajaran bahasa Indosebagai bahasa asing
mencerminkan gambaran partisipasi para partisiggn®gnelitian ini melihat
peranan partisipan dari empat hal yaitu: pemuncul@siasi; penggunaan
kesempatan untuk melakukan kegiatan berbicaraapgam kesempatan untuk
berbicara; dan jumlah tuturan yang dihasilkan PASEN dan PASLIBI dalam

interaksi.

a. Pemunculan Inisias

Pemunculan inisiasi secara kuantitatif peneliti adiesn pada frekuensi
pemunculan inisiasi (lihat tabel 3). Banyak sediat inisiasi yang
dimunculkan oleh partisipan menunjukkan peranatigigan tersebut dalam
interaksi pembelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan pemunculan inisiasi, PASLIBI (dosen)ngaa
mendominasi interaksi perkuliahan. Hal ini menukark besarnya peran
PASLIBI dan kecilnya peran mahasiswa dalam intera&sbaliknya, dalam
interaksi nonperkuliahan terjadi keseimbangan erakarena mahasiswa
mampu untuk lebih mengimbangi PASLIBI dalam membeisiasi pada
mitra tutur.

Selain contoh pada bagian pola interaksi tuturgns@belumnya,
berikut ini peneliti tambahkan contoh bagaimanasiasi PASLIBI dalam

interaksi pembelajaran perkuliahan Kesenian danudayaan (contoh 51)
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dan perkuliahan Mendengar Berbicara Tingkat Laifi). Ada beberapa
kesempatan bagi mahasiswa untuk memberi tanggapamar, tetapi
mahasiswa tidak memanfaatkan kesempatan tersebut.

(51) [D : “Ah kamu pasti kamu tahu lah... masak saya
katakan begini nggak tahu?” (M diam) “Tapi
kalau saya bilang begini dan begini Anda bilang
nggak tahu, saya coba untuk mengaktingkan. Di
dalam slank dalam bahasa Inggris adake
number onedan number twg ya?” (M diam)
“Paham ya? Kalau Anda buang hajat besar di
belakang dan hajat kecil di depan untuk semua
orang laki-laki dan perempuan itu ya?” (M
diam) “Tetapi orang yang punya hajat itu orang
yang punya keinginan, ada acara tertentu
pernikahan kemudian orang yang
mengkhitankan anaknya, kematian, kelahiran,
membangun rumah, kadang-kadang juga
pemerintah melakukan itu yang dirasa ada
sesuatu yang sangat mistis. Jadi orang Jawa dan
di suku lain melakukan hal itu. Jadi orang
berharap acara berlangsung lancar, jadi acara
berlangsung dengan baik, ada yang sudah
pernah melihat orang yang hajatan?” (M diam)
“Biasanya diundang oleh kerabat, kerabat dekat
kemudian tetangga, kemudian bersama-sama
berdoa, biasanya dilakukan oleh orang-orang
yang beragama Islam. Tetapi itu sangat
mewarnai setiap kegiatan yang dilakukan oleh
orang-orang suku Jawa dan suku lain terutama
oleh orang yang beragama Islam, biasanya
mereka datang kemudian pemimpin agama
berdoa, dan biasanya mereka pulang membawa
nasibox, semacam nasi rames, ada daging ada
sambal goreng ada serondeng. Eh saya tidak
tahu. Jadi kelapa yang digoreng dan dicampur
dengan gula Jawa, ya? Jadi begitu biasanya.
Tetapi ada yang spesifik lagi untuk orang Jawa.
Tetapi ada kenduri yang eh, jadi bentuknya itu
menyesuaikan acara yang akan dilangsungkan
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misalnya untuk anak yang baru lahir, itu mereka
melakukan ritual yang berbeda dengan
kematian. Eh kalau orang orang Jawa ketika ada
yang meninggal semua saudaranya ada yang
ditandu begini kemudian keluarganya ada sub-
suban itu istilahnya dalam bahasa Jawa, untuk
masuk di bawah begitu kan ada empat orang itu
ada yang di bawah jenazahnya. Mereka harus
melewati sampai tiga kali. Ya itu salah satu
bentuk simbolisasi dalam bahasa Jawa ada
mikul dhuwur mendhem jerada anak kecil
yang mulai bisa berjalan. Mereka harus menaiki
tangga yang terbuat dari tebu, tahu tebu?” (M
diam) “Tanaman yang dipakai untuk bahan
dasar gula, tetapi tidak benar-benar dinaiki, ada
juga anak kecil yang dimasukkan dalam sangkar
ayam begitu tapi itu semua adalah upacara-
upacara yang sudah tidak terlalu banyak
dilakukan warga. Beberapa memang masih ada
tetapi hanya sedikit. Tetapi itu sangat khas
dalam masyarakat Jawa yang ada di Indonesia.
Ya kalau dulu memang orang-orang yang
melaksanakan kenduri itu menggunakan sarung
kain begitu kemudian menggunakan kopyah
dan duduk bersila. Kemudian ada...]
((10)F01122010).

“Wayang topeng wayang orang sama ya?” (M
diam) “Hanya topengan saja ya?” (M diam) “Ya
itu wayang golek sama itu, karena bedanya,
karena ceritanya itu langsung dengan penonton,
audience Audienceterlibat. Jadi kalau cerita
dalang ya, standar Anda bertanya boleh. Anda
mengomentari boleh. Anda mau jadi pemainnya
boleh. Itu wayang dongeng. Jadi boleh. Anda
jadi dalangnya, berubah tiba-tiba Anda yang
dongeng boleh. Jadi dibalik gitu. Jadi memang
apa, terbuka. Terbuka, bebas yarze untuk
semua audience Jadi boleh, boleh, boleh
bermain, boleh usul, boleh apa saja. Itu dalam
wayang dongeng. Sebenarnya itu baru ya, dulu
sudah ada dikembangkan lagi. Model-model
yang ininya kalau dulu tetep mendongeng
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sendiri ya. Dulu itu mendongeng sendiri seperti
dalang, tapi sekarang dikembangkan penonton
boleh apa...”] ((10)2A03102010)

b. Penggunaan Kesempatan Melakukan Kegiatan Berbicara
Berdasarkan penggunaan kesempatan untuk melakwdgiatdn berbicara,
dalam interaksi perkuliahan, dosen PASLIBI sangatomjol peranannya bila
dibandingkan dengan mahasiswa PASINGBI. Sedangkdand interaksi
nonperkuliahan, mahasiswa mampu memanfaatkan kesempboerbicara
dengan lebih produktif sehingga mampu mengimbargslPBl. Meskipun
penelitian ini tidak mengamati banyaknya waktu yadigunakan oleh
mahasiswa PASINGBI dan PASLIBI untuk berbicara, tuakang digunakan
oleh partisipan interaksi itu dapat peneliti ang#ri jumlah tuturan mereka
ketika berbicara. Contoh bagaimana pemanfaatamiegan untuk berbicara
yang tergambar dari panjang pendeknya tuturan yhingsilkan partisipan
pada kegiatan berbicara adalah sebagai berikut.
(53) [D: “...Cuma kalau angklung agak tidak ada bunyinya

tapi kalau kentongan ini dipukul, biasanya

menandakan waktu, pukul dua belas dipukul

dua belas kali, pukul satu dipukul satu kali,

tetapi ketika ada maling dipukul beberapa kali,

ya mungkin sekarang tidak terlalu populer

masyarakat di Indonesia karena sekarang sudah

bisa digantikan tidak kentongan tapi bisa

terbuat dari besi, kalau dulu ada kebakaran itu

cara memukulnya berbeda, jadi cara

memukulnya saya agak lupa, ada yang tung-

tung, tung-tung, itu berarti ada kematian, ada

kebakaran, tung-tung-tung, tung-tung-tung,
orang semua sudah paham. Cara memukul itu
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memberi tanda pada masyarakat bahwa di
lingkungan itu terjadi sesuatu sehingga orang
yang tidur bisa terbangunkan tahu apa yang
terjadi dan itu dilakukan secara berulang-ulang,
kalau ada huru hara ada maling cara
memukulnya bisa tuunggg, peristiwva yang
sedang mengacaukan. Sedangdo is janda,
rondo itu adalah bahasa jawa dari janda. Anda
tahu janda? Oh bukan itu bercanda, janda
menjadi bercanda itu berbeda. Tutik tahu?
Canda tahu? Sudah paham?”

: “Bukan, dulu saya pikir janda itu bercanda.”
D:

“Oh bukan, kalau bercanda itu bersendau gurau
ngobrol tertawa-tawa. Jand&? Ini tidak sama
dengan canda, ya berbeda. Kalau janda adalah
istri yang sudah di tinggal suaminya, itu
janda...] ((10)F01122010).

(54) [D: “Nanti Anda dulu aja. Temanya tentang And

M

D:

M
D

lebih ekspresif. Belum, mestinya ketemu polisi
itu takut.... Jangan Pak Polisi, jangan Pak Polisi
saya mau kuliah. Kenapa Anda diberhentikan
punyaalesan Orang naik mobil namanya supir,
ya kalau di sini. Terus apa? Pilot? Kalau di sini,
pilot bahasa Inggrisnya, tapi bahasa Indonesia
jadi pilot, p-i-l-o-t. kalau yang apa? Delman,
delman itu seperti ini dengan kuda, yang apa?”
(menggambar) “Dengan kuda itu lho, ini kuda
gitu ya, ini apa? Ini nah kalau di sini delman,
sadung, dokar, sama namanya ya, kalau di apa, di
Jakarta sadung, sadung ya tapi kalau delman di
apa di Jogja. Kalau di beberapa daerah dokar,
Semarang dokar. Itu ya itu sama ya. Apa ada
kudanya ya, jadi harus, bang sadung, kusir, ini
namanya kusir. Kalau di di... di Jawa kusir. Ini
kusirnya, kusirnya. Anda pernah naik itu kan? Di
Jogja, siapa kemarin? Yang pas liburan tahun
baru? Eh kok tahun baru...”

: “Bulan Ramadhan.”

“Lebaran, naik apa? Delman?”

: “Tidak.”
: “Kalau di Jogja kan rodanya satu, sini kudanya,

ini kudanya. Kalau Anda naik kuda lain lagi
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ya. Ketemu orang ya dimarahi dengan apa
orang-orang, karena orang takut tertabrak.
Kalau Anda dihubungkan dengan SIM gitu ya,
Pak Polisi... ] ((9)2A15112010).

(55) [ Pjl : “Bawang putih bawang merah? Cabai?”

M : “lya”

Pjl : “Berapa?”

M : “Seribu”

M : “Tomat?”

Pjl: “Tomat sekilo. Bawang putihnya satu ons apa
seperempat?”

M : “Seribu aja”

Pjl: “Oh seribu”

M : “Dua, dua ribu”

Pjl : “Apalagi?”

M : “Semua”

Pjl : “Semua ya?”

M : “Satu kilo berapa?”

Pjl : “Sepuluh ribu”

M : “Oh mahal”

M : “Tujuh ribu Bu, mbak tujuh ribu boleh?”
Pjl : “Oh ndak boleh”

M : “Tujuh ribu saja”

M : “Delapan ribu Bu, bu delapan ribu Bu?”
((16)E04112010)

Contoh (53) dan (54) menunjukkan bahwa dalam iksera
perkuliahan, pemanfaatan waktu dosen PASLIBI unbekbicara sangat
menonjol. Dibandingkan produksi kalimat mahasisweSRNGBI, produksi
kalimat dosen PASLIBI jauh lebih banyak dalam gekasempatan berbicara.
Mahasiswa hanya menghasilkan kalimat pendek daksimpskesempatan.
Sementara itu dalam kegiatan interaksi nonperkafhabeperti contoh (55)

pemanfaatan waktu berbicara terbagi secara seimbang
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Secara keseluruhan, bagaimana perbandingan peramdara
PASINGBI dan PASLIBI dalam menggunakan kesempatarbibara bisa
terlihat dari hasil analisis statistik deskrip&SiPSS 16.0 tabel 4, yang penulis
lakukan berikut ini. Adapun data jumlah tuturaniegetinteraksi penulis
sertakan dalam lampiran ke-3.

Tabel 4
Jumlah Tuturan PASLIBI dan Mahasiswa PASINGBI

Descriptive Statistics Interaksi Perkuliahan

N | Range| Minimum | Maximum| Mean

Tuturan PASLIBI 9] 975.0(C 243.00 1218.0¢ 6.6200%
Tuturan PASINGBI 9| 499.0d 43.0¢ 542.0q 2.4389%
Valid N (listwise) 9

Descriptive Statistics I nteraksi Nonperkuliahan

N | Range| Minimum | Maximum| Mean

Tuturan PASLIBI 9| 113.0(¢ 7.00 120.0¢ 45.6667
Tuturan PASINGBI 9| 95.0C 12.0d 107.0¢ 34.5556¢
Valid N (listwise) 9

Keterangan

N : Jumlah interaksi

Range - kisaran

Minimum : Jumlah tuturan terendah

Maximum  : Jumlah tuturan tertinggi

Mean : Purata
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Hasil analisis statistik deskripstif SPSS 16.0 tabedalah sebagai

berikut.

1)

2)

Dari 9 (sembilan) data jumlah tuturan dalam interg@lerkuliahan, peneliti
dapat mengatakan bahwa jumlah tuturan PASLIBI danmgadominasi
interaksi. Jumlah tuturan mahasiswa PASINGBI sangalth selisihnya
dibandingakan dengan tuturan. Jumlah tuturan tarerfASINGBI di
bawah tuturan PASLIBI lebih dari 5 (lima) kali lipgumlah tuturan
tertinggi PASINGBI di bawah tuturan PASLIBI lebirard 2 (dua) kali
lipat; dan purata tuturan PASINGBI di bawah tutuRkSLIBI lebih dari

2 (dua) kali lipat. Berikut perbandingannya.

. Jumlah tuturan terendah, PASINGBI = 43, PASLIBI432
(1:5.65)

. Jumlah tuturan tertinggi, PASINGBI = 542, PASLIB1218
(1:2.25)

. Purata Jumlah tuturan, PASINGBI = 2.44, PASLIBI.65
(1:2.71)

Dari 9 (sembilan) data jumlah tuturan dalam intsrakonperkuliahan,

peneliti dapat mengatakan bahwa jumlah tuturan R&®I dan
PASLIBI cukup seimbang dalam interaksi. Selisih [@imkedua pihak
tidak seberapa jauh. Bahkan, dalam perbandingamatutterendah,

jumlah tuturan PASINGBI 1.7 (satu koma tujuh) Kagdat di atas jumlah
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tuturan PASLIBI. Sementara itu, perbandingan tututertinggi, posisi
keduanya hampir seimbang. Sedangkan purata, PASKi&igungguli
1.86 (satu koma delapan enam) kali lipat purata IR&BI. Meski
demikian, selisih ini tidak sebanyak saat intergdeskuliahan yang mana

PASLIBI mengungguli hampir 3 (tiga) kali lipat pt@ajumlah tuturan

PASINGBI.

. Jumlah tuturan terendah, PASINGBI = 12, PASLIBI =7
(1.7:1)

. Jumlah tuturan tertinggi, PASINGBI = 107, PASLIBL20
(1:1.12)

. Purata jumlah tuturan, PASINGBI = 24.56, PASINGB45:67
(1:1.86)

c. Pergantian Kesempatan K egiatan Berbicara

Berdasarkan rata-ratanéar) tuturan dalam pergantian kesempatan untuk
berbicara, dosen PASLIBI juga sangat besar peramamialam interaksi
perkuliahan dibandingkan mahasiswa PASINGBI. Di &g, yakni dalam
interaksi nonperkuliahan, mahasiswa PASINGBI manimrperan lebih
mengimbangi PASLIBI dalam interaksi. Lihat hasil absis statistik
deskripstif SPSS 16.0 tabel 5 berikut ini. Adapuata-rata tuturan setiap

interaksi penulis sertakan dalam lampiran ke-3.



86

Tabel 5
Rata-rata Tuturan PASLIBI dan Mahasiswa PASINGBI

Descriptive Statistics Interaksi Perkuliahan

N | Range| Minimum | Maximum| Mean

Rata-rata Tuturan PASLIBI 9] 15.04 1.63 16.6715.98671
Rata-rata Tuturan PASINGH} 9 2.41 1.02 3.431.5511
Valid N (listwise) 9

Descriptive Statistics I nteraksi Nonperkuliahan

N | Range| Minimum | Maximum| Mean

Rata-rata Tuturan PASLIBI| 9| 5.2 1.0G 6.252.277§
Rata-rata Tuturan PASING} 9 A2 1.13 1.851.498(
Valid N (listwise) 9

Keterangan

N : Jumlah interaksi

Range - kisaran

Minimum : Jumlah tuturan terendah

Maximum  : Jumlah tuturan tertinggi

Mean : Rata-rata tuturan

Hasil analisis statistik deskripstif SPSS 16.0 tdbedalah sebagai
berikut.

1) Dari 9 (sembilan) data rata-rata pergantian beraicdalam interaksi

perkuliahan, peneliti dapat mengatakan bahwa edtatuturan terendah

PASLIBI lebih unggul 1.63 kali lipat dibandingkalmRBINGBI; rata-rata
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tuturan tertinggi PASLIBI hampir 5 (lima) kali lipaata-rata tuturan
PASINGBI; purata rata-rata tuturan PASLIBI hampifedmpat) kali lipat
rata-rata tuturan PASINGBI.
» Rata-rata tuturan terendah, PASINGBI = 1.02, PAB3H 1.63
(1:1.63)
» Rata-rata tuturan tertinggi, PASINGBI = 3.43, PABL¥ 16.67
(1:4.86)
* Purata tuturan PASINGBI = 1.55, PASLIBI = 5.99
(1:3.86)
Dari 9 (sembilan) data rata-rata pergantian beraicanteraksi
nonperkuliahan, peneliti katakana bahwa terjadekesangan dalam rata-
rata tuturan terendah. Sedangkan rata-rata tuttedimggi, PASLIBI
unggul 3 (tiga) kali lipat. Meski demikian, keundgu rata-rata tuturan
tertinggi PASLIBI dalam pergantian berbicara inksianonperkuliahan
ini tidak sebanyak saat interaksi perkuliahan yaagpir mencapai 5
(lima) kali lipat. Begitu pula dalam purata perdgantberbicara, PASLIBI
lebih unggul hanya satu setengah kali lipat. Besb&eingan purata saat
interaksi perkuliahan yang mana PASLIBI unggul hamp(empat) kali
lipat.
» Rata-rata tuturan pergantian berbicara terendah,

PASINGBI =1.13, PASLIBI=1(1.13:1)
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* Rata-rata tuturan pergantian berbicara tertinggi,
PASINGBI = 1.85, PASLIBI = 6.25
(1:3.38)

* Purata rata-rata tuturan, PASINGBI = 1.49, PASL481.28

(1:1.53)

d. Perbandingan Banyaknya Tuturan yang Dihasilkan

Penelitian ini semakin membuktikan betapa domiremampan PASLIBI dalam
interaksi perkuliahan dibandingkan dengan mahasisRASINGBI.

Mahasiswa PASINGBI lebih mampu berperan aktif daondpktif, bisa
mengimbangi peran PASLIBI, sewaktu mereka berik@radalam

pembelajaran nonperkuliahan. Berikut ini adalaht@orbanyak sedikitnya
tuturan yang dihasilkan partisipan saat berinteraks

(56) [D : “I make example in English. I go | will go
tomorrow. | went yesterday. | have gone. | have
been gone. But in Indonesian there is no. Go is
pergi, ya? Kita omong-omong sajhattingya
chatting Dan sebagainya. Saya suka peigi.
mean this onepergi, pergi, pergi, pegi, pergi.
So many kind opergi. | go, continuous tense.
Saya sedang petgil am going. Different.
Kemarin saya pergisame Pergi pergi pergi,
But this one different again. Went. Noérgi.
Besok saya pergiTomorrow saya pergi. Saya
pergi same. but this one differenfou mean
what | mean.Saya sudah pergPerfect tense
sudah pergiSame Pergi, pergi, pergiBut this
one different again.”

M : “Oh Indonesian no change.”
D :“Nochangega.”
M :“Tomorrow will go Besok saya akan pergi.”



D : “Ya, pergi itu sama, yang tidak sama ini. Besok

pagi, saya akan ya akan. Ya di sini. Ini akan
sudabh itu di sinihavekan, ini, yang lainl gone.
go. Went. Going. GoTapi ini, pergi, pergi,
pergi, pergi, samdJnderstand | mean? Slowly,
slowly ya.. so slowly. No problem, don’t worry
be happy ya! And you can practice outside with
your friends likeJuna. Junaan speak Javanese,
later ya. Javanese ora opo-opdSaya pergi
ya...] ((02)1C23092010))

(57) [D : “Sudah selesai y&k. Sudah selesai. Saya suka

0L

M

lagu ini, ya. Suka lagu ini. iya. Judulnya Nyiur
Hijau. Sukanya anak-anak kecil linior High
School Saya boleh menyanyi ya?” (M diam)
“Boleh ya?” (M diam) “Judulnya Nyiur Hijau,
boleh saya menyanyi ya tapi suara saya jelek,
tidak bagus” (menyanyi) “Nyiur hijau. Di tepi
pantai. Siar siur daunnya melambai. Padi
mengembang, kuning merayap. Burung-burung
bernyanyi gembira” (berhenti sebentar) “Tanah
airku, tumpah darahku, tanah yang subur kaya
makmur. Tanah airku, tumpah darahku, tanah
yang indah, permai nyata. Terima kasih.
Sekarang saya  bercerita.  Orang-orang
Indonesia. orang Indonesia enam tahun masuk
sekolah. Ya biar cinta tanah air. Orang Vietham
cinta Vietnam. Orang Thailand cinta Thailand
harus menyanypatriotic song Kalau tidak bisa
menyanyi disuruh lari atapush up tahu ya?
Push upbiar menjadi anak yang kuat, jadi anak
kuat. Sama ya, Vietham sama ya anak kecil
disuruh menyanyi lagu Vietham?”

: “ Ya, di sekolah-sekolah.”
: “Di sekolah anak-anak, murid wajib mengikuti

kegiatan ekstra kalau di Indonesia namanya
pramuka. Pelajaran seperti militer, semi militer
biar menjadi siswa yang kuat, murid yang kuat,
seperti militer. Anak-anak wajib harus ikut dulu

waktu Pak Karjo. Sekarang tidak wajib tidak

harus. Dulu waktu Pak Karjo, ada yang tahu
Lord Boden Powell. Pramuka itu siapa?”

: “Boden Powell?”

89



D

(58) [M

T TV TSV

M:

90

. “Lord Boden Powell. Seperti militer. Lord
Boden Powell nanti saya terangkan. Di
Indonesia ada, di Thailand ada, di Philipina ada.
Anak-anak biar kuat ada namanya Lord Boden
Powell, biar menjadi anak yang kuat. Pokoknya
pelajaran semi militer. Harusnya tahu ya. Tahu
ya. Ok Pak Karjo dan teman-temannya harus
mengikuti harus ikut pelajaran semi militer
kemudian suruh melaporkan lagu-lgoatriotic,
lagu-lagupatriotic song boleh saya buka ya.”]
((5)2C23092010))

: “Capek ya?”

: “Oh tidak”

: “Panas?”

: “Tidak”

: “Ya, panas?”
: “Biasa Semarang panas. Di sini berapa rupiah?”
: “Di sini empat ratus ribu”
: “Oh, kamar Anda?”

: “Lebih kecil.”
: “Lebih kecil?”

: “Ya, jadi tiga ratus enam puluh”

: “Tiga ratus enam puluh ribu, oke, sama. Di sini

hotspo®”
“Ada, tetapi belum memasang”] ((12)E08102010

Perbandingan banyaknya tuturan yang dihasilkan qdehisipan

secara kuantitatif dapat dilihat berdasarkan pmiptoturan yang dihasilkan

partisipan. Besar kecilnya proporsi tuturan menkign peranan partisipan

dalam interaksi

pembelajaran bahasa Indonesia.kigeanalisis statistik

deskripstif perbandingan proporsi tuturan PASINGRBh PASLIBI dengan

SPSS 16.0 berikut ini. Adapun proporsi tuturanapeinteraksi penulis

sertakan dalam lampiran ke-3
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Tabel 6
Proporsi Tuturan PASLIBI dan Mahasiswa PASINGBI

Descriptive Statistics I nteraksi Perkuliahan

N [ Rangel Minimum [ Maximum| Mean

Proporsi Tuturan Paslibif 9| 32.69 58.6( 91.24 74.5367
Proporsi Tuturan Pasingg 9| 32.69 8.72 41.4( 25.463]
Valid N (listwise) 9

Descriptive Statistics I nteraksi Nonperkuliahan

N [ Rangel Minimum [ Maximum| Mean

Proporsi Tuturan Paslibif 9| 43.13 35.00 78.14 56.051}
Proporsi Tuturan Pasingg 9| 43.17 21.88 65.00 43.947%
Valid N (listwise) 9

Berikut ini merupakan hasil analisis statistik dgs#tif SPSS 16.0

tabel 6.

1) Dari 9 data proporsi interaksi perkuliahan, tetibahwa PASLIBI sangat
mendominasi interaksi. Proporsi tuturan terendalSBBI 65 Kkali lipat
PASINGBI; proporsi tuturan tertinggi PASLIBI 20 kéipat mengungguli
PASINGBI; dan purata proporsi tuturan PASLIBI hampga kali lipat
proporsi tuturan PASINGBI.

. Proporsi tuturan terendah, PASINGBI = 8.72, PASL#8
(1:65)

. Proporsi tuturan tertinggi, PASINGBI = 41.40, PABLE 91.28
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(1:20)
. Purata proporsti tuturan, PASINGBI = 25.46, PASLiBT4.54
(1:2.92)

2) Dari 9 data proporsi tuturan interaksi nonperkwdiah peneliti dapat
mengatakan bahwa meskipun angka proporsi tuturamdeh, tertinggi,
dan purita PASLIBI lebih tinggi daripada PASINGHBelisih tersebut
tidak terlalu tinggi dan mendekati seimbang.

. Proporsi tuturan terendah, PASINGBI = 21.88, PASIZEB5
(1:1.60)

. Proporsi tuturan tertinggi, PASINGBI = 65, PASLIBI78.12
(1:1.2)

. Purata proporsi tuturan, PASINGBI = 43.95, PASL#356.05

(1:1.28)

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkannaeranahasiswa dalam
interaksi perkuliahan sangat kurang karena interakdominasi PASLIBI.
Sementara itu, dalam interaksi nonperkuliahan msivas PASINGBI lebih
mampu mengimbangi PASLIBI dalam berinterakSetting pembelajaran
nonperkuliahan yang secara nyata menghadirkan k®stesial budaya Indonesia
lebih mengoptimalkan kemampuan mahasiswa dalanrakdge pembelajaran

bahasa Indonesia.
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4. Strategi Komunikasi Mahasiswa

Dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia, swatwm PASINGBI
melakukan berbagai strategi untuk mengemukakan udaigang ingin mereka
sampaikan kepada mitra tuturnya. Penelitian inienarkan empat belas strategi
mahasiswa PASINGBI saat berinteraksi dengan PASLYBkni: (a) pelesapan;
(b) pengulangan tuturan; (c) peminjaman; (d) kareks; (e) tanggapan; (f)
balikan; (g) peragaan; (h) realia; (i) cek konfisha(j) cek pemahaman; (k)

pendekatan/sinonimi; (I) metonomia; (m) parafrakay (n) nada gantung.

a. Pelesapan

Pelesapan yang dilakukan mahasiswa PASINGBI barkepéenghilangan
tanda gramatikal dan pelesapan imbuhan. Misalniardaerkataan: ‘Belum
ke Malioboro Bapak’ ((01)2C23092010) (penghilandanbjek’ saya dan
‘kata kerja’ pergi); ‘Saya cubit anak’ ((07)1D011d®) (penghilangan
imbuhan di- jika kalimat ini pasif atau imbuhan niga kalimat ini aktif).
Strategi semacam ini cukup baik bagi mahasiswakumeiatin mereka agar
aktif dalam interaksi, tanpa perlu terlalu memikinkpersoalan telah sesuai

atau tidak dengan kaidah bahasa Indonesia.

b. Pengulangan Tuturan
Upaya mahasiswa PASINGBI menanggapi tuturan PASLyBhg sulit
mereka mengerti dengan mengulangi apa yang ditutudeh PASLIBI.

Misalnya saat PASLIBI bertanya kepada mahasiswai ‘i hari apa?’,
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mahasiswa menanggapi tuturan ini dengan mengulagngah PASLIBI ‘hari
ini hari apa?’ ((03)1A28092010) karena dia tidakngexti makna tuturan
PASLIBI sehingga tidak tahu bagaimana menanggapirB@ngulangan
tuturan merupakan strategi yang jitu saat mahasRA@AINGBI mendengar
kata-kata baru atau saat mereka merasa kesulitamain@eni tuturan

PASLIBI.

c. Peminjaman
Mahasiswa PASINGBI menyisipkan kata(-kata) dari asazh selain bahasa
Indonesia untuk mengungkapkan maksudnya. Strategdalah strategi yang
paling banyak dipakai mahasiswa PASINGBI. Misaltwtaran: ‘Orang-orang
baju hitam tidak menonton tv, tidalkstening musit ((10)12F01122010);
“What meansmempunyan?” ((07)1D01102010); darFot example in
Indonesia you tellangan” ((1)2C23092010).

Selain bahasa Inggris, mahasiswa PASINGBI juga m@ami bahasa
Jawa, Arab, Madagaskar, Thailand, Vietnam, dan ree&a untuk
menyampaikan maksudnya. Peminjaman dari bahasdamtiaian Vietnam
hanya dilakukan mahasiswa PASINGBI saat merekanteeaksi dengan

teman sebangsanya.

d. Koreks Diri
Perangkat interaksional ini dilakukan mahasiswa IR&BI untuk

menyempurnakan tuturannya agar maksudnya dimenggectira jelas oleh
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mitra  tuturnya (PASLIBI), misalnya ‘Saya, nama say&un’

((03)1A28092010); ‘Ketika kami sewa kompor ini allatika kami sewa kos
ini, kompor ini ada’ ((16)E15102010). Contoh pertamerupakan koreksi
penggunaan subjek, yang semula berbentuk kata diebpntuk frasa.
Sementara dalam contoh kedua ada penambahan upjgkr dalam anak
kalimat. Koreksi-koreksi ini dilakukan mahasiswauknmemperjelas makna

tuturannya.

e. Tanggapan

Tanggapan khas mahasiswa PASINGBI untuk menanggapa tutur
PASLIBI-nya. Mahasiswa Vietnam dan Thailand sermgngekspresikan
tanggapannya dalam bentuk ‘Hmmm’, ‘Ya’, dan ‘Okedangkan mahasiswa
Madagaskar memiliki tanggapan lebih beragam sepdrmimm’, ‘He’e’,

‘He’em’, ‘Heh’ dan ‘Eeee’. Tanggapan ini membuderaksi menjadi alami.

f. Balikan
Umpan balik mahasiswa PASINGBI untuk memancingoasgari PASLIBI,
misalnya ekspresi yang dipinjam dari bahasa Ingfysu know’ dalam

tuturan ‘Suswou know” ((081B03102010).

g. Peragaan
Mahasiswa PASINGBI mengungkapkan kata yang mere&ksud dengan

memperagakannya. Misalnya saat mahasiswa ingin efaskpn tentang



96

tukang becak, dia memakai perpaduan strategi pamarn bahasa Inggris
dan peragaan, dia mengatakaBomeone who'..(tangan dan kakinya

memeragakan orang yang mengayuh becak) ((02)1C230%2

h. Realia

Upaya mahasiswa PASINGBI menjelaskan maksudnyaatermgmanfaatkan
benda-benda di sekitarnya. Misalnya saat mahasisgia membeli lauk di
warung, tetapi tidak tahu nama makanannya dia hhiogga ‘Ini..."(sambil

menunjuk makanan yang dimaksudnya) ((15)E14102010).

i. Cek konfirmasi

Upaya mahasiswa PASINGBI untuk mengkonfirmasi, apakaksud yang
dipahaminya sama mirip dengan apa yang dimaksudhen PASLIBI.
Misalnya saat PASLIBI menjelaskan tentang nama-narnang, dia
mengkonfirmasi apakah tempat belajarnya juga diseétuang’ dengan

mengatakan ‘Ini ruang ya?’ ((08)1B03102010).

J. Cek pemahaman

Strategi komunikasi yang dilakukan mahasiswa PASBN@tuk mengecek,
apakah PASLIBI memahami pesan yang dimaksud, nyaataturan But
Diponegoro ada communicatio Me, I'm here to learnbahasajust one

year... You understandBapak?’ ((11)E27092010). Dalam contoh tersebut
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mahasiswa meminjam kata-kata bahasa Inggymu ‘understand’untuk

mengecek apakah dosen PASLIBI memahami ucapannya.

k. Pendekatan/Sinonimi:

Mahasiswa PASINGBI memakai kata yang artinya meatiektau sinonim.
Misalnya, ‘la benci durian’ ((04)2B28092010). Kakarja dalam tuturan
mahasiswa tersebut menunjukkan perasaan batin ksubjeadap objek.

Meskipun, dalam konteks makanan, penggunaan ik {azim.

[. Metonomia

Upaya mahasiswa PASINGBI untuk mengungkapkan maksudlengan
menyebut nama merk sebuah produk, misalnya pergelgua untuk air
((02)1C23092010). Strategi ini juga dipengaruhihokecenderungan orang
Indonesia yang senang menyebut sesuatu dengantenemtu yang populer.
Sehingga, ketika mahasiswa menyebut air dedgara maka PASLIBI bisa

langsung menangkap apa maksudnya.

m. Parafrasa

Mahasiswa PASINGBI membuat deskripsi dalam bentukgylebih panjang
dari sebuah pengungkapan tepat yang tidak diketgauimisalnya untuk
menjelaskan maksud ‘saya membeli minyak di waruaggymenjual gas’
diungkapkan dengan ‘Saya lihat warung menjual gasung yang menjual

gas ada minyaknya’ ((16)E15102010).
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n. Nada Gantung

Strategi mahasiswa PASINGBI untuk meminta bantua8LPBI secara tidak
langsung mengenai pengungkapan sesuatu yang tilataliiinya dengan
tepat, dengan mengatakan kata yang bernada menggémak selesai,
misalnya (PASLIBI): ‘Apa ini?’, (M/PASINGBI): ‘Itu...’((03)1A28092010);
(PASLIBI): ‘Money-moneytadi apa?..moneyapa tadi?What's money’,
(M/PASINGBI): ‘Money is..” ((02)1C23092010).

Tabel 7
Strategi Komunikasi Mahasiswa PASINGBI

No. | Strategi Komunikasi Nomor Catatan N (Jumlah)
L apangan
1| Pelesapan (01)2C23092010 7
(07)1D0102010 1
2 | Pengulangan tuturan | (01)2C23092010 8
(02)1C23092010 2
3
2
1

(03)1A28092010
(04)2B28092010
(08)1B03102010
3 | Peminjaman (01)2C23092010 15
(02)1C23092010 17
(03)1A28092010 20
(04)2B28092010 1
(05)2D29092010 1
(06)E29092010 8
(07)1D0102010 45
(08)1B03102010
(10)F01122010
(11)E27092010
(14)E14102010
(18)E04112010

4 | Koreksi diri (01)2C23092010
(02)1C23092010
(03)1A28092010
(08)1B03102010

N
PNRPRPONREN
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No.

Strategi Komunikasi

Nomor Catatan
L apangan

N (Jumiah)

Tanggapan

(01)2C23092010
(02)1C23092010
(03)1A28092010
(04)2B28092010
(05)2D29092010
(07)1D0102010
(08)1B03102010
09)2A15112010
(10)F01122010
(11)E27092010
(12)E08102010
(16)E15102010

N

I

[EEN

Balikan

(02)1C23092010
(03)1A28092010
(07)1D0102010

Peragaan

(02)1C23092010
(16)E15102010

Realia

(02)1C23092010
(12)E08102010
(16)E15102010

Cek konfirmasi

(01)2C23092010
(02)1C23092010
(03)1A28092010
(04)2B28092010
(07)1D0102010
(08)1B03102010
(09)2A15112010
(12)E08102010
(16)E15102010

[ERN

10

Cek pemahaman

(07)1D0102010
(08)1B03102010
09)2A15112010

11

Pendekatan/sinonimi

(04)2B28092010
(05)2D29092010

PRRPRUONPNRPDNORPRNWRRPRPRRPROR®WFPFONNODOOUONUN

12

Metonomia

(02)1C23092010

13

Parafrasa

(02)1C23092010
(10)F01122010
(12)E08102010
(14)E14102010
(16)E15102010

AR RPNR
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No. | Strategi Komunikasi Nomor Catatan N (Jumlah)
L apangan

14 | Nada gantung (02)1C23092010
(03)1A28092010
(04)2B28092010
(07)1D0102010

(08)1B03102010

PRPNDR

Secara keseluruhan, peneliti dapat katakan bahwaatu mahasiswa
PASINGBI saat berinteraksi dengan PASLIBI dalameriaksi mengandung
strategi komunikasi yang amat kaya. Strategi kokasii yang paling sering
mahasiswa lakukan adalah peminjaman bahasa (texubaiasa Inggris) dan
tanggapan. Meskipun terdapat beberapa kendala daamteraksi, mahasiswa
berusaha dengan berbagai cara untuk membuat istenatar penutur yang amat

berbeda latar belakangnya itu menjadi lebih alaani kbmunikatif.

5. Kekeliruan Linguistik Mahasiswa

Penelitian ini menemukan enam kekeliruan linguigakg dilakukan mahasiswa
PASINGBI saat berinteraksi dengan PASLIBI, yaitla) (pelesapan; (b)
penggunaan kata; (c) penggunaan imbuhan; (d) siréretsa; (e) kalimat: dan (f)

fonetis.

a. Pelesapan
Penyederhanaan tuturan dengan melesapkan tandatiga@ndan imbuhan

seperti yang peneliti kemukakan dalam bahasanegtr&iomunikasi yang
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pertama sebelumnya jelas tidak dibenarkan dalamlakabahasa Indonesia

karena dapat mengaburkan makna.

b. Penggunaan Kata

Penggunaan kata-kata yang tidak tepat dalam mekgpkgn maksud.
Kekeliruan ini seperti tercermin dalam penggunaate keterangan dalam
tuturan mahasiswa PASINGBI ‘Pak Susilo sudah sakdri inf’
((04)2B28092010) yang lazimnya adalah ‘Pak Susdoubsakit hari ini.
Contoh lain adalah kekeliruan kata ganti dalamrarumahasiswa ‘Nama
Anda Melisa’ sebagai jawaban pertanyaan PASLIBBp&i nama Anda?’
((03)1A28092010) yang seharusnya ‘Nama saya Méligsnggunaan kata
depan dalam tuturan ‘Saya tidak bisa di mana dian§06)E2909201Q)

yang lazimnya ‘Saya tidak bisa ke mana-mana’.

c. Penggunaan Imbuhan

Penggunaan imbuhan yang keliru, misalnya dalamasebuuran mahasiswa
PASINGBI ‘Kesenian tradisional yang Kei ingin deéibhseperti seni wayang,
topeng Cirebon, dan tari Zapin’ ((01)2C2309201(®ndyunaan kata kerja
‘dilihat’ dalam konteks tersebut lazimnya tanpa imén (di-) sehingga
seharusnya ‘Kesenian tradisional yang Kei ingiratliseperti seni wayang,

topeng Cirebon, dan tari Zapin’.



102

d. Struktur Frasa
Penyusunan frasa yang keliru dalam mengungkapk&sudaseperti dalam
tuturan mahasiswa PASINGBI ‘nama saya Bapak’((0DI»2010) yang

seharusnya ‘nama Bapak saya’

e. Struktur Kalimat
Penyusunan kalimat yang tidak sesuai dengan kdidhaasa Indonesia seperti
dalam kalimat mahasiswa PASINGBI ‘Kami uang hal§{6’1)2C23092010)

yang seharusnya susunannya adalah ‘Uang kami habis’

f. Fonetis

Kekeliruan yang berhubungan dengan pengucapan langdsa. Umumnya
mahasiswa PASINGBI kesulitan membunyikan ‘r bahbs#onesia dengan
jelas (diucapkan dengan ‘I'). Mereka juga seringiruedalam pengucapan
kata yang suku katanya terpisah oleh vokal seferdin’, ‘baik’, ‘mau’ yang
mereka ucapkan ‘bu-ah’, ‘ba-ik’, ‘ma-u’. Selain ,itkekeliruan pengucapan

variasi bunyi e juga sering muncul.



Tabel 8
Kekeliruan Linguistik Mahasiswa PASINGBI

No.

Kekeliruan Linguistik

Nomor Catatan
L apangan

N
(Jumlah)

Pelesapan

(01)2C23092010

(05)2D29092010
(09)2A15112010

Penggunaan Kata

(01)2C23092010
(03)1A28092010
(04)2B28092010
(05)2D29092010
(06)E29092010

(09)2A15112010

Penggunaan Imbuhan

(01)2C2309201

(03)1A28092010
(05)2D29092010

PR WRrRPRWOR WREO

Struktur frasa.

(07)1D0102010

gl b~

Kalimat

(01)2C23092010
(04)2B28092010
(06)E29092010

Fonetis

(01)2C23092010
(02)1C23092010
(03)1A28092010
(04)2B28092010
(05)2D29092010
(07)1D0102010
(09)2A15112010
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Secara keseluruhan, kekeliruan linguistik yangngasiering dilakukan

mahasiswa adalah kekeliruan fonetis. Hal ini terfjaditama pada mahasiswa

Darmasiswa Undip 2010/ 2011 asal Vietham dan Thdil&arakter bahasa

Vietnam dan Thailand yang sangat jauh berbeda debghasa Indonesia

menyebabkan mahasiswa Vietnam dan Thailand kesutienyesuaikan diri

dengan bahasa Indonesia. Sementara itu, mahassahaladagaskar lebih
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mudah menyesuaikan diri secara fonetis karena haltasya (bahasa
Malagasi) berkerabat dengan bahasa Indonesia.

Reaksi PASLIBI saat mendengar kekeliruan-kekeliruranberbeda-
beda. Dalam interaksi perkuliahan, PASLIBI (dosemjying mengkoreksi
kekeliruan  mahasiswa PASINGBI. Sedangkan dalam rakse
nonperkuliahan, PASLIBI cenderung maklum dan memb®teransi

kekeliruan mahasiswa PASINGBI.
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan dari tesis ini adalah sebagai berilRgetama, mahasiswa PASINGBI
menggunakan tujuh bahasa selain bahasa Indondsim dateraksi, yaitu bahasa
Jawa, bahasa Inggris, bahasa Malagasi, bahasa Aedigsa Thailand, bahasa
Vietnam, dan bahasa Perancis. Bahasa Inggris adelahsa yang paling sering
digunakan oleh mahasiswa PASINGBI, terutama malwasiPASINGBI Kelas
Dasar. Alasan penggunaan ketujuh bahasa tersehbaiahaduintuk membantu
pemahaman PASLIBI, mengungkapkan maksud, membetblekonsep/bentuk, dan
menjelaskan konsep/bentuk, serta pengaruh latakdm®ey kebahasaan mahasiswa
PASINGBI dan kebiasaan PASLIBI.

Kedua, ada tiga belas pola pertukaran tuturan dalannaksg yakni: (1) pola
[1], (2) pola [I-Ri], (3) pola [I-Ri-T], (4) pola [FRi-T-B], (5) pola [I-Ri-T-B-T], (6)
pola [I-Ri-T-B-T-B], (7) pola [I-Ri-T-B-T-B-T], (8)pola [I-T], (9) pola [I-T-B], (10)
pola [I-T-B-T], (11) pola [I-T-B-T-B], (12) pola HT-B-T-B-T], dan (13) pola [I-T-B-
T-B-T-B]. Pola [I] adalah pola yang paling mendoasninteraksi. Dalam interaksi
perkuliahan, PASLIBI lebih banyak menghasilkan poila dibandingkan dengan

mahasiswa PASINGBI. Sedangkan dalam interaksi m&opahan, mahasiswa
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PASINGBI cukup mampu mengimbangi PASLIBI dalam ntesilkan pola [I].
Sebaliknya, mahasiswa lebih mampu menginisiasi g@man dalam interaksi
nonperkuliahan. Artinya, mahasiswa kurang aktifadalinteraksi perkuliahan dan
lebih aktif dalam interaksi nonperkuliahaBetting pembelajaran bahasa Indonesia
sebagai bahasa asing di Indonesia mampu menghadidadupan sosial budaya
Indonesia secara nyata dalam keseharian mahas&8iABBI1. Sehingga, meskipun
mahasiswa PASINGBI kurang aktif dalam perkuliahaereka mau tidak mau harus
aktif dalam berkehidupan sehari-hari di tengah raedsat Indonesia.

Ketiga, berdasarkan pemunculan inisiasi; penggunaan ledam untuk
melakukan kegiatan berbicara; pergantian kesempatatuk berbicara; dan
perbandingan proporsi tuturan, terlihat bahwa peranahasiswa PASINGBI dalam
interaksi perkuliahan sangat kurang karena interdkaiasai PASLIBI (dosen).
Sementara itu, dalam interaksi nonperkuliahan mawasPASINGBI cukup mampu
mengimbangi peranan PASLIBI. Hal ini terjadi karemderaksi pembelajaran
nonperkuliahan lebih memberi mahasiswa PASINGBEkgsatan, kebebasan, dan
keberanian untuk berinteraksi dengan PASLIBetting pembelajaran bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing di Indonesia, mentdarky/ak ruang bagi mahasiswa
PASINGBI untuk lebih aktif, produktif, dan komuntikadalam berinteraksi dengan
banyak PASLIBI secara langsung.

Keempat, untuk mengemukakan maksud/maknanya kepada PASLIBI

mahasiswa PASINGBI melakukan berbagai strategi kokasi, seperti: (1)
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pelesapan; (2) pengulangan tuturan; (3) peminjar@@rkoreksi diri; (5) tanggapan;
(6) balikan; (7) peragaan; (8) realia; (9) cek lanési; (10) cek pemahaman; (11)
pendekatan/sinonimi; (12) metonomia; (13) parafradan (14) nada gantung.
Strategi komunikasi yang paling sering mahasiswaikdan adalah peminjaman
bahasa (terutama bahasa Inggris) dan tanggapabadgerstrategi ini menunjukkan
bahwa mahasiswa PASINGBI melakukan berbagai upgamaiateraksi pembelajaran
bisa berjalan sealamiah dan sekomunikatif mungkin.

Kelima, bahasa mahasiswa PASINGBI mengandung beberapérkek dari
kaidah bahasa Indonesia. Kekeliruan tersebut af#tizraalam hal: (1) pelesapan; (2)
penggunaan kata; (3) penggunaan imbuhan; (4) atrdikdsa; (5) kalimat; dan (6)
fonetis. Secara keseluruhan, kekeliruan linguistdng paling sering dilakukan
mahasiswa adalah kekeliruan fonetis. Hal ini terjacuitama pada asal Vietham dan
Thailand. Karakter bahasa Vietnam dan Thailand ysamggat jauh berbeda dengan
bahasa Indonesia menyebabkan mahasiswa Vietnam Tdemand kesulitan
menyesuaikan diri dengan bahasa Indonesia. Seraentiay mahasiswa asal
Madagaskar lebih mudah menyesuaikan diri secaratifo karena bahasa ibunya

(bahasa Malagasi) berkerabat dengan bahasa Indonesi

B. Saran

Berdasarkan pembahasan tesis ini, peneliti menyikarpdeberapa saran sebagai

berikut. Pertama, selain dengan penjelasan bahasa Indonesia, gadamaperagaan,
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usaha untuk membantu pemahaman bahasa Indonesgsisvedn PASINGBI tetap
memerlukan bantuan bahasa internasional yang bisagmbungkan semua
partisipan komunikasi, terutama dalam interaksi lpgajaran perkuliahan yang
melibatkan mahasiswa Kelas Dasar.

Kedua, peranan PASLIBI sangat dominan dalam interakskyehan,
sehingga sumber pustaka yang sesuai, realia, atdgtibmultimedia, strategi dan
variasi metode pembelajaran yang tepat, terutamg larorientasi pada komunikasi
mahasiswa PASINGBI, perlu untuk benar-benar dippkan dengan baik oleh
penyelenggara pembelajaran.

Ketiga, perlu penelitian lanjutan untuk mendesain sebualdeingtrategi

pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasayasmgomunikatif dan efektif.
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1. Contoh Catatan Lapangan Interaks Perkuliahan

113

CATATAN LAPANGAN 10
No. : (10)12F01122010
Lokasi Observasi : SEU Undip
Hari Observasi : Rabu
Tanggal Observasi : 01 Desember 2010
Waktu Observasi :11.15-12.00 WIB
Peneliti : Eva Ardiana Indrariani
Peristiwa . Kuliah Kesenian dan Kebuay
0 Penutur Adli Bahasa Indonesia 0| Penutur Asing Bahasa Indonesia 0
1 | Selamat siang 1
2 | Siang 1
3 | (Bahasa Vietham) 2
2 | lya Saudara silahkan dibuka halaman 4
seratus sembilan
3 | Juna Anda bisa? S(menggeleng)
4 | Oh tidak bawa 6
5 | Saudara silahkan dibaca 7
8 | Sudah 3
6 | Oh sudah dibaca $)
7 | Oleh? 10
11| Pak Muzakka 4
8 | Oh Pak Muzakka 12
9 | Ok kita cari yang lain yang belum 13
dibaca
10 | Semua sudah dibaca dari buku ini? 14
15| Unit delapan 5
11 | Kebetulan Anda sudah baca semua? 16
17 | lya haha fertawa) 6
12 | Saya ingin tahu pemahaman Anda 18
13| Pemahaman Anda ya 19
14 | Pemahaman Anda tentang kenduri 20
15| Apa itu kenduri? 21
16 | Tentang kenduri 22
17 | Oh siapa namanyaménunjuk 23
mahasiswa)
18 | Tam 24
25| Eh ini Chi 7
19 | lya Chi 26
20 | Eh saya pernah melihat Anda malam27
malam itu di Raden saleh berdua a‘
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21 | Mungkin dua hari yang lalu 28
29 | Jam berapa?

22 | Malam 30| (tertawa)

23 | (SA masuk kelas) 31
Wayangnya besok tanggal tujuh jam
setengah delapan di audotirium RRI

24 | Jadi tanggal tujuh di Auditorium di 32
Jalan Ahmad Yani

25 | Kalau Anda dari sini belok ke kiri ya 33

26 | Dekat 34

27 | Ada wayang kulit 35

28 | Undangannya di kantor bisa minta | 36
pada Mbak Yanti

29 | Sebelah kana(BA) 37

30 | Kalau dari sini kan sebelah kiri Mbak 38

31| Eh kita kembali ke kenduri $)

32 | Di dalam masyarakat Jawa dan 40
beberapa masyarakatdi Indonesia lain

33 | Atau dalam istilah lain selamatan A1

34 | Hampir selalu dilakukan untuk 42
mengawali acara-acara besar

35 | Misalnya pernikahan 43

36 | Membangun rumah a4

37 | Kemudian menyunatkan khitan 45

38| You know khitan? 46

39 | Khitan ya 47

40 | Eh memotong ujung kelamin anak | 48
laki-laki kemudian kelahiran bayi

41 | Kematian 49

42 | Itu hampir selalu ada yang namanya 50
kenduri

43 | Sebagai satu bentuk upacara ritual 51

44 | Untuk meminta keselamatan 52
kesejahteraan bagi keluarga yang
sedang memiliki hajat

45 | You know hajat? 53

46 | Hajat itu keinginan 54

47 | Tetapi kalau ada orang mengatakan 55
saya mau buang hajat

48 | Ya buang hajat itu membuang 56 | (tertawa)
sesuatu dari itu...

49 | Ah kamu pasti kamu tahu lah 57

50 | Masak saya katakan begini nggakc8
tahu

51 | Tapi kalau saya bilang begini 59
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52

Dan begini Anda bilang nggak tahu

53

Saya coba untuk mengaktingkan

54

Di dalamsdlank dalam bahasa Inggr
adatake number one dannumber two

ya

S 62

55

Paham ya

63

56

Kalau Anda buang hajat besar
belakang

di64

57

Dan hajat kecil di depan untuk sem
orang

uabsb

58

Laki-laki dan perempuan itu

g

59

Ya tetapi orang yang punya hajat
orang yang punya keinginan

tue7

60

Ada acara tertentu pernikahan

68

61

Kemudian orang yan
mengkhitankan anaknya

J 69

62

Kematian

70

63

Kelahiran

71

64

Membangun rumah

7

65

Kadang-kadang juga pemerint
melakukan itu

ah73

66

Yang dirasa ada sesuatu yang sal
mistis

ngay

67

Jadi orang Jawa dan disuku lain
melakukan hal itu

75

68

Jadi orang berharap acara
berlanglung lancar

76

69

Jadi acara berlangsung dengan bai

=

77

70

Ada yang sudah pernah melihat ora
yang hajatan?

INgy 8

71

Biasanya diundang oleh kerabat

79

72

Kerabat dekat kemudian tetangga

80

73

Kemudian bersama-sama berdoa

81

74

Biasanya dilakukan oleh orang-orar
yang beragama Islam

1g 82

75

Tetapi itu sangat mewarnai setiap
kegitan yang dilakukan oleh orang
orang suku jawa dan suku lain

83

76

Terutama oleh orang yang bergama
Islam

1 84

77

Biasanya mereka datang

B85S

78

Kemudian pemimipin agama berdo

o

86

79

Dan biasanya mereka pulang
membawa nagiox

87

80

Semacam nasi rames

B8
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81 | Ada daging ada sambal goreng ada 89
serondeng
82 | Eh saya tidak tahu 90
83 | Jadi kelapa yang digoreng dan 91
dicampur dengan gula Jawa
84 | Ya jadi begitu bisanya o
85 | Tetapi ada yang spesifik lagi untuk | 93
orang Jawa
86 | Tetapi ada kenduri yang eh D4
87 | Jadi bentuknya itu menyesuaikan 95
acara yang akan dilangsungkan
88 | Misalnya untuk anak yang baru lahir 06
89 | Itu mereka melakukan ritual yang 97
berbeda dengan kematian
90 | Eh kalau orang orang Jawa ketika ad®8
yang meninggal
91 | Semua saudaranya ada yang ditandu99
begini
92 | Kemudian keluarganya ada sub- | 100
suban itu istilahnya dalam bahasa
Jawa
93 | Untuk masuk di bawah begitu kan | 101
ada empat orang itu ada yang di
bawah jenazahnya
94 | Mereka harus melewati sampai tiga 102
kali
95| Ya itu salah satu bentuk simbolisasgil03
dalam bahasa Jawa
96 | Ada mikul dhuwur mendhem jero 104
97 | Ada anak kecil yang mulai bisa 105
berjalan
98 | Mereka harus menaiki tangga yang| 106
terbuat dari tebu
99 | Tahu tebu? 107
100 | Tenaman yang dipakai untuk bahan 108
dasar gula
101 | Tetapi tidak benar-benar dinaiki 109
102 | Ada juga anak kecil yang 110
dimasukkan dalam sangkar ayam
begitu
103 | Tapi itu semua adalah upacara- 111
upacara yang sudah tidak terlalu
banyak dilakukan warga
104 | Beberapa memang masih ada tetapill2
hanya sedikit
105 | Tetapi itu sangat khas dalam 113
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masyarakat Jawa yang ada di
Indonesia

106 | Ya kalau dulu memang orang-orang 114
yang melaksanakan kenduri itu
menggunakan sarung kain begitu

107 | Kemudian menggunakan kopyah dahl5
duduk bersilah

108 | Kemudian ada ayam ingkung 116

109 | Tahu ayam ingkung? 117

110 | Ayam ingkung adalah ayam yang | 118
tidak dipotong-potong

111 | Kecuali diambil jeroannya 119

112 | Ada arisan 12(

113 | Tetapi berbeda dengan arisan 121

114 | Kalau gotong royong? 122

115| Gotong royong? 1238

116 | Sudah dibaca? Hal delapan pulut24
tiga?

117 Itu tentang 125

118 | Gotong royong sebenarnya kefja26
sama

119 | Jadi bantuan yang diberikan oleth27
orang-orang secara bersama-sama
untuk

120 | Misalnya mendirikan rumah 128

121 | Membangun jalan 129

122 | Banyak hal yang bisa dilakukan 130
dalam gotong royong

123 | Jadi yang prinsip dalam gotong 131
royong

124 | Biasanya dikerjakan secara bersamat32
sama

125 | Tapi tidak diberi upah 138

126 | Dan ini adalah kebudayaan khas di| 134
dalam masyarakat di Indonesia

135| Sekarang masih?

127 | Sekarang masih 136

128 | Masih masih banyak 137

129 | Meskipun tukang yang dibayar 1388

130 | Tapi biasanya kalau mendengar ada139
tetangga yang mau menikah

131 | Biasanya mereka bersama-sama | 140
bergotong royong agar tamu tidak
kepanasan dan tidak kehujanan

132 | Mereka memasang secara bersama- 141
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sama
133 | Dan mereka datang hanya diberi | 142
makan dan minum saja
134 | Dan rokok tanpa diberi upah 143
135 | Biasanya itu untuk menjaga 144
hubungan yang harmonis antar satu
orang yang satu dengan yang lain
136 | Kadang kadang di Indonesia di Jawal45
terutama
137 | Orang yang berkunjung untuk 146
mendatangi sebuah pernikahan atau
khitan atau orang meninggal
138 | Terutama orang yang menikah 147
biasanya ada membawa beras
139 | Ada yang membawa kambing 148
140 | Ada yang membawa kelapa 149
141 | Ada yang membawa ayam 150
142 | Semua hal yang nanti dibutuhkan | 151
orang yang punya hajat itu
143 | Biasanya dalam bentuk hutang 152
144 | Jadi untuk hari ini misalnya dia 153
punya hajat
145 | Saya membawa kambing 154
146 | Dan nanti kalau saya punya hajat 155
147 | Dia sebisa mungkin membwa hal | 156
yang sama
148 | Itu biasanya tidak tertulis 157
149 | Tapi bisanya orang-orangg di sana 158
150 | Mengingat dulu bawa apa 159
151 | Dan sebisa mungkin saya kembalikan 160
152 | Dan orang yang biasanya melakukari61l
gotong royong
153 | Misalnya untuk membangun jalan | 162
yang rusak
154 | Itu dibetulkan dilakukan dalam 163
bentuk kerja bakti
155| Mereka melakukan itu tidak diberi | 164
upah
156 | Biasanya diberi makan minum dan | 165
rokok dengan suka rela untuk
menjalin hubungan antar warga
157 | Biar semakin akrab 166
158 | You know akrab? 167
159 | Akrab? 168
169| Ya 10
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160 | Dan ada satu lagi arisan 170
161| You knowarisan? 171
162| Apa yang Anda bisa ceritakarl72
tentang arisan?
163 | Apa itu arisan? 173
164 | Ada sebuah film tentang arisan 174
sebagai pemenang di Asia
165 | Dan itu benar-benar film yang unik 175
166 | Sudah tahu apa itu arisan? 176
167 | Bagaimana bentuknya arisan? 177
178| Itu adalah kelompok yang sering 11
179 Sering anggotanya adalah12
perempuan mereka
180 | Mereka berhubungan 13
181 | Setiap orang membawa sedikit uandL4
dan satu orang adalah
182 | Orang yang akan simpan uang itu 15
183| Dan ketika sudah 16
184 | Orang sudah untuk orang bisa 17
185 | Memperoleh uang dari kelompok 18
168 | Dari kelompok 184
169 | Ada yang bisa menambah apa |itl87
arisan?
188 | Kelompok arisan biasanya 19
189 | Biasanya sepuluh atau dua belas 20
190| Bisa empat orang terserah2l
kelompok itu
191 | Dan banyak uang 22
192 | Kapan orang bisa ambil uang23
terserah kelompok itu
170 | Ada yang lain yang bisa? 193
171| Ya arisan mengapa ini kebudaygalb4
khas Indonesia
172 | Karena arisan itu sebetulnya kegiatd®5
mengumpulkan uang
173 | Dan anggotanya tetap artinya kalalO6
sepuluh orang
174 | Maka sampai putaran terkahir itd97
selesai
175 | Harus tetap sepuluh orang 108
176 | Kalau pun mau menambah maka | 199
akan mengganti
177 | Misalnya ini anggota arisan 200
178 | Misalnya setiap saya datang saya | 201

bu

harus membawa uang lima puluh ri
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179 | Dan saya akan bayarkan eh 202

180 | Satu dua tiga empat lima enam tujuh203
delapan sembilan sepuluh sebelas dua
belas

181 | Maka akan terkumpul uang dua 204
belas

182 | Maka akan mendapat uang enam | 205
ratus ribu

183 | Jadi ditentukan oleh undian 206

184 | Jadi tidak tahu saya akan dapat itu | 207
dikocok

185 | Begitu kemudian nama itu 208
dimasukkan dalam botol dan
dikeluarkan

186 | Jumlah uang eh jumlah anggota 209
anggota

187 | Maupun jumlah uang yang disetor | 210
sesuai kesepakatan

188 | Bisa sepuluh bisa lima tetapRll
mungkin bayarnya banyak

189 | Dan bayarnya bisa sepulu bisa du?2
puluh bisa lima puluh ribu bisa jutaan

190 | Kemudian itu berkembang tidak13
hanya dalam bentuk uang

191 | Tetapi bisa motor bisa mobil 214

192 | Sudah ada perubahan 215

193 | Saya termasuk anggota arisan sepe@4.6
motor

194 | Karena setiap bulan saya membayar217
seratus enam puluh lima ribu selama
kurang lebih lima tahun

195 | Kalau saya ingin dapat lebih awal | 218
saya harus ikut lelang

196 | You know lelang? paham tentang 219
lelang?

220| Belum 24

197 | Oh belum tahu 221

198 | Jadi saya jual hp ini 222

199 | Dijual saya buka penawaran pertap223
seribu rupiah

200| Saya seribu lima ratus 224

201 | Dua ribu tiga ribu empat ribu lima | 225
ribu

202 | Satu juta dua juta sampai kemudian 226

ada satu orang yang tertinggi
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203 Itu kalau lelang terbuka 227

204 | Ada lelang yang tertutup 228

205 | Saya harus menulis angka berapa 229

206 | Anda berani menebus uang sembila230
juta lima ratus untuk dapat lebih awal

207 | Ya itu arisan 231

208 | tetapi itu udah menjadi tradisi yang| 232
berbeda

209 | Bukan hanya sekedar mendapat uang |233

210 | Kalau dulu di dalam masyarakat 234
digunakan sarana menyimpan uang

211 | Kalau mereka mendapatkan uang 235

212 | Mereka belanja lebih membeli kulkas236
televisi

213 | Atau membeli apapun yang mungkin237
tidak bisa mereka beli kalau meraka
menyimpan sendir

214 | Kalau saya menyimpan uang baru | 238
seratu ribu saya kurangi

215| Karena rokok saya habis 2389

216 | Karena pulsa saya habis 240

217 | Jadi tidak pernah tekumpul uang | 241
banyak

218 | Tapi kalau arisan mau tidak mau say242
harus membayar

219 | Dan kalau saya dapat cepat saya be43
tv

220 | Saya beli sepeda motor 244

221 | Karena ada uang yang tidak harus | 245
dikumpulan itu arisan

222 | Ya di dalam masyarakat kelas 246
menengah atas

223| Orang-orang kaya 247

224 | Arisan tidak hanya dimanfaat kan | 248
untuk sekedar menyimpan uang

225 | Tetapi sekaligus dapat dimafaatkan 249
untuk menawaran barang-barang

226 | Ehm eh jeng ini saya punya baju bar250
beli ndak? (bergaya perempuan)

227 | Baju saya baru cincin saya baru 251

228 | Beli ndak? 252

229 Ini emas semua ini jeng 253

230| Kalau orang tahu pakai cincin 254

231 | Kalau orang Madura menyimpan | 255

uang tidak di sini
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232 | Orang Madura suka melatakkan em&56

tidak di sini (jari) tetapi di gigi
257] lya 25

233 | Menunjukkan sesuatu agar orang la2b8
melihat

234 | Saya baru aja membehandphone | 259
baru

235 | Tapi saya bawa 260

236| Kalau orang Madura menggant261
giginya dengan emas

237| Ya ada yang Anda ingin ketahu?62
tentang arisan atau yang lain?

238 | Tidak 263

239| Paham 264

240 | Mudah-mudahan Anda paham 265

241 | Dan ada satu lagi yang disehi66
dengan ronda

242 | Ada ronda dan rondo 2 tertawa)

243 | Kenapa Anda tertawa? 268

244 | Anda sudah tahu? 269

245 | Kalau di dalam bahasa Jawa ada | 270
rondo dan jondo

246 | Kalau dalam bahasa Indonesia ada 271
ronda dan janda

247 | Jangan salah mengatakan 272

248 | Kalau ronda adalah pengamanan | 273
swadaya masyarakat

249 | Swa itu sendiri daya itu kekuatan 2[74

250 | Jadi pengaman yang dilakukan oleh 275
warga sendiri terhadap
lingkungannya

251 | Saya tinggal di satu komplek 276

252 | Dan kemudian untuk mengamankan277
lingkungan terutama pada malam hari
dibuat jawdal piket

253 | Kita akan membuat jadwal piket pad278
hari Senin

254 | Pak Mulyo Pak Badu Pak Slamet da@79
Pak Budi yang harus ronda

255| Agar situasi malam orang bisa tidur 280
tenang

256 | Tidak ada maling yang masuk ke | 281
rumah-tumabh itu bisanya disebut
ronda

257 | Orang suka memukul kentongan pada 282
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pukul dua belas
258 | Dua belas berarti kentongan itu 283
259 You kow kentongan? 284
260 | Kentongan itu biasanya terbuat dar| 285
bambu dan ini di dilubangi
261| Ya biasanya lubang 286
262 | Dan kalau saya pukul keluar yang | 287
agak keras
288/ Ya itu seperti 26
263 | Angklung 289
264 | Cuma kalau angklung agak tidak ad200
bunyinya
265| Tapi kalau kentongan ini dipukul291
biasanya menandankan waktu
266 | Pukul dua belas dipukul dua bela292
kali
267 | Pukul satu dipukul satu kali 293
268 | Tetapi ketika ada maling dipukul 294
beberapa kali
269 | Ya mungkin sekarang tidak terlalu | 295
populer masyarakat di Indonesia
270 | Karena sekarang sudah bisa 296
digantikan tidak kentongan
271 | Tapi bisa terbuat dari besi 297
272 | Kalau dulu ada kebakaran itu cara | 298
memukulnya berbeda
273 | Jadi cara memukulnya saya agak lupa 299
274 | Ada yang tung-tung, tung-tung 300
275 Itu berarti ada kematian ada 301
kebakaran
276 | Tung-tung-tung tung-tung-tung 302
277 | Orang semua sudah paham 303
278 | Cara memukul itu memberi tanda | 304
pada masyarakat bahwa di
lingkungan itu terjadi sesuatu
279| Sehingga orang yang tidur bisa 305
terbangunkan
280| Tahu apa yang terjadi 306
281 | Dan itu dilakukan secara berulang-| 307
ulang
282 | Kalau ada huru hara ada maling 308
283 | Cara memukulnya bisa tuunggg 309
284 | Peristiwa yang sedang mengacaukan [310
285| Sedang rondo is janda 311
286 | Rondo itu adalah bahasa jawa dari 312
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janda
287 | Anda tahu janda? 313
288 | Oh bukan itu bercanda 314
289 | Janda menjadi bercanda itu berbeda 315
290 | Tutik tahu? 316
291 | Canda tahu? 317
292 | Sudah paham? 318
319 | Bukan 27
320| Dulu saya pikir canda itu bercanda
293 | Oh bukan 321
294 | Kalau bercanda itu bersendau gurau322
ngobrol tertatawa tawa
295| Jandas? 323
296 | Ini tidak sama dengan canda 324
297 | Ya berbeda 325
298| Kalau janda adalah istri yang sudah 326
ditinggal suaminya
299/ Itu janda 327
300 | Jandan Englishis? 328
301 | Kalau perempuan janda 329
302 | Kalau laki-laki? 330
331| Duda 29
303 | Duda 332
304 | Kalau perempuan janda 333
305 | Kalau laki-laki duda 334
306 | Apakah di Vietnam ada penyebutan 335
yang berbeda
307 | Untuk istri yang ditiggal suaminya? 336
337| lya 30
308 | Banyak? 338
339 | Tidak tahu 31
309 | Oh tidak tahu 340
310| Apa yang biasanya menyebabkan | 341
perceraian?
311 | Apa yang biasanya menyebabkan | 342
perceraian?
312 | Ya mudah-mudahan tidak terjadi | 343
pada kita semua
344 | Kalau di sana tidak tahu 3
313 | Kalau di sini sering terjadi345
pergunjingan
314 | Eh itu si itu cerai 346
315| Eh itu si itu cerai 347
316 | Jadi tahu pergunjingan? 348
317 | Pergunjingan bahan pembicaraan 349
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33

318 | Sama dengan bahan pebicaraan 350

319 | Bahas pembicaraan 351

320 | Biasanya adalah info-info yang tidak352
mengenakkan

321 | Perselingkuhan korupsi bisa menjadi3d53
pergunjingan

322 | Ya kalau mitos 354

323| Apa yang bisa contoh akan da®55
mitos?

324 | Di dalam masyarakat Jawa dpB56
masyarakat suku lain di indonesia ada
banyak mitos

325| Banyak mitos yang selalu diingat 357

326 | Orang-orang yang akan melakukaB58
tindakan dan tidak boleh melakukan
tindakan tertentu

327 | Kalau dulu di jawa orang tidak bole359
makan berdiri

328 | Tidak boleh makan di pintu 360

329 | Kata orang Jawa kalau makan di | 361
depan pintu akan jauh dari jodoh

330| You know jodoh? 362

331 | Jodoh itu pasangan hidup 363

332| Jodoh jodoh jodoh itu pasangan 364

333 | Jadi saya ingin punya istri ya itu 365
jodoh

334 | Jodoh perjodohan ada laki-laki dan| 366
perempuan yang kemudian menikah

335| Jodoh tahu apa itu? 367

368 | Haha dia makan di depan pintu

336 | Kalau saya makan di depan pintu | 369
maka saya akan sulit mendapatkan
jodoh

337 Itu mitos orang Jawa 370Hahaha (tertawa)

338 | Tetapi mitos-mitos ada dulu 371

339 | Masyarakat Indonesia adalaB72
masyarakat yang relatif miskin

340 | Sehingga kalau saya makan deng&i3
berdiri

341 | Dan meletakkan piring di atas tangaB74
saya

342 | Maka kemungkinan bisa jatuh 375

343 | Karena nasi itu mahal waktu itu 376

344 | Ada mitos juga tidak boleh mencar877
jarum di malam hari
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345 | Tidak boleh menjahit di malam hari 378
346 | Ya dulu karena belum banyak listrik 3779
347 | Dan menjahit belum menggunakan| 380
mesin
348 | Menggunakan tangan jarum tangarn 381
itu
349| You know jarum? 382
383] lya 34
350| Selalu ada dasar yang menjadi dasz84
mitos-mitos itu
351 | Kalau Anda di Raden Saleh 385
352 | Tempat kita nonton pucung dald86
wayang
353 | Orang di situ ada mitos-mitos tidalB87
boleh kencing di bawah pohon
354 | Biasanya para lelaki kebelet 388
355 | Saya rasa itu bahasa Indonesia ya 389
356 | Kebelet dari depan maupun belakan90
namanya kebelet
357| Ya dulu ada di masyarakat Jawa 391
358 | Kalau ingin tidak keluar segera 392
bagian belakang
359 Biar ini bisa kita tahan tidak buru- | 393
buru keluar
360 | Maka saya harus mencari batu dan| 394
mengantongi batu
395 | Ketika melihat orang yang mencari 35
batu
396 | Artinya apa orang itu mau? 36
(tertawa)
361|ya bisa jadi begitu terutama pada97
anak-anak kecil
362 | Saya dulu sering melakukan ketika| 398
saya di hutan
363 | Saya tidak bisa membuang hajat | 399
sembarang
364 | Saya mencari batu saya kantongi | 400
begitu
365 | Karena saya lakukan dengan penuh401
keyakinan bahwa itu benar yang
benar
366 | Lambat laun saya tidak lagi punya | 402
keinginan untuk buang hajat ke sana
367 | Itu adalah mitos tertutama di 403

masyarakat Jawa
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404 | Sekarang masih berlaku? 37
368 | Masih 405
369 | Terutama orang-orang Jawa 406
370| Tetapi hampir di pemerintahan kitz07
juga kebudayaan sudah mengakar r
371 | Sehingga pemerintah juga08
memperhitungkan persoalan-
persoalan hari
372 | Karena dengan begitu mereka yak409
akan mendapatkan keselamatan
373 | Meskipun banyak juga yang suda#10
menghitung hari
374 | Seperti lagunya Krisdayanti 411
menghitung hari
375| Melisa tahu? 412
376 | Menghitung hari detik demi 413
detik(menyanyi)
377 | Kamu ngantuk 414
415| He'em 38
378| Dia paling cerewet kalau bertemd16
saya
379 | Saya suka kalau dia berani 417
380 | Saya juga berharap kalian juga beradil8
untuk berani berbicira
381 | Bapak apa kabar hari ini? 419
382 Itu Melisa 420
383 | Jadi hampir semua aktivitas 4p1
384 | Terutama yang berhubungan besar 422
yang saya sebut hajat tadi
385 Itu menghitung hari 423
386 | Itu adalah mitos dalam masyarakat| 424
kita
387 | Tapi banyak juga yang sudah 425
menghitung bagus tapi tetap bercerai
388 | Tetapi banyak orang Jawa yang say426
yakin betul
389 | Hampir tidak berani melakukan satu 427
kegiatan besar apa pun tanpa
menghitung hari
428 | Tapi saya tidak mengerti kenapa | 39
orang agama Islam melakukan inif?
390| Ya ini sebenarnya orang Jawa 429
430 | Orang Jawa tapi di Jawa banyak | 40
Islam
391|Ya ya ya sebetulnya pengaruh 431
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kebudayaan

392 | Islam masuk 432

393 | Bisa jadi itu pengaruh dari433
kebudayaan Islam masuk

394 | Saya tidak tahu pasti tapi itu bisa da#i34
Hindu itu

395| Sebetulnya di ritual agama Islam35
tidak ada kenduri

396 | Semuanya itu ritual oleh orang-orang36
Hindu

397 | Pada waktu dulu Sunan e Wali 437
Sembilan

398 | Wali Songo itu membawa ajaran | 438
agama Islam ke Jawa dengan
memperkenalkan agama Hindu

399 | Termasuk juga wayang kulit 439

400 | Wayang kulit terutama hadirnya 440
punokawan itu sebenarnya

401 | Itu simbolisasi dari Islam 441

402 | Itu sebetulnya bukan asli dari India | 442
tapi punokawan

403 Itu kreativitas dari Sunan Kali Jogo| 443
ketika membawa wayang kulit
menyebarkan Islam ke Jawa

404 | Termasuk juga memperkenalkan | 444
Islam agar tidak terlalu radikal

405 | Ketika mereka mmperkenalkan Islan45
kepada orang-orang Jawa yang sudah
bergama Hindu

406 | Atau agama lain terutama Hindu 446

407 | Sehingga kalau Anda perhatikan | 447
betul

408 | Ini masih bulan besar 448

409 | Orang Jawa bilang ini Muharram 449

410| Orang Jawa banyak yang 450
menikahkan anaknya

411 | Sehingga seperti saya yang PNS | 451
harus repot menghitung uang

412 | Karena ada sembilan eh lima orang 452
yang saya datangi untuk sumbang

413 | Tetapi juga ada bulan yang dipantang 453

414 | Pantang 454

415 | Pantang itu misalnya saya tidak 455
makan daging

416 | Karena kalau saya makan daging 456
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saya harus

417 | Saya tidak minum bir kalau saya | 457
minum saya pingsan

418| Pantang larangan-larangan ya 458

419 Panting itu larang 459

420 | Sudah diadopsi dalam bahasa 460
Indonesia

421 | Di dalam tradisi Jawa itu ada bulan; 461
bulan yang dipantang

422 | Sebisa mungkin tidak dilakukan pad&62
bulan itu

423 | Misalnya pada bulan pertama pada] 463
bulan Islam

424 | Hampir tidak ada orang Jawa yang| 464
menikahkan anaknya pada bulan
Muharram

425| Muharram ya Muharram 465

426 | Apakah itu juga di sana ada 466
Muharram

427 | Tetapi itu 467

468| Orang-orang baju hitam tidak 41
menonton tv
469 | Tidak listening music 42

428| Oh tidak mendengarkan musik 470

429 | Kalau di sini itu bulan dalam Islam 471

430| Tapi itu juga dipakai oleh orang472
orang Jawa

431 | Kemudian namanya diganti 473

432 | Namanya yang susah di Jawa kan N74

433 | Tetapi pada bulan Muharram itu 4175

434 | Orang Jawa tidak berani menikahkad 76
atau punya hajat

435| Jadi kalau Anda orang Jawa 477

436 | Menikah Anda bulan Muharram478
sumbanganya besar

437 | Tapi kalau bulan seperti ini karend79
dibagi-bagi sumbanganya kecil

438 | Dulu saya ingin menikah pada bulan480
Muharram

439 | Jadi saya punya uang karena 481
sumbangan besar banyak

440| Ya Saudara harap hari kamis untuk 482
nonton wayang

441 | Mudah-mudahan saya bisa untuk | 483

menemani
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442 | Tapi karena kemungkinan saya ada 484
tugas ke Jogja seperti hari ini
443 | Saya sudah ditunggu tamu untuk ke 485
Keraton
444 | Ada yang mau ikut? 486
445| Semua mau ikut nanti mobil saya | 487
tidak muat
446 | Karena saya harus ke keratin 488
447 | Saya harus mempresentasikan film| 489
dokumentar tentang keraton
Jogjakarta
490| Semua mau ikut 48
448 | Boleh nanti yang kursi belakangt9l
silahkan di isi
449 Yang lain siapa berani? 492
450 | Baik kalau tidak ada pertanyaan say#®3

akhiri
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CATATAN LAPANGAN 16
No. : (16)2E15102010
Lokasi Observasi : Kos Chi dan Duong
Hari Observasi : Jumat
Tanggal Observasi : 15 Oktober 2010
Waktu Observasi : 10.00-12.00 WIB
Peneliti : Eva Ardiana Indrariani
Peristiwa : Memasak
0 Penutur Asli Bahasa Indonesia 0 Penutur Asing Bahasa Indonesia 0
1 | Anda belanja ini di mana? 1
2 | Anda belanja lewat pedagang ya? 2
3 | Pedagang cari ibu 1
4 | Itu dapat di jalan 2
3| Oh 5
6| Yaibu itu 3
7| Ibuitu 4
8 | Saya saya selalu ibu itu di jalan 5
menengah
9 | Tapi hari ini dia di jalan lain 6
10| Saya harus cari 7
4 | Oh Anda membeli kol 11
5 | Membeli wortel 12
13| Wortel dan tomat 8
6 | Tomat ini kok warnanya merah 14
7 | Apaitu ya Chi ya? 15
8 | Sayur? 16
17 | Itu warna tomat 9
9 | Oh bukan saos ya 18
19 | Pertama kali masak 10
10| Pertama kali masak 20
11| Sangatpecial ya 21
12 | Saya yang merasakan P2
23 | Saya selalu masak makanan favorit 11
13 | Bagus 24
25 | Kalau nggak enak, hehehe (tertawa) |12
14| Oh tidak apa-apa 266
15| Ini enak pasti 27
16 | Ini enak pasti 28
17| Chi suka memasak ya? 29
30| lya 13
18 | kata Pak Muzakka Anda suka 31
mencuci?
32 | Saya suka masak tempe goreng 14
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19 | Tempe goreng? 33

34 | Saya suka rebus 15
20 | Kalau goreng tidak suka? 35

36 | Kalau goreng bisa gemuk 16
21 | Anda selalu memasak? 37

38| lya 17
22 | Anda tidak pernah makan di luar? 39

40 | Kadang-kadang tapi dikit 18
23 | Dikit ya 41

42 | Hemat 19
24 | Tidak apa-apa 43

44 | Tadi Mbak dari mana? 20
25 | Dari kampus dari Melisa 45
26 | Kuliah Melisa 46
27 | Setelah itu saya ke sini 47
28 | Saya sms Duong dia tidur 48

49 | Tadi dia makan 21
29 | Setelah makan dia tidur 50

51| Kenyang (tertawa) 2P

52 | Saya suka masak supaya ada warn&23

muda

30| Oh Anda pertama kali masak ya 53
31| Saya juga 54
32 | Jadi saya lihat saja suka masak 55

56 | Anda beruntung apa tidak 24

beruntng?

33| Saya selalu beruntung 57

58 | Anda suka masak? 25
34 | Tidak 59
35 | Kalau libur saya memasak 60

61 | Memang tidak suka masak? 26
36 | Suka sebenarnya suka 62
37 | Tapi saya sibuk 63
38 | Pagi saya dengan Anda b4
39 | Siang sampai sore saya mengajar 65
40 | Jadi saya beli saya capek 66
41 | Ada yang bisa saya bantu? 67

68 | Ada 27
42 | Apa? 69

70 | Kamu melihat saja 28
43| Oke 71
44 | Kenapa memakai kompor ini? 72
45 | Tidak kompor gas saja 13

74 | Ketika kami sewa kompor ini ada 29
46 | Ini sewa? 75




76 | Ketika kami sewa kos ini 30
77 | Kompor ini ada 31
47| Oh 78
79 | Selalu habis ini 32
80 | Habis dulu 33
48 | Oh membeli minyak tanah di mana? 81
49 | Di warung dekat sini? (3%
83 | Saya lihat warung warung menjul | 34
gas
84 | Warung yang menjual gas ada 35
minyak tanah
50 | Oh penjual gas menjual minyak tangh (85
51 | Saya kemarin waktu ditempat Sa 86
makan dengan ini (menunjuk supit)
52 | Ini darimana? 87
53| Vietham? 88
54 | Anda bawa dari Vietnam? 89
90| lya 36
55 | Susah sekali o1
56 | Tapi Anda lebih suka makan dengan 92
ini atau sendok?
93 | Saya makan dengan sendok untuk 37
nasi
94 | Tapi ini untuk sayur lebih mudah 38
95 | Mbak bisa masak makanan 39
Indonesia?
96 | Saya mau belajar 40
57 | Masak apa? o
58 | Nasi goreng bisa? 98
99 | Nasi goreng 41
59 | Gampang nasi goreng 100
60 | Anda menyiapkan minyak goreng | 101
dulu bawang merah bawang putih
61 | Cabai biar sedikit pedas 102
62 | Gula 103
104 | Gula apa? 42
63 | Gula putih sedikit saja atau kecap | 105
kalau tidak ada
64 | Lalu Anda ulek 106
65 | Tahu diulek? 107
108| Ini? (menunjuk cobek) 43
66 | Ulek tahu? 109
67 | Diulek bawang merah bawang putih 110
cabai hancurkan
68 | Setelah itu Anda goreng dengan 111
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minyak goring

69

Kemudian dengan nasi

1]

|2

70

Gampang kan?

11

3

114

lya mudah

44

115

Saya belajar kangkung tumis

15

71

Gimana-gimana masak kangkung
tumis?

116

117

Bawang putih bawang merah cab:
daun salam

il 46

118

Garam sama

4

119

Taocho?

48

120

Terasi

49

121

Jahe

50

12

Jahe?

122

D

123

Sama

51

73

Dihancurkan?

124

|

125

Diulek

52

74

Oh diulek

126

127

Gula merah

75

Gula merah juga?

12

8

129

Karena teman saya suka

b4




3. Frekuens Jumlah, Pergantian, Rata-rata, dan Propors Tuturan dalam Interaksi
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Kode Nomor Catatan Tuturan Tuturan Tuturan Pergantian | Rtuturan | R Tuturan P P Tuturan Duras
Peristiwa Lapangan PASLIBI | PASINGBI | PASLIBI- Tuturan PASLIBI | PASINGBI | Tuturan | PASINGBI | (menit)
PASINGBI PASLIBI
A | (03)1A28092010 523 201 724 184 2,88 1,09 72,24 27(76 70
(09)2A15112010 616 161 777 47 13,11 3,43 79,28 20{72 75
B | (08)1B03102010 1218 542 1760 452 2,7 12 69,20 30,80 129
(04)2B28092010 725 182 907 174 4,01 1,02 79,93 20,07 90
C | (02)1C23092010 403 177 580 154 2,5p 1,12 69,48 30/52 60
(01)2C23092010 1160 370 1530 236 4,91 1,56 75,82 24{18 150
D | (07)1D0102010 620 438 1058 380 1,68 1,15 58,60 41{40 60
(05)2D29092010 243 81 324 45 5,40 1,80 75,00 25,00 20
E | (06)E29092010 41 43 84 30 1,37 1,48 48,81 51,119 30
(11)E27092010 46 35 81 26 1,79 1,36 56,719 43,p1 20
(12)E08102010 120 107 227 64 1,82 1,62 52,86 4714 90
(13)E13102010 50 14 64 8 6,25 1,75 78,12 21,88 60
(14)E14102010 37 15 52 10 3,7( 1,50 71,15 28,85 15
(15)E14102010 10 12 22 7 1,43 1,71 45,45 54,54 20
(16)E15102010 75 54 129 47 1,6 1,1 58,14 41,86 120
(17)E29102010 25 18 43 16 1,56 1,18 58,14 41,86 15
(18)E04112010 7 13 20 7 1 1,84 35 6p 15
F | (10)12F01122010 450 43 493 27 16,6y 1,59 91,28 8,72 45
Keterangan
PASLIBI = Penutur Asli Bahasa Indonesia
PASINGBI = Penutur Asing Bahasa Indonesia
R = Rata-rata
P = Proporsi
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4. Gambar Interaksi

4.1 Kuliah Mendengar dan Berbicara Dasar
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4.3 Kuliah Tata Bahasa Dasar

4.4 Kuliah Tata Bahasa Lanjut
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4.5 Kuliah Membaca Dasar
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4.7 Kuliah Menulis Dasar

4.8 Kuliah Menulis Lanjut
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4.9 Nonperkuliahan
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4.10 Kuliah Kesenian dan Kebudayaan




